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ABSTRAK

Judul . Penerapan Praktikum Berbasis Green
Chemistry Terhadap Keterampilan Berfikir
Kritis Siswa Pada Materi Asam Basa

Nama : Khulaidatu Syafiyah
NIM : 2008076063

Pembelajaran kimia yang ada di MAN 2 Kota Semarang
saat ini masih terpusat pada guru sehingga peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran. Peserta didik hanya mendengarkan dan
mencatat informasi yang disampaikan guru. Rendahnya keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran dapat mempengaruhi
keterampilan berfikir kritis peserta didik. Salah satu metode yang
menunjang siswa dalam mengembangkan keterampilan berfikir
kritis yakni melalui kegiatan praktikum. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan praktikum berbasis green
chemistry terhadap keterampilan berfikir kritis pada materi asam
basa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment
dengan desain non-equivalent control grup design. Teknik
pemilihan sampel menggunakan teknik Cluster random sampling,
sampel yang digunakan, yaitu kelas eksperimen (XI-I) dan kelas
kontrol (XI-D). teknik pengumpulan data melalui tes, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil keterampilan berfikir kritis sebelum
perlakuan menunjukkan bahwa kedua sampel berdisrtibusi normal
dan homogen. Setelah perlakuan, didapatkan rata-rata hasil
keterampilan berfikir kritis pada kelas eksperimen 80,03 dan
69,75untuk kelas kontrol. Analisis uji-t menunjukkan signifikansi
sebesar 0,000, menunjukkan bahwa penerapan praktikum berbasis
green chemistry terhadap peningkatan keterampilan berfikir kritis
peserta didik. Hasil uji effect size menunjukkan nilai sebesar 1,175
yang artinya penerapan praktikum berbasis green chemistry
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memiliki signifikansi yang tinggi. Penerapan praktikum berbasis
green chemistry memiliki pengaruh dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berfikir kritis.

Kata Kunci: green chemistry, keterampilan berfikir kritis, asam
basa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan abad ke-21 menjadi perhatian khusus
bagi pemerintah terutama dibidang pendidikan. Untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 tersebut diperlukan
keterampilan yang harus dikuasai, antara lain critical
thinking, communication, collaboration, and creativity
(kemendikbud,2020). Keterampilan abad 21 dinilai
relevan dengan mengimplementasikan kurikulum merdeka
yang diterapkan oleh pemerintah karena pembelajaran
lebih di orientasikan atau dipusatkan pada peserta didik
(Maulidia et al., 2023). Merujuk kemendikbud (2020),
salah satu kompetensi masa depan yang diprioritaskan
adalah membekali peserta didik melalui keterampilan
berfikir kritis untuk mengambil kendali atas pembelajaran
dan mendukung aktivitas di masa mendatang.

Menurut  Ennis  (2011),  berpikir  kritis
didefinisikan sebagai kemampuan berpikir reflektif yang
berfokus pada pengambilan keputusan yang logis,

rasional, dan dapat dipertanggungjawabkan terkait apa
1
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yang harus diyakini dan dilakukan. Keterampilan berfikir
kritis sangat diperlukan karena seseorang yang berfikir
kritis akan mampu berfikir logis, menjawab permasalahan-
permasalahan dengan baik dan dapat mengambil
keputusan secara rasional tentang apa Yyang harus
dilakukan atau apa yang diyakini. Upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
mengembangkan keterampilan berfikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran (Susilawati et al., 2020). Siswa pada
dasarnya telah memiliki keterampilan berpikir kritis dalam
belajar akan tetapi keterampilan ini kadang tidak
berkembang karena pembelajaran yang dilakukan oleh
guru kurang merangsang siswa untuk berpikir secara kritis.
Oleh sebab itu, guru perlu merancang proses pembelajaran
yang dapat membantu siswa untuk berpikir secara Kritis.
Salah satu metode vyang efektif untuk
mengembangkan keterampilan berfikir kritis peserta didik
adalah melalui kegiatan praktikum. Metode praktikum
memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung
dalam proses pembelajaran, di mana peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif
dalam menganalisis data, memberikan argumen,
mengevaluasi temuan, dan membuat kesimpulan. Proses

ini sangat penting karena melibatkan berbagai aspek
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berfikir kritis, seperti kemampuan untuk memperoleh
informasi secara logis, mempertimbangkan berbagai
perspektif, serta membuat keputusan yang berdasar pada
bukti yang ada. Konsep kimia yang efektif berupa teoritis
yang memerlukan penjelasan harus didukung dengan
adanya praktikum (Ural, 2016). Praktikum menjadi
elemen penting karena memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mempratikkan konsep yang telah
dipelajari secara teoritis. Kegiatan laboratorium khususnya
berkaitan dengan praktikum kimia, memiliki potensi
menghasilkan limbah berbahaya jika tidak diawasi dan
dikontrol dengan baik. Hal ini didukung oleh pendapat
Septiana (2016) yang menekankan bahwa pemakaian
bahan kimia yang berbahaya dalam praktikum dapat
menyebabkan  kecelakaan kerja dan  mencemari
lingkungan  jika tidak dikelola dengan benar
(Wahyuningsih & Rohmah, 2017). Permasalahan ini dapat
diatasi melalui penerapan prinsip-prinsip kimia hijau
(green chemistry).

Konsep green chemistry atau kimia hijau memiliki
dampak yang signifikan karena tidak hanya terbatas pada
laboratorium penelitian, tetapi juga telah mempengaruhi
berbagai sektor seperti industri, pendidikan, lingkungan,

dan masyarakat umum. Secara keseluruhan, green
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chemistry bukan hanya tentang membuat reaksi kimia
lebih aman, tetapi juga tentang memproduksi dan
menggunakan bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari,
untuk menciptakan masa depan yang lebih hijau dan sehat.

Pendidikan pada era masa saat ini membutuhkan
pembelajaran yang bisa membuat melatih untuk berfikir
kritis, namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di MAN 2 Kota Semarang bahwa proses pembelajaran
masih menggunakan metode mengajar ceramah, sehingga
peserta didik cenderung pasif. Praktik pembelajaran
tradisional, guru sering kali mendominasi penyampaian
materi dengan metode ceramah yang disertai tanya jawab
dan pemberian tugas. Namun, ada pandangan yang
berbeda mengenai pendekatan pembelajaran, seperti yang
diungkapkan oleh Indrawati & setiawan (2009) yang
menekankan pentingnya pembelajaran aktif. Pembelajaran
aktif adalah pendekatan yang berpusat pada peserta didik,
dimana peserta didik menjadi pusat dari proses belajar,
berperan lebih aktif, dan terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran. Meskipun guru kimia di MAN 2 Kota
Seamarang menyatakan bahwa telah menggunakan
pendekatan saintifik. Namun sebagian peserta didik masih
belum mampu melibatkan pemikiran kritis dalam

pembelajaran. Hal ini terlihat dari kurangnya keaktifan



5

peserta didik yang cenderung diam, sehingga kemampuan
bertanya dan menjawab peserta didik cenderung rendah,
terlihat juga ketika guru memberikan kesempatan untuk
bertanya, peserta didik jarang mengajukan pertayaan
bahkan tidak bertanya. Kendala yang selama ini dihadapi
oleh MAN 2 Kota Semarang adalah laboratorium untuk
pembelajaran kimia, berada pada satu gedung yang sama.
Terbatasnya ruangan yang dapat digunakan dan jumlah
bahan kimia yang tidak memadai menyebabkan proses
menemukan dan mengembangkan konsep dasar kimia
belum dapat berkembang optimal. Berkaitan dengan
prinsip green chemistry, pendidik sependapat bahwa
prinsip geen chemistry sangat diperlukan pada
pelaksanaan praktikum kimia di laboratorium. Nemun
pada kenyataannya dalam kegiatan praktikum belum
diterapkan di sekolah, maka perlu adanya penerapan
prinsip green chemistry tersebut.

Berdasarkan nilai peserta didik pada kelas XII IPA
A-6 di MAN 2 Kota Semarang pada materi asam basa,
didapatkan rata-rata nilai siswa sebesar 63, dimana nilai
tersebut berada di bawah kriteria ketuntasan minimal.
Salah satu penyebabnya yaitu kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap materi asam basa, karena sebagian

besar peserta didik hanya mampu untuk menghafal dan



6

mengetahui konsep tanpa memahami konsep Yyang
dipelajari. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran
masih diajarkan dengan memberikan teori dan cara
menyelesaikan soal tanpa menjelaskan secara Kritis dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, peserta didik
belum mampu menyelesaikan soal latihan yang diberikan
guru sesuai dengan contoh yang dijelaskan. Ketika guru
memberikan soal yang berbeda dengan soal latihan,
peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal tersebut.
Peserta didik tidak terbiasa melakukan percobaan dan
peserta didik juga jarang diberi latihan untuk mengaitkan
materi dengan objek nyata sehingga peserta didik tidak
memiliki keterampilan dalam proses pembelajaran.
Kurangnya penguasaan dalam menganalisis, mensintesis
dan mengevaluasi data pada peserta didik mengakibatan
berfikir ktitis rendah. Penerapan praktikum berpengaruh
terhadap keterampilan berfikir kritis pada materi asam
basa (Intan et al., 2021). Dalam latar belakang tersebut
peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul :
“Penerapan Meode Praktikum Berbasis Green Chemistry
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Pada Materi Asam

Basa”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan,

ditemukan beberapa identifikasi masalah berikut:

1. Peserta didik membutuhkan pembelajaran yang aktif

seperti melakukan praktikum dengan menggunakan
bahan alam yang ada di sekitar.

Peserta didik menganggap asam basa sebagai mata
pelajaran yang sulit, seperti terlihat nilai tes yang
masih rendah.

Penggunaan bahan praktikum yang belum ramah
lingkungan.

C. pembatasan Masalah

1. Materi yang diteliti adalah asam basa.

2. Pemberian tindakan dengan menggunakan praktikum

berbasis green chemistry

Indikator keterampilan berfikir kritis yang digunakan
menurut Ennis antara lain memberikan penjelasan
sederhana, = membangun  keterampilan  dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, dan

strategi dan taktik.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang disampaikan
maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana pengaruh dari penerapan praktikum
berbasis green chemistry terhadap keterampilan berfikir

kritis peserta didik pada materi asam basa?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diungkapkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
uantuk mengetahui pengaruh dari penerapan metode
praktikum berbasis green chemistry terhadap keterampilan
berfikir kritis siswa pada materi asam basa.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Menunjang ketersediaan bahan ajar guru
mengenai  praktikum yang berbasis green
chemistry yang dapat dipakai pada pembelajaran
kimia
b. Menambah inovasi dan kreatifitas guru pada

pembelajaran kimia



2. Bagi Siswa

Mampu meningkatkan keterampilan berfikir Kritis
siswa melalui penerapan praktikum berbasis green

chemistry

3. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini, dapat meningkatkan diri untuk
menyelesaikan persoalan pada proses mengajar kimia
yaitu praktikum yang berbasis green chemistry

terhadap keterampilan berfikir kritis.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Praktikum

Metode praktikum merupakan salah satu
pendekatan pembelajaranyang sangat efektif dalam
membentuk sikap ilmiah pada peserta didik. Metode
praktikum, peserta didik tidak hanya menerima teori
secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses
verifikasi dan aplikasi teori melalui praktikum
langsung. Pengalaman belajar yang dihasilkan dari
kegiatan praktikum memungkinkan siswa untuk
mengembangkan  keterampilan  proses  sains,
mengecek dan mencocokkan kebenaran teori, dan
pada akhirnya dalam diri siswa akan tertanam sikap
ilmiah, sehingga terbentuk model pembelajaran yang
bermakna (Arifin, 2003).

Praktikum adalah kegiatan yang dirancang untuk
membekali peserta didik dengan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai teoti yang telah dipelajari
melalui pnerapan langsung dalam situasi prakitis.
Kegiatan praktikum juga memiliki alasan penting yang

mengacu pada peranan kegiatan praktikum antara lain
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ada empat alasan tentang pentingnya pembelajaran

praktikum (Nurhidayati,2016):

a) Pembelajaran praktikum membangkitkan motivasi
belajar, sehingga peserta didik yang termotivasi
belajar akan sungguh-sungguh dalam mempelajari
sesuatu.

b) Praktikum memberi kesempatan kepada siswa
untuk  menerapkan dan  mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya
secara nyata dalam praktik.

c) Praktikum  membuktikan  sesuatu  secara
ilmiah/melakukan scientific inquiry.

d) Menghargai ilmu dan keterampilan inquiry.

Peneliti menerapkan metode praktikum dalam
pembelajaran kimia dengan materi asam basa,
diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat lebih
memahami dan lebih mengerti mengenai konsep asam
basa dan indikator pada asam basa (Nisa, 2017).
Metode praktikum adalah metode penyajian
pelajaran yang mengajak kepada peserta didik untuk
melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan apa yang telah dipelajarinya. Selain itu,

metode praktikum dapat mengukur kemampuan
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peserta didik, khususnya dalam keterampilan proses
yang dapat di ukur ketika peserta didik melakukan
percobaan. Evaluasi dan penilaian pada pembelajaran
dengan metode praktikum juga bervariasi dan dapat
dilakukan secara palalel (Zahara et al., 2017).

Menurut  Suryaningsih  (2017) menyatakan
bahwa praktikum adalah aktivitas yang menyertakan
pengujian dan penerapan teori dengan memakai
fasilitas laboratorium. Praktikum adalah proses secara
aktif untuk mendapatkan informasi dari objek yang
diobservasi sehingga terjadi konstruksi pengetahuan
yang benar (Supriatno, 2018). Praktikum sangat erat
kaitannya dengan sains karena memberikan
pengalaman berpikir ilmiah dan menggabungan
keterampilan yang telah dipelajari. (Kamaliya,
Fibonacci & Azizati, 2020). Dengan demikian,
praktikum adalah kegiatan yang dibuat dengan baik
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
praktis dengan menggunakan teori yang telah
dipelajari untuk menerima informasi yang relavan.
Green Chemistry

Green Chemistry pertama kali digunakan oleh

Paul T. Anastas pada sebuah program khusus yang
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diperkenalkan organisasi EPA  (Environmental
Protection Agency) di Amerika Serikat tahun 1991.
Program ini  bertujuan  untuk  mewujudkan
pengembangan berkelanjutan di bidang kimia dan
teknologi kimia oleh dunia industri, akademi, dan
pemerintahan (Anastas & Eghbali, 2010). Konsep
Green chemistry mengumpulkan pendekatan baru
untuk proses sintesa, pengolahan, dan aplikasi zat-zat
kimia sedemikian rupa sehingga dapat menurunkan
ancaman terhadap kesehatan dan lingkungan.
Pendekatan baru ini kemudian diberi istilah: kimia
yang ramah terhadap lingkungan (Environmental
benign Chemistry), kimia bersih (Clean Chemistry)
ekonomi atom (atom economy), kimia yang dirancang
jinak/ramah (benign-by-design chemistry) (Mustofa,
2016).

Prinsip green chemistry bertujuan untuk
menghilangan dan meminimalkan jumlah zat
berbahaya yang digunakan dalam desain, pembuatan
dan penerapan bahan kimia. Aspek green chemistry
mencakup pengurangan zat berbahaya, penggunaan
katalis reaksi dan proses kimia, penggunaan reagen
yang tidak beracun, penggunaan sumber daya yang

dapat diperbarui, peningkatan efensi meminimalisasi
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zat berbahaya, penggunaan katalis reaksi dan proses
kimia, peningkatan efensiensi atom, dan penggunaan
pelarut yang ramah lingkungan dan dapat didaur
ulang. Green Chemistry bertujuan untuk menciptakan
proses kimia yang ramah lingkungan dan kompatibel
dengan pembangunan berkelanjutan (Ulfah et al.,
2013).

Green Chemistry adalah ide yang mendorong
pengembangembang produk dan proses dengan
mengurangi ataupun mengeliminir penggunaan dan
pembuatan bahan berbahaya (Mitarlis, 2016). Green
chemistry sebagai salah satu upaya untuk menggurangi
pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan bahan
kimia dan bahan alam yang banyak terdapat dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa prinsip yang
mendasari green chemistry yaitu pencegahan limbah,
pengurangan penggunaan energy dengan menggunaan
bahan baku terbarukan, membuat produk kimia yang
tidak beracun, dan pengurangan penggunaan bahan
kimia untuk mengurangi terjadinya kecelakaan (Fellet,
2013).

Penerapan proses industri berbasis green
chemistry akan membawa manfaat yang seimbang

antara aspek lingkungan, ekonomi,dan sosial. Jika
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suatu proses industri berbasis green chemistrty, maka
industri tersebut akan menjalankan 12 prinsip berikut
(1) pencegahan  pembentukan limbah, (2)
penghematan atom, (3) sintesis kimia yang tidak
berbahaya, (4) desain produk kimia yang aman, (5)
penggunaan bahan pelarut dan pembantu yang aman,
(6) perancangan hemat energi, (7) penggunaan bahan
baku terbarukan, (8) pengurangan langkah proses, (9)
penggunaan Katalis untuk mempercepat proses, (10)
desain produk terbarukan yang ramah lingkungan,
(11) analisis real-time untuk pencegahan polusi, (12)
menghindari  penggunaan bahan kimia yang
berbahaya, beracun, dan tidak ramah lingkungan.
Dengan pelaksanaan ke-12 prinsip tersebut, berarti
green chemistry dapat dianggap sebagai suatu langkah
penting menuju  kelestarian  lingkungan atau

pembangunan berkelanjutan (Sudarmin, 2013 ).

Prinsip - prinsip yang dapat diterapkan dalam
penyusunan praktikum kimia berorientasi green

chemistry adalah:

a) Pencegahan terbentuknya limbah dan sampah.
Praktikum ini sudah menggunakan bahan sedikit

mungkin sehingga menghasilkan limbah yang
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minimal. Limbah yang dihasilkan dari
pelaksanaan praktikum dibuang pada tempatnya.
Penggunaan bahan dan produk yang aman.
Penggunaan bahan alam yang digunakan bersifat
aman dan ramah lingkungan.

Penggunaan bahan kimia terbarukan. Bahan-
bahan yang digunakan dalam praktikum ini
bersifat  terbarukan dan  praktikum ini
memaksimalkan penggunaan bahan-bahan alam
yang ada di sekitar.

Peminimalan resiko kecelakaan kerja. Senyawa
yang digunakan dalam reaksi harus dipilih untuk
meminimalkan resiko terjadinya kecelakaan,
seperti timbulnya api atau kebakaran sampai
ledakan.

Metode green chemistry digunakan untuk

membuat kegiatan laboratorium yang aman dan

ramah lingkungan. Green chemistry mempunyai 12

prinsip yang dapat diterapkan sebagai dasar untuk

desain kegiatan kimia yang aman dan menghasilkan

produk tanpa limbah berbahaya (Karpudewan, 2011).

Aplikasi dari green chemistry sudah mulai digunakan

dibeberapa aktivitas seperti aktivitas di sekolah, dan

mengintegrasikan green chemistry pada kurikulum
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kimia. ldenya tentang penggunaan bahan kimia pada
lingkungan (Karpudewan et al., 2015)

3. Asam Basa
a) Teori Asam Basa

Teori Arrhenius menyatakan bahwa
elektrolit yang terlarut dalam air akan terurai
menjadi ion yaitu : elektrolit yang kuat terurai
sempurna, elektrolit yang lemah hanya terurai
sebagian. Zat yang jika terurai menghasilkan ion
hidrogen (H+) disebut asam, seperti HBr.

HBI(ag) — H (ag) + Br ~ ag)
Basa jika terurai menghasilkan ion hidroksida
(OH-)
KOH(ag) = K* (ag) + OH" (ag)

Teori Arrhenius menjelaskan aktivitas
katalitik asam dalam reaksi tertentu. Asam
dengan daya listrik terbaik merupakan Kkatalis
yang paling efektif yaitu asam kuat. Semakin
tinggi konsentrasi H* di dalam larutan
menunjukkan semakin kuat keasamannya.
Keterbatasan Teori Arrhenius vyaitu :

1) Senyawa yang dapat dijelaskan hanya
terbatas pada senyawa yang mempuyai

rumus kimia HA untuk asam dan BOH
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untuk basa dan belum bisa menjelaskan
senyawa dengan rumus molekul seperti
AICl3, Na,COg, dan NHs.

2) Senyawa asam basa yang larut dalam pelarut
lain atau tanpa pelarut tidak dapat dijelaskan
oleh Arrhenius

3) Asam atau basa tidak hanya berbentuk
molekul, tetapi juga dapat berbentuk ion
(kation dan anion) tidak bisa dijelaskan oleh
Arrhenius.

Kajian asam dan basa teori Arrhenius
memiliki keterbatasan antara lain adalah teori
Bronsted Lowry tidak mengakui senyawa lain
sebagai basa kecuali yang menghasilkan OH".
Reaksi ionisasi antara HCI pekat dan NHz pekat
terjadi perpindahan ion H* atau proton, dimana
HCI memberikan proton ke NHs; sehingga
terbentuk ion NHs*. Reaksi sebaliknya NH4*
memberikan ion (proton) sehingga terjadi lagi
HCI dan NHz. Reaksi tersebut, NH3 bertindak
sebagai basa. Teori Arrhenius yang sebelumnya
dijelaskan telah diperluas agar dapat diterapkan
untuk pelarut selain air.

Semua reaksi dalam bentuk gas, air, non-
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air, dan campuran homogen dapat dijelaskan oleh

teori Bronsted-Lowry. Persamaan asam basa

Bronsted-Lowry mengandung sebuah istilah

asam basa konjugasi. lon atau molekul yang

terbentuk setelah basa memperoleh proton
disebut asam konjugasi, sedangkan yang
terbentuk setelah asam kehilangan proton disebut
basa konjugasi dan reaksi terjadi dari dua arah.

Keunggulan dari teori Bronsted dan Lowry

sebagai berikut :

1) Dapat menjelaskan reaksi dalam pelarut lain
maupun tanpa pelarut, tidak terbatas pada
pelarut air saja.

2) Dapat menjelaskan suatu senyawa atau
molekul atau ion yang bersifat asam dan
basa (amfoter) Tidak terjadi serah terima
(donor atau akseptor) proton H* dalam teori
Arrhenius tetapi dijelaskan dalam teori
Bronsted-Lowry. Teori asam basa Lewis
menjelaskan reaksi NH; dan BFs. Menurut
G.N. Lewis senyawa yang dapat
menyumbang elektron merupakan basa,
sedangkan senyawa yang menerima elektron

merupakan asam (Chang, 2004).
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Indikator Asam Basa

Asam atau basa organik lemah yang
mampu berubah warna pada pH tertentu
merupakan indikatornya. Indikator memiliki
beberapa jenis antara lain yaitu terbuat dari bahan
alami, sintesis dan dari beberapa jenis indikator
bertujuan yang sama yaitu mengetahui nilai pH
dan menampilkan warna yang berbeda-beda
tergantung sifat larutan. Salah satu indikator
buatan adalah kertas lakmus.

Kertas lakmus dapat digunakan dalam
larutan asam maupun basa tetapi tidak bisa
menentukan harga pH. Ciri-ciri warna larutan
jika diuji dengan kertas lakmus, kertas lakmus
berwarna biru akan berubah warna menjadi
merah, jika diteteskan ke dalam larutan asam dan
begitupun sebaliknya Jika kertas lakmus
berwarna merah akan berubah warna menjadi
biru jika diteteskan dengan larutan basa.

Menentukan nilai pH dari suatu larutan
menggunakan indikator universal dan pH meter.
Penggunaan indikator ini sama dengan pengujian
asam basa pada kertas lakmus yaitu dengan

mencelupkan indikator ke dalam larutan yang
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akan diujikan. pH meter dan Indikator universal
didapatkan warna dan dicocokkan pada daftar
warna sehingga didapatkan nilai pH. Keakuratan
pengukuran pH berbeda antara indikator
universal dan pH meter. Keakuratan pH meter
sangat tinggi yaitu dua angka desimal dan cara
penggunaannya sama dengan pH universal
(Sudarmo, 2014).
Indikator Alam

warna ungu pada bunga kencana ungu
(Ruellia simplex) sangat dipengaruhi oleh
senyawa antosianin yang terkandung pada bunga
tersebut. Antosianin mampu memberikan warna
pada berbagai pH, diantaranya merah muda,
merah, ungu, biru, hijau (Ingrath et al., 2015).
Perubahan warna pada antosianin disebabkan
oleh susunan ikatan rangkap terkonjugasinya
yang panjang, sehingga mampu menyerap cahaya
pada rentang cahaya tampak. (Andaria, 2018).

Warna antosianin sangat dipengaruhi
oleh struktur antosianin serta derajat keasamaan
(pH). (Jackman, 1987). Antosianin cenderung
tidak berwarna jika berada di pH yang bersifat
netral (pH 7). Pada daerah yang bersifat asam (pH
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< 3) memberikan warna pink sampai merah.
Sedangkan pada daerah yang bersifat alkalis (pH
> 10) akan berubah menjadi hijau kekuningan
(Torskangerpoll & Andersen, 2005).
Kekuatan Asam Basa

Persentase ionisasi dari suatu larutan
menentukan kuat atau lemahnya suatu larutan.
Derajat ionisasi dan tetapan kesetimbangan
digunakan untuk menghitung kekuatan asam-
basa. Untuk menghitung derajat ionisasi (o) atau
perhitungan selisih jumlah molekul terionisasi
dan molekul mula-mula bisa dihitung dengan

persamaan berikut :

__mol zat yang terionisasi

mol zat mula—mula

Nilai derajat ionisasi bernilai antara 0 — 1.
Apabila suatu larutan mempunyai derajat ionisasi
o = 1 maka dapat disimpulkan bahwa larutan
tersebut merupakan asam kuat atau basa kuat
sedangkan larutan yang mempunyai derajat
ionisasi 0 < o < 1 maka larutan tersebut
terionisasi sebagian dan masuk dalam kategori

larutan asam atau basa lemah.



23

d) Menentukan pH dan pOH

pH suatu larutan didefinisikan sebagai
logaritma negatif dari konsentrasi ion hidrogen
(dalam mol per liter). pH = - log [H30"] atau pH
=-log [H*]. Jika bilangan pH positif maka angka
logaritmanya negatif, dan jika logaritmanya
positif akan dihasilkan angka pH negatif.

pH pada dasarnya merupakan cara untuk
menyatakan konsentrasi ion hidrogen, larutan
asam dan larutan basa pada 25 °C dapat
diidentifikasi berdasarkan nilai pH-nya, sebagai
berikut :
Larutan asam : [H'] > 1,0 > 10-7 M, pH < 7,00
Larutan baga : [H'] < 1,0 = 10-7 M, pH = 7,00
Larutan netral : [H'] = 1,0 = 10-7 M, pH = 7,00

Perhatikan bahwa pH meningkat dengan
menurunnya [H*]. Definisi pOH adalah sebagai
berikut :
pOH = - log [H*]
konstanta hasil kali ion air :
[H][OH]=Kw=1,0x 10
Dengan menghitung logaritma negatif di kedua
sisi, diperoleh
- (log [H*] + log [OH]) =-log (1,0 x 104
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- (log [H*] + log [OH] ) = 14,00
Dari definisi pH dan pOH diperoleh : pH + pOH
= 14,00 (Chang, 2004).

4. Keterampilan Berfikir Kritis
a) Pengertian Berfikir dalam Pembelajaran

Berfikir merupakan salah satu hal yang
membedakan antara manusia yang satu dan
yang lain.  Berfikir merupakan proses
menghasilkan representasi mental yang baru
melalui  transformasi informasi  yang
melibatkan interaksi secara komplek meliputi
aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan
masalah (Irdayanti, 2018). Menurut Ahmadi
dan Supriyono (dalam Najla:2016) “Berpikir itu
merupakan proses yang “diakletis” artinya
selama kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan
tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan
pengetahuan kita”. Dalam berpikir kita

memerlukan alat yaitu akal (ratio).

Menurut Santrock (dalam
Rahmawati:2014) “berpikir adalah
memanipulasi atau mengelola dan

mentransformasi informasi dalam memori”. Ini
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sering dilakukan untuk membentuk konsep,
bernalar dan berpikir secara kritis, membuat
keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan
masalah (Rahmawati, 2014). Menurut Najla
(2016) Dalam berpikir juga termuat kegiatan
meragukan dan memastikan, merancang,
menghitung, mengukur, mengevaluasi,
membandingkan, menggolongkan, memilah-
milah atau membedakan, menghubungkan,
menafsirkan, melihat kemungkinan-kemungkin
an yang ada, membuat analisis dan sintesis
menalar atau menarik kesimpulan dari premis-
premis yang ada, menimbang, dan memutuskan.
Nur (dalam Febriani, 2015) Dimana seseorang
dalam berpikir dapat mengolah,
mengorganisasikan bagian dari pengetahuanya,
sehingga pengalaman dan pengetahuan yang
tidak teratur menjadi tersusun serta dapat
dipahami.

Bahwa demikian, dalam berpikir
seseorang menghubungkan pengertian satu
dengan pengertian lainya dalam rangka
mendapatkan  pemecahan masalah  yang

dihadapi. Dari berbagai definisidefinisi diatas
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maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
berpikir adalah aktivitas mental secara yang
dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada
suatu masalah atau situasi yang harus
dipecahkan.
Pengertian Keterampilan Berfikir Kritis

“Keterampilan adalah kemampuan
melakukan sesuatu secara efektif dalam situasi
tertentu. Secara umum berpikir adalah suatu
keterampilan  sejauh  berpikir itu dapat
dilaksanakan dengan keterampilan” (Soemardjo,
1992). “Berpikir kritis merupakan sebuah proses
yang terarah dan terdefinisi dengan baik yang
digunakan untuk aktivitas mental seperti
memecahkan masalah, mengambil keputusan,
membujuk,  menganalisis  hipotesis, dan
melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpendapat dengan
cara yang terorganisasi” (Johnson, 2011).
Kuswana (2011) menyatakan bahwa berpikir
kritis adalah melibatkan analisis masalah untuk
mengambil keputusan.

Ruggiero (2004) berpendapat bahwa

hakikat berpikir kritis adalah evaluasi. Berpikir
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kritis, boleh menggambarkan “suatu proses
untuk mengerjakan tuntutan tes, menyatakan
pendapat, dan menentukan apa yang baik dan
yang tidak dilakukan. Dengan kata lain, berpikir
kritis adalah pencarian jawaban dari sebuah
pertanyaan. Tidak mengherankan bahwa salah
satu dari banyak teknik penting yang digunakan
dalam berpikir kritis adalah menanyakan
jawaban terhadap permasalahan”. Eggen dan
Don (2012) mendefinisikan berpikir Kritis
sebagai kemampuan dan kecenderungan untuk
menarik dan melakukan asesmen terhadap
kesimpulan berdasarkan bukti.

Berpikir kritis adalah “suatu kecakapan
nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam
menilai, memecahkan masalah, menarik
keputusan, memberikan keyakinan,
menganalisis asumsi dan melakukan penelitian
ilmiah. Berpikir kritis mempunyai langkah-
langkah, vyaitu perumusan masalah dan
pembatasan masalah, perumusan hasil-hasil
yang ingin dicapai, pemecahan solusi beserta
alasannya, kesimpulan” (Sukmadinata dan

Erliana, 2012). Kartimi dan Liliasari (2012)
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menyatakan bahwa berpikir kritis adalah

kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik

dalam menganalisis argumen dan memperoleh
wawasan saat belajar.

Peneliti menyimpulkan bahwa berfikir
kritis adalah suatu proses yang teratur dan
sistematis dalam membantu memecahkan
masalah, mengambil keputusan, dan
menganalisis ilmiah untuk mengevaluasi suatu
masalah. Berpikir kritis dapat memenuhi
kebutuhan intelektual dengan mengamati
lingkungan sekitar dan menerima informasi yang
benar dari sekelilingnya.

Teori keterampilan Berfikir Kritis Robert

Ennis
Facione, Ennis (1997) mengemukakan

bahwa terdapat lima indikator berpikir Kritis

yakni:

1) Memberikan penjelasan sederhana. Sub-
indikator mencangkup  memfokuskan
pertanyaan, mengkaji pertanyaan dan
menjawab pertanyaan

2) Pelatihan keterampilan dasar. Sub-indikator

mencangkup mempertimbangkan rujukan



29
yang relevan dan mengidentifikasi hasil
observasi.

3) Membuat  kesimpulan,  Sub-indikator
mencangkup penarikan kesimpulan dari
gambaran  keseluruhan ke gambaran
spesifik.

4) Memberikan penjelasan lanjut. Sub-
indikator mencangkup identifikasi
pengenalan istilah, peninjauan definisi,
dimensi dan peninjauan asumsi.

5) Identifikasi strategi dan Teknik, sub-
indikator mencangkup menentukan
tindakan dan interaksi dengan seseorang.

Indikator keterampilan berfikir kritis bisa

dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berfikir

Kritis
Indikator Sub Indikator
1. Memberikan a) Memfokuskan

penjelasan pertanyaan

sederhana b) Menganalisis

(Elementary argumentasi.

Clarification) c) Bertanya dan
menjawab  dengan
mengklasifikasi

pertanyaan yang
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Indikator Sub Indikator
menantang.

. Membangun a) Memonitor
ketrampilan dasar kredibilitas atau
(Basic Support) kriteria suatu

sumber.

b) Melakukan
observasi dan
meninjau hasil
observasi.

. Menyimpulkan a) Memuat inferensi
(Inference) dan memantau hasil

inferensi.

b) Membuat  induksi
dan memonitor
induksi.

c) Membuat dan
meninjau nilai
observasi.

. Membuat a) Mendefinisikan
penjelasan  lebih istilah dan
lanjut (Advance meninjau istilah.
Clarification) b) Menandai asumsi.

. Strategi dan taktik a) Memutuskan
(Strategies and sesuatu perilaku.
Tactics) b) Berinteraksi dengan

orang lain.

(Ennis, 1997)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian-kajian yang relevan dalam penelitian ini
digunakan sebagai acuan penelitian dalam penyusunan
skripsi ini serta digunakan untuk memperkuat teori dalam
skripsi ini. Adapun kajian pustaka yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut ;

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nor Hamidy,
Sudarti, Lailatul Nuraini & Leizy Free Agustin F
pada tahun 2023 yang berjudul “Pengaruh Metode
Praktikum Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode praktikum berpengaruh terhadap keterampil
an interpretasi dan inferensi siswa diketahui
berdasarkan uji parametrik Mann-Whitney U dan
Independent Sample T-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan metode praktikum terhadap keterampilan
berpikir kritis baik dilihat dari indikator interpretasi
maupun inferensi.  Berbeda dengan penelitian
tersebut, peneliti ini akan menganalisis penerapan
praktikum berbasis green chemistry terhadap
keterampilan berfikir kritis siswa pada materi asam

basa.
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2. penelitian yang dilakukan Deno Hariyadi, Eny
Enawati dan Ira Lestari pada tahun 2017 dengan
judul  “Pengaruh  Metode Praktikum Green
Chemistry Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII
SMP Negeri 08 Singkawang pada materi pemisahan
campuran”. Penelitian ini menunjukkan berdasarkan
hasil analisis data dari penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan metode praktikum green chemistry
dengan yang diajar menggunakan metode
demonstrasi pada materi pemisahan campuran kelas
VIl SMP Negeri 08 Singkawang. (2) Metode
praktikum Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan
green chemistry memberikan pengaruh sebesar
sebesar 49,90 % terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada materi pemisahan campuran kelas VII
SMP Negeri 08 Singkawang. Persamaan penelitian
ini terhadap penelitian yang akan dilakukan adalah
pada metode praktikum berbasis green chemistry,
adapun perbedaannya terletak pada pengaruh hasil
belajar dan materi yang digunakan maka dari itu,
penelitian yang akan dilakukan dengan menerapkan

keterampilan berfikir kritis pada materi asam basa.
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3. Penitian yang dilakukan Mitarlis, U. Azizah dan B.
Yonatha pada tahun 2018 dengan judul
“Pemanfaatan Indicator Alam Dalam Mewujudkan
Pembelajaran Kimia  Berwawasan Green
Chemistry”. Penelitian ini menunjukakan hasil dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan produk alami
terbarukan sebagai pendukung pembelajaran dapat
memenuhi salah satu prinsip green chemistry yaitu
"penggunaan bahan baku terbarukan". Persamaan
penelitian ini terhadap penelitian yang akan
dilakukan adalah menggunakan indicator berbasis
green chemistry, adapun perbedaannya bahan yang
digunakan yaitu bunga kencana ungu pada materi
asam basa.

4. Penelitian yang dilakukan Intan, Yunus dan Halimah
pada tahun 2021 dengan judul “Analisis
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA3
SMA Negeri 1 Anggeraja Melalui Metode
Praktikum (Studi pada Materi Titrasi Asam dan
Basa)”. Hasil penelitian menunjukkan persentasenya
kemampuan berpikir kritis siswa pada 5 indikator
yaitu; 1) mengetahui permasalahan 85,19% dengan
sangat kategori tinggi; 2) menemukan cara yang

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
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sebesar 76,73% dengan kategori tinggi; 3)
mengumpulkan dan menyusun informasi sebesar
69,81% dengan kategori tinggi; 4) menganalisis data
adalah 61,22% dengan kategori tinggi; dan 5)
mengenali  keterhubungan antar permasalahan
sebesar 45,19% dengan kategori sedang. Persamaan
dari penelian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah keterampilan berfikir kritis dan
metode praktikum yang digunakan, adapun
perbedaannya terletak pada materi yang digunakan.
Berdasarkan penelitian diatas, peneliti akan
melakukan penelitian terkait penerapan praktikum
berbasis green chemistry terhadap keterampilan berfikir
kritis siswa pada materi asam basa. Hal ini dikarenakan
belum ada penelitian mengenai penerapan praktikum
berbasis green chemistry terhadap keterampilan berfikir

kritis siswa pada materi asam basa.
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C. Kerangka Berfikir

Sebab masalah

Peserta didik tidak terbiasa melakukan percobaan dan jarang
diberikan latihan untuk mengkaitkan materi dengan objek nyata
sehingga peserta didik tidak memiliki keterampilan dalam proses
pembelajaran.

v

Akibat masalah

Siswa memiliki keterampilan berfikir kritis yang rendah.

v

Yang dibutuhkan

Motode pembelajaran di mana siswa

bekerja secara kelompok dan kolektif Materi
untuk menyelidiki suatu fenomena

sains. Sehingga meningkatkan asam basa
pemahaman siswa pada konsep kimia

asam basa, disiplin, dan kemampuan

mengumpulkan data.

v

Pelaksanaan

1. Pembelajaran kimia dengan menggunakan praktikum
berbasis green chemistry dengan bahan alam dari
bunga kencana ungu sebagai indicator asam basa.

2. Pengelolaan hasil tes siswa

v

Hasil pelaksanaan

Keterampilan berfikir kritis siswa meningkat karena adanya
penerapan praktikum berbasis green chemistry dalam
pembelajaran kimia pada materi asam basa.
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D. Hipotesis Penelitian

Rumusan Hipotesis meliputi:

Ho = keterampilan berfikir kritis kelas yang
menggunakan praktikum berbasis green chemistry sama
dengan keterampilan berfikir kritis kelas tidak

menggunakan praktikum.

Ha = keterampilan berfikir kritis kelas berbantuan
praktikum berbasis green chemistry tidak sama dengan
keterampilan berfikir kritis kelas tidak menggunakan
praktikum.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitif
dengan menggunakan jenis penelitian quasi experimental
design. “Desain ini mempunyai kelas kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi  pelaksanaan
eksperimen” (Sugiyono, 2008). Penelitian ini mengunakan
nonequivalentcontrol grup design. Pemilihan rancangan
ini bertujuan untuk memberikan perbedaan perlakuan
dikedua kelas, yaitu kelas kontrol (menggunakan metode
ceramah) dan kelas eksperimen (menggunakan praktikum
berbasis green chemistry). Berikut ini tabel desain
penelitian non-equivalent control grup design sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control

Grup Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o]} X 0
Kontrol 01 Y 0

Sugiono, 2008
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Keterangan :
0] = Pretest/Postest keterampilan berfikir kritis
X = Perlakuan pembelajaran terhadap kelas

eksperimen dengan menggunakan praktikum
berbasis green chemistry

Y = Perlakuan pembelajaran terhadap kelas kontrol
dengan metode ceramah

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota
Semarang terletak di Kecamatan Genuk Kabupaten
Kota Semarang (JI. Bangetayu Raya RT. 003
RW.002, Bangetayu Kulon).
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024, tanggal April dan Mei 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan suatu bagian yang
tersusun atas subjek atau objek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
olen peneliti untuk dipelajari sebelummembuat
kesimpulan (Sugiono,2017).Populasi target dalam
penelitian ini yaitu kelas XI IPA MAN 2 Kota

Semarang.
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik ~ yang  dimiliki  oleh  populasi
(sugiyono,2017).  Probability sampling adalah
metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Penggunaan probability sampling,
setiap orang dalam populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel
penelitian (Sugiono, 2017).

Cluster random sampling  adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan dengan
memilih secara acak dari populasi yang telah
dipastikan dengan uji nornalitas dan homogenitasnya
terlebih dahulu berdasarkan nilai ulangan akhit
semestergasal kimia. Hasil dari pengambilan data
sampel yang akan diterapkan dalam penelitian ini
adalah kelas XI-D sebagai kelas kontrol berjumlah 33
peserta didik dan kelas XI-I sebagai kelas eksperimen
berjumlah 33. Jumlah sampel yang digunakan

sebanyak 66 peserta didik.
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan mengumpulkan
informasi dan menggali lebuh dalam untuk menarik
kesimpulan. Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu ;
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang
berdampak atau menimbulkan variabel terikat
(sugiyono, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu praktikum berbasis green chemistry, dimana
praktikum ini bisa dilakukan tanpa adanya lab
laboratorium dengan menggunakan bahan alam yang
ada disekitar.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi variabel bebas (Sugiyono, 2016).
Variabel terikat (Y) pada penelitian ini yaitu hasil
keterampilan berfikir kritis.
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti
terlibat langsung dalam mengolah data yang diperoleh
dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 3.2 Metode Pengumpulan Data Penelitian

Data Teknik  Instrumen Keterangan
Keterampilan ~ Tes Tesessay Peserta didik di
berfikir Kkritis kelas eksperimen

dan kelas

Kontrol sebelum
pembelajaran
(pretest) dan
sesudah
pembelajaran
(posttest)

Instrumen penelitian adalah alat yang diperlukan
untuk memperoleh data penelitian. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay
keterampilan berfikir Kritis.

a. Tes
Tes essay ini diterapkan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis. Peserta didik pada saat
awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran
(posttest) di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes
essay ini sebanyak 10 butir soal.
b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati

tidak terlalu besar (Sugiono, 2019). Observasi
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penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Semarang
pada riset terdahulu.
c. Wawancara

Wawancara dilakukan ketika riset terdahulu
bersama guru mata pelajaran kimia MAN 2 Kota
Semarang dan peserta didik kelas XI MIPA.
Tujuannya untuk mengetahui permasalahan ataupun
kendala dalam proses pembelajarn baik mengenai
metode, media, serta penilaian tingkat keterampilan

berfikir kritis peserta didik.

d. Dokumentasi
Hasil bukti yang dikumpulkan dari lokasi
penelitian, seperti literature terkait peraturan, laporan
kegiatan, gambar, dan hasil penelitian, disebut
dokumentasi. Dokumentasi  digunakan  untuk
memperoleh data yang berkaitan profil atau keadaan
sekolah, dokumentasi dalam pembelajaran, dan data
yang dibutuhkan lainnya dari MAN 2 Kota Semarang.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Soal Tes

Instrumen tes untuk mengukur keterampilan
berfikir kritis berupa 10 soal essay dalam bentuk
pretest dan posttest materi asam basa. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan meliputi hal-hal seperti
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mengidentifikasi perubahan warna pada asam basa,
dan konsep perhitungan pH.
b. Pedoman Wawancara

Peneliti menanyai guru mengenai hasil
ujian harian, proses pembelajaran, media yang
digunakan di kelas, dan materi kimia yang dianggap
menantang. Selama wawancara dengan peserta
didik, peneliti menanyakan topik-topik berikut:
kendala yang didapat ketika pembelajaran, dan

strategi pembelajaran yang ideal.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Salah satu langkah yang diambil untuk menghasilkan
instrument yang efektif adalah melalui uji coba instrument,
yang bertujuan untuk mengevaluasi apakah instrumen
tersebut layak digunakan dalam penelitian. Analisis butit
soal merupakan teknik analisis untuk mengetahui
kelayakan instumen butir soal. Analisis butir soal meliputi:
1. Validitas Tes
“Uji validitas menunjukan suatu drajat, ada yang
sempurna, ada yang sedang dan ada pula yang
rendah” (Arifin, 2009, hal 247). “Sebuah tes
dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur
apa yang hendak diukur” (Arikunto, 2009, h. 58-59).
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Oleh karena itu diperlukan uji validitas tes dimana
validitas instrumen tes terdiri dari validitas logis dan
empiris (Arikunto, 2009, h. 65-66).

a. Validitas Ahli

Sebelum menguji coba soal tes di kelas,
langkah pertama yang harus dilakukan adalah
validasi oleh ahli. Validasi oleh ahli menjadi
langkah awal untuk memastikan bahwa soal tes
yang akan diuji cobakan di kelas telah disusun
dengan baik dan memenuhi standar. Validasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa soal tersebut
yang telah disusun memenuhi Kkriteria-kriteria
yang telah ditetapkan sebagai syarat validitas
soal.

Ahli akan memberikan penilaian terhadap
instrument tes berdasarkan kriteria yang meliputi
nilai instrumen yang sangat baik, baik, cukup,
dan kurang. Jika terdapat soal yang dinilai masih
cukup, maka dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan  kualitasnya. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam validitas ahli
terdapat pada tabel 3.3. rumus perhitungan dari

validitas ahli sebagai berikut:
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x== (3.1)

n

Keterangan :

X = rata-rata skor penilai

2X = jumlah nilai skor penilaian ahli
n = jumlah indikator penilaian

Tabel 3.3 Validitas Ahli

Skor Rata-Rata Penilaian Kriteria Penilaian

3<X<4 Valid
2<X<3 Cukup Valid
1<X<2 Kurang Valid
0<X<1 Tidak Valid

(Arikunto,2009)

Validitas Butir Soal

Pengukuran seberapa akurat alat ukur
dalam mengukur isi yang sebenarnya, digunakan
uji validitas. Uji validitas penelitian ini
diujicobakan pada 36 peserta didik dikelas XII
denagn taraf signifikansi 5%. Uji dilakukan untuk
menganalisis validitas masing-masing unit soal tes
dan setiap pertanyaan butir soal menggunakan
rumur produt moment (Sugiono,2013). Setelah itu
hasil tes dapat dianalisis dengan menggunakan
rumus Kkorelasi Product Moment pada persamaan
3.2.
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n(EXY)-(EX)(ZY)

"y = T X0-00B s -0 (3:2)

Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi skor butir (X)
dengan skor total (Y)

n = Banyak sampel

2X = Jumlah nilai skor butir X

XY = Jumlah nilai skor butir Y

X% = Jumlah kuadrat skor butir X

2Y? = Jumlah kuadrat skor butir Y

2XY  =Perkalian skor butir X dengan skor butir
Y

Analisis yang diterapkan adalah dengan
melakukan perbandingan antara nilai koefisien
korelasi product momen yang dihitung dengan
mengacu pada rumus rhiwng > Fapel, pada tingkat
signifikansi 5% dengan nilai o =0,05
(Muhidin,Ali & Abdurahman, 2017). Jika hasil
perhitungan menggunakan perangkat lunak
statistic SPSS menunjukkan bahwa nilai rhiwng
lebih besar dibanding rwne, maka data dianggap
valid. Sebaliknya, jika nilai riwng lebih kecil
daripada runel, maka data dianggap tidak valid.
Reliabilitas Butir Soal

Reliabel dan kevalidan menjadi syarat
utama instrumen soal untuk dapat dikatakan

layak. Instrumen tes yang memiliki reliabel tinggi
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dapat menunjukkan kestabilan (tetap) hasil tes
meskipun diujikan dalam waktu yang berbeda dan
respenden  yang sama  (Arikunto,2009).
Reliabilitas suatu tes dapat diukur menggunakan
perhitungan teknik Alpa Cronbach. Teknik Alpa
Cronbach memiliki kreteria yang skor 1 atau
bukan 0 dalam mencari reliabilitas instrumen tes.
Mencari  reliabilitas menggunakan  rumus

Cronbach’s Alpa pada persamaan 3.3.

k zsi?
= -5 (33)
Keterangan :
T = koefisien reabilitas Alpa Cronbach
k = Banyak item soal

¥ Si? = Jumlah varian skor
> St? = Varians total

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Relibilitas

Interval Kriteria
0,80=<r<1,00 Sangat tinggi
0,70<2<0,80 Tinggi
0,40<r<0,70 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah

r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2009)
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3. Tingkat kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran soal dapat dilihat dari
perbandingan dan variasinya, yaitu tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sulit. Tingkat kesukaran
suatu soal memengaruhi jawaban peserta didik
pada tingkat kemampuan tertentu uji tingkat
kesukaran butir soal memiliki indeks kesukaran
(difficult index) untuk mengetahui kemudahan
soal tersebut (Arifin,2009). Persamaan 3.4
digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran
butir soal adalah sebagai berikut:

Mean = Jumlah skor peserta didik tiap sial

Jumlah peserta didik

Mean

TK =

"~ Skor maksimum yang ditetapkan
Keterangan :

TK = tingkat kesukaran
Mean = rata-rata skor

Tabel 3.5 Indeks Tingkat Kesukaran

Rentang Indeks Kesukaran Kriteria
0,00<TK<0,30 Sukar
0,31<TK<0,7 Sedang
0,71<TK<1,00 Mudah

(Arifin, 2009)
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4. Daya Pembeda Butir Soal

Suatu butir soal memiliki kemampuan
daya pembeda (DB) untuk membagi tingkat
pengetahuan antara peserta didik yang memiliki
pemahaman materi yang baik dengan peserta
didik yang kurang atau tidak sama sekali
menguasai materi. Indeks pembeda butir soal
dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya angka
daya pembeda. Persamaan 3.5 dapat digunakan
untuk menentukan nilai daya beda sebuah butir
soal (Anas,2006).

_XKA-XKB

bP skor maks (3'5)
Keterangan :
DP = daya pembeda
XKA = rata-rata kelompok atas
XKB = rata-rata kelompok bawah
Skor maks = skor maksimal

Hasil perhitungan kemudian dapat
dikasifikasikan dalam tabel 3.6

Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda

Rentang Daya Beda Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Negatif (DP<0) Soal dibuang

(Anas,2006)
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G. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis kuantitatif
untuk menghitungan hasil keterampilan berfikir Kkritis
peserta didik yang dicapai dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data penelitian yang diperoleh kemudian diolah
dan hasilnya dibandingkan.

Peneliti melakukan analisis statistik khususnya
berupa analisis uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Sebelum
melakukan perhitungan statistik terhadap data yang
diperole, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
terhadap subjek yang diteliti, yaitu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan terhadap
berbagai data untuk mengetahui apakah populasi
datanya berdistribusi normal, jika data diketahui
berdistribusi normal maka digunakan uiji
statistik parametrik, sedangkan jika data tidak
berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik

non parametrik (Misbahuddin dan Hasan, 2013,

hal. 278). Pengujian normalitas data pada

penelitian ini menggunakan software SPSS versi
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25 dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Dengan kriterian pengujian:

Ho = Populasi data berdistribusi normal

Hi = Populasi data tidak berdistribusi normal
Jika probabilitas (sig) > a (0,05), maka Ho
diterima, H; ditolak.
Jika probabilitas (sig) < a (0,05), maka Ho ditolak,
H; diterima.
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah populasi yang diteliti
menunjukkan varian yang sama (Siregar, 2013,
hal. 167). Pengujian homogenitas yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan software SPSS
versi 25 dengan uji Levene.
Dengan kriterian pengujian:

Ho : uo = i1 (sampel berasal dari populasi yang
homogen)

Hi @ uo # w1 (sampel berasal dari populasi yang
tidak homogen) Jika sig > a (0,05), maka Ho
diterima, H; ditolak.

Jika sig < a (0,05), maka Ho ditolak, H diterima.
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Uji Hipotesis

Setelah  melakukan  uji  prasyarat,
selanjutnya melakukan pengujian  hipotesis
berdasarkan beberapa kriteria. Apabila populasi
data berdistribusi normal dan homogen, maka
pengujian hipotesis  mengunakan uji statistic
parametrik.

Uji statistik parametrik pada penelitian ini
mengunakan rumus uji-t dengan bantuan software
IMB SPSS 25 (Ismail, 2018).

f =X (3.4)
S= \/(n1_1)512+(n1—1)522 (35)
(ny+ny+2
Keterangan :
t = harga hitung
X, = nilai rata-rata hitung data kelompok
eksperimen
X, = nilai rata-rata hitung data kelompok
kontrol
St = varian data kelompok eksperimen
S2 = varian data kelompok kontrol
S = simpangan baku kedua kelompok
ny = jumlah peserta didik kelompok
eksperimen
n, = jumlah peserta didik kelompok kontrol

Gunakan ketentuan penerimaan/penolaka
n
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Ho sebagai berikut:
a) Jika sig. < a (0,05), maka Ho ditolak, Ha
diterima
b) Jikasig.> a (0,05), maka Ho diterima, Ha
ditolak
d. Penskoran Keterampilan Berfikir Kritis
Setiap soal dikelompokkan berdasarkan
aspek dan indikator keterampilan berpikir kritis
siswa. Pada aspek memberikan penjelasan secara
sederhana  dengan indikator  menganalisis
argumen, aspek menentukan dasar pengambilan
keputusan dengan indikator melakukan observasi
dan menilai hasil laporan, aspek menyimpulkan
dengan indikator membuat deduksi, aspek
memberikan penjelasan lebih lanjut dengan
indikator mendefinisikan dan mempertimbangkan,
dan aspek memperkirakan dan menggabungkan
dengan indikator memadukan dalam penentuan
keputusan. Selanjutnya, ditentukan presentase
pada tiap aspek keterampilan berpikir kritis oleh
masing-masing peserta didik dengan
mengkonversi perolehan nilai siswa menjadi
presentase, kemudian dikelompokan ke dalam

kelompok keterampilan berpikir kritis siswa
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sesuai tabel 3.8. Untuk memperoleh nilai peserta

didik menggunakan rumus pada persamaan (1)
Skor indikator yang didapatkan x 100 (1)

Nilai =

Skor max x total murit

Jika jumlah indikator lebih dari satu maka

menggunakan rumus pada persamaan (2)

Skor indikator yang didapat:
Sl banyaknya indikator
Nilai = Yarny %100 2)
Skor max x total murit

Tabel 3.7 Kategori Keterampilan Berfikir Kritis

Siswa.
Presentase Kategori
0<Nilai<43,75 Sangat Rendah
45,75<Nilai<62,50 Rendah
62,50<Nilai<71,50 Cukup
71,50<Nilai<81,25 Tinggi
81,25<Nilai<100,00 Sangat Tinggi

Herunata et al., (2020)
Uji Effect Size

Uji Effect Size digunakan untuk
mengetahui besarnya efek pembelajaran kimia
yang diajarkan dengan menggunakan metode
praktikum berbasis green chemistry (Siregar dan

Kabeakan, 2020). Uji effect size merupakan uji
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statistik lanjutan dengan tujuan untuk mengetahui
berapa besar pengaruh perlakuan. Formula Effect

Size yang digunakan adalah sebagai berikut:

Xe+ Xc

d - SDpooled (36)
2 2
SDPooled = \/(nl 1)151?_,1_;(:_12 2502 (3-7)

Keterangan :
d = Effect size Cohen
X = mean eksperimen
X, = mean kontrol
SD? = standar deviasi eksperimen
S$D2? = standar deviasi kontrol
SDpooteq= Standar deviasi gabungan
ny = jumlah sampel eksperimen
n, = jumlah sampel kontrol

Presentase Effect Size, menggunakan
klasifikasi pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Presentase Effect Size

Besar Kriteria
0,00 > 0,20 Sangat rendah
0,21>0,50 Rendah
0,51>1,00 Sedang

>1,00 Tinggi

(Goulet-Pelletier dan Cousineau,
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di MAN 2 Kota
Semarang yang beralamatkan Jl. Bangetayu Raya No.
1, Bangetayu Kulon. Kec. Genuk, Kota Semarang, Jawa
Tengah. MAN 2 Kota Semarang didirikan sejak tahun
1992, sekolah ini telah berhasil meraih akreditasi A
(tahun 2019). Adapun kurikulum yang diterapkan di
MAN 2 Kota Semarang meliputi Kurikulum Merdeka
untuk kelas X dan XI, sedangkan kurikulum 2013 masih
diterapkan untuk kelas XII.
2. Deskripsi Data Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode quasi experiment. Data
penelitan didapatkan melalui teknik cluster random
sampling pada dua kelas yang didasarkan dari
pertimbangan kebutuhan data. Penelitian ini melibatkan
dua kelas dalam proses penelitian yakni kelas XI-1 sebagai
kelas eksperimen dengan penerapan praktikum berbasis

green chemistry sedangkan kelas XI-D sebagai kelas
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kontrol dengan mengunakan pembelajaran konversonal.
Pada tahap penelitian responden atau sampel yang
digunakan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing berjumlah 33 siswa.

Pada tahap pertama peneliti menyiapkan seluruh
perangkat pembelajarn yang akan dipakai saat proses
pembelajaran yaitu modul ajar, LKPD (lembar Kkerja
perserta didik), lembar petunjuk praktikum, lembar uji
coba validitas penilaian keterampilan berfikir Kkritis dan
lembar soal pretest postest keterampilan berfikir kritis.
Tahap kedua peneliti melaksanakan uji validitas lembar
instrument penilaian keterampilan berfikir kritis kepada
ahli. Tahap ketiga peneliti melakukan uji coba kepada
kelas yang sudat mendapatkan pembelajaran tentang asam
basa yaitu kelas XII untuk mengguji soal apalah soal
tersebut valid atau tidak valid. Tahap keempat peneliti
melakukan penelitian dengan menguji soal pretes dan soal
postes kepada kelas eksperimen dan keas kontrol dengan
mengimplementasikan ~ pembelajaran  menggunakan

metode praktikum di kelas eksperimen.

3. Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen tes harus diuji coba sebelum

diberikan ke siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Instrumen soal pretest dan postest diuji cobakan ke
kelas yang bukan sampel yaitu kelas XII A-6 untuk uji
coba soal pretest dan postest. Adapun yang digunakan
pengujian soal pretest dan postest melipiti : uji validitas,
uji reabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda.
a. Uji Validitas Intrumen Tes Oleh Ahli
Uji validitas butir soal dilakukan terlebih
dahulu sebelum digunakan dalam mengukur
keterampilan berfikir kritis. Tujuan dari uji
validitas butir soal adalah untuk menilai sejauh
mana suatu pertanyaan atau pernyataan dalam
instrumen  dapat mengukur  aspek atau
keterampilan yang seharusnya diukur oleh tes atau
instrumen tersebut. Proses uji validitas butir soal
diperlukan untuk memastikan bahwa setiap
pertanyaan dalam instrumen memiliki kemampuan
yang akurat dan konsisten dalam mengukur hal
yang diharapkan. Instrumen tersebut telah melalui
tahap validasi olen para ahli yang memiliki
kompetensi dalam bidangnya. Hasil penilaian oleh
para ahli terhadap instrumen tes disajikan dalam
Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Validasi Ahli

Nomor Soal Skor Soal Keterangan
1 3,6 Valid
2 3,3 Valid
3 33 Valid
4 3,6 Valid
5 3,6 Valid
6 34 Valid
7 3,2 Valid
8 3,5 Valid
9 3,7 Valid
10 34 Valid
11 3,6 Valid
12 3,3 Valid
13 33 Valid
14 3,5 Valid
15 34 Valid

Hasil dari validasi butir soal kepada ahli
menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid.
Jumlah butir instrumen berfikir kritis pada proses
validasi ahli terdiri dari 15 soal. Proses validasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir
soal dalam instrumen dapat mengukur
keterampilan berfikir kritis.

Validitas Butir Soal
Uji validitas diterapkan untuk mengetahui

valid atau tidaknya butir-butir soal tes. Soal yang
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terbukti valid dari hasil analisis yang dilakukan
akan digunakan untuk mengukur keterampilan
berfikir kritis, sedangkan soal yang tidak valid
tidak dapat digunakan dalam  mengukur
keterampilan berfikir kritis siswa.

Soal subjektif yang peneliti gunakan ada 15
soal pretes postest dengan N=36 dan taraf nyata a
= 5% diperoleh rue = 0,329 . butir dinyatakan
valid jika nitung > Itabel -

Hasil perhitungan validitas menggunakan
Personal Product Moment dengan bantuan
perangkat lunak SPSS wversi 25menunjukkan
bahwa dari 15 soal yang diuji, sebanyak 10 soal
telah terbukti valid. Nilai rmiung pada 10 soal ini
lebih besar daripada rwper Sebagai pembenaran
validitas terhadap soal tersebut. Hasil analisis
validitas soal disajikan secara rinci pada lampiran
5. Detail dari 10 soal yang telah terindeks valid
disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor soal Jumlah

Valid 1,2,4,6,7,9,10,11,13,14 10

Tidak Valid 3,5,8,12,15 5
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Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

tingkat konsistensi jawaban intrumen tes.

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Soal
Cronbach’s Alpha N of Item
0.780 10

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas
menggunakan analisis menggunakan SPSS versi 25
didapatkan hasil 0,780. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes yang telah diuji cobakan memiliki
reliabilitas dalam kategori tinggi. Hasil uji
reliabilitas butir soal disajikan secara lebih rinci
pada lampiran 6.

Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui  tingkat kesukaran soal tersebut
termasuk kedalam soal yang memiliki kriteria sukar,

sedang atau mudah.

Tabel 4.4 Tingkat Kesukaran Soal
Kriteria Nomor soal Jumlah
Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 15
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Kriteria Nomor soal Jumlah
11,12,13,14,15

Berdasarkan tabel hasil perhitungan tingkat
kesukaran soal menggunakan analisis statistik
dengan SPSS versi 25 membuktikan bahwa soal-
soal tes yang digunakan dalam uji coba memiliki
tingkat kesukaran yang sedang. Hasil analisis
tingkat kesukaran ini terlampir secara rinci pada
lampiran 8. Detail tingkat analisis tingkat kesukaran

soal disajikan pada Tabel 4.4.

Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan
suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dan siswa Yyang

berkemampuan rendah.

Tabel 4.5 Daya Beda Soal

Nomor soal Keterangan
2,7,10,13,15 Baik
1,4,6,9,11, Cukup
3,56.812,14 Jelek

Berdasarkan tabel tes uji coba diatas
diperoleh bahwa instrumen soal uji coba setelah di

ujikan memilki daya beda soal berbeda-beda. Dari
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15 soal, diperoleh 5 butir soal dengan kriteria jelek,
5 butir soal dengan kriteria cukup dan 5 butir soal
dengan kriteria baik. Hasil uji realitas butir soal
disajikan secara lebih rinci pada lampiran 7. Detail
tingkat analisis tingkat kesukaran soal disajikan
pada Tabel 4.5.
g. Data Soal yang Layak Digunakan
Jumlah soal yang dinyatakan layak
digunakan untuk mengukur keterampilan berfikir
kritis adalah sebanyak 10 soal. Soal yang
didapatkan sudah akurat untuk mengukur
keterampilan  berfikir  kritis peserta didik
dikarenakan telah memenuhi uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. Soal
yang didapatkan akan diaplikasikan untuk
mengukur keterampilan berfikir kritis. Detail soal
yang layak digunakan terdapat pada Tabel 4.6.
Data lengkap mengenai soal yang digunakan

terdapat pada lampiran 9.

Tabel 4.6 Soal digunakan sebagai instrument tes
Indikator Kriteria

NOMOT  gerfikir Kritis _ Valid __Reliabel TK DB Keterangan
1 Memberikan Valid Tinggi Sedang Cukup  Digunakan
2 Penjelasan Valid  Tinggi  Sedang Baik  Digunakan

X Sederhana Tidak Tingai Sed Buruk Tidak
Valid Ingg! edang uru Digunakan
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Nomor Indikator Kriteria Keterangan
Berfikir Kritis _ Valid Reliabel TK DB 9
El It . Lo .
4 E:Iai?;iecgt?gw) Valid Tinggi Sedang Cukup  Digunakan
5 Membangun Tidak N Tidak
Keterampilan  \/alid Tinggi Sedang  Jelek Digunakan
6 SDssagﬁgas'C Valid  Tinggi  Sedang Cukup  Digunakan
7 PP Valid Tinggi Sedang  Baik Digunakan
8 Menyimpulka  Tidak N Tidak
n (Inference)  valid Tinggi  Sedang  Jelek Digunakan
9 Valid Tinggi Sedang Cukup  Digunakan
10 Valid Tinggi Sedang Baik Digunakan
11 Membuat Valid Tinggi Sedang Cukup  Digunakan
Penjelasan Tidak - Tidak
12 lebih Lanjut valid Tinggi Sedang  Jelek Digunakan
(Advance . N . .
13 Clarification)  Valid Tinggi Sedang  Baik Digunakan
14 .?.gsttﬁfl dan Valid Tinggi Sedang Baik Digunakan
(Strategies Tidak Lo Tidak
5 and Tactics) valid Tinggi Sedang  Jelek Digunakan

Keterangan :
TK : Tingkat Kesukaran
DB : Daya Beda

4. Pras

a.

yarat Uji Hipotesis
Uji Normalitas

Data yang digunakan dalam uji normalitas
tahap akhir ini adalah dengan menggunakan nilai

pretest postest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.7 Uji Normalitas
Kelas Pretest Postest
Eksperimen 0,180 0,200
Kontrol 0,056 0,053
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui bahwa uji normalitas tahap akhir
berdistribusi normal. Rincian hasil uji normalitas
dengan bantuan SPSS versi 25 disajikan pada
lampiran 11.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilaksanakan untuk
mengevaluasi  keberadaan perbedaan variasi
antara dua distribusi atau lebih. Uji homogenitas
yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan
metoge F max. berdasarkan hasil pengujian
homogenitas pada sampel penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sebaran data bersifat
homogen. Keputusan ini diambil dengan merujuk
pada kreteria pengambilan keputusan yang telah
ditetapkan sebagai berikut:
1) Sebaran data keterampilan berfikir Kkritis

homogen jika nilai signifikansi > 0,05.

2) Sebaran data keterampilan berfikir kritis tidak

homogen jika nilai signifikansi < 0,05.

Tabel 4.8 Uji Homogenitas

Homogenitas keterampilan berfikir Kritis

Post-test
0,071
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Tabel 4.8 hasil signifikan sebesar 0.071,
dengan demikian probabilitas 0,071>0,05 yang
berarti bahwa kedua varian adalah homogen.
Menurut pedoman pengambilan keputusan uji
homogenitas, apabila nilai signifikansi > 0,05,
maka diperoleh data hasil keterampilan berfikir
kritis dari varians yang homogen. Rincian hasil uji
homogenitas dengan bantuan SPSS versi 25
disajikan pada lampiran 12.

B. Uji Hasil Hipotesis
1. Uji Hipotesis

Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk mengambil
keputusan atau membuat inferensi mengenai parameter
populasi berdasarkan sampel data yang diambil. Proses
pengujian hipotesis diperoleh pada kelas penelitian
memiliki distribusi normal dan homogen. Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji Independen Sampel
T-Test dengan menggunakan SPSS versi 25.

Hasil uji independent sampel t-test, didapatkan
nilai uji-t (2-tailed) adalah 0,000. Nilai ini lebih kecil dari
tingkat signifikasi 0,05, sebagaimana tercantum dalam
Tabel 4.9. interpretasi hasil dilakukan dengan merujuk
pada pedoman pengambilan keputusan hipotesis, apabila

didapatkan hasil perhitungan nilai signifikasi lebih besar
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dari 0,05, maka Ho (Hipotesis nol) diterima dan Ha
(hipotesis alternatif) ditolak (artinya tidak terdapat
pengaruh). Sebaliknya, apabila didapatkan hasil
perhitungan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka
H, ditolah dan H, diterima (artinya terdapat adanya
pengaruh). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menerima
hipotesis Ha karena nilai signifikasi hasil uji < 0,05. Hasil
didapatkan bahwa implementasi praktikum berbasis
green  chemistry memiliki  pengaruh  terhadap
kemampuan berfikir kritis pada kelas penelitian. Detail
mengenai hasil pengujian hipotesis melalui SPSS versi
25 disajikan pada lampiran 13.

Tabel 4.9 Uji Sampel T-Tes

Independen Sampel T-Test
Levene’s Test for Equality
of variances

Df Sig (2-tailed
Equal variances assumed 64 0.00
Equal variances not 59.960 0.00

assumed

2. Uji Effec Size
Cara untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

yang ada dalam pelajaran kimia yang diajarkan dengan
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menggunakan metode praktikum, dilakukan uji dengan
effect size. Uji effect size menggunakan uji statistic
tindakan lanjut dengan tujuan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh perlakuan.

Tabel 4.10 Hasil Uji Effect Size
Eksperimen  Kontrol

Standar Deviasi 7.527 9.817
Standar Deviasi Pooled 8.74
Effect Size 1.175

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh dengan
menggunakan effect size adalah sebesar 1.174. Apabila
dilihat berdasarkan tabel interpretasi effect size yang
dihasilkan nilai effect size yang diperoleh menunjukkan
perlakuan yang dilakukan peneliti memberikan pengaruh
terhadap nilai belajar yang memiliki kategori tinggi. Hal
ini berarti bahwa pembelajaran kimia menggunakan
metode praktikum berbasis green chemistry memiliki
pengaruh tinggi terhadap nilai hasil belajar siswa berupa
keterampilan berfikir kritis. Rincian hasil uji effect size
dengan bantuan SPSS versi 25 disajikan pada lampiran
14,
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C. Pembahasan

Perkembangan kurikulum di Indonesia menuntut
adanya pengembangan potensi siswa melalui penerapan
pendekatan ilmiah. Salah satu alternatif penerapan pendekatan
ilmiah dalam pembelajaran kimia adalah melalui kegiatan
pembelajaran di dalam laboratorium. Kegiatan laboratorium
melibatkan penggunaan keterampilan laboratorium dan
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh masing-masing
siswa (Kristianawati et al., 2021).

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah
melakukan penentuan lokasi dan waktu penelitian. Adapun
timeline dari penelitian ini dilakukan bulan mei. Lokasi yang
dijadikan penelitian ini adalah MAN 2 Kota Semarang.
Alasan penelitian dilakukan di MAN 2 Kota Semarang
dikarenakan hasil pembelajaran yang dilakukan belum
menunjukkan tingkat keterampilan berfikir kritis dan juga
penerapan praktikum berbasis green chemistry dalam
pembelajaran  belum mengajarkan  penanggulangannya
sebagai imlementasi konsep kimia hijau.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan
persiapan dengan menyusun beberapa dokumen yang
diperlukan selama penelitian. Dokumen-dokumen tersebut
melibatkan modul ajar yang berisi lembar kerja peserta didik,

petunjuk praktikum berbasis green chemistry, Kkisi-kisi
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instrumen tes, dan instrumen tes. Sebelum instrumen tes
digunakan dalam mengukur keterampilan berfikir Kritis,
terlebih dahulu dilakukan tahap validasi oleh dosen ahli.
Validasi dilakukan terhadap aspek materi, konstruk soal, dan
kebahasaan yang digunakan dalam instrumen tes. Hasil
validasi menyatakan bahwa secara keseluruhan soal valid
secara keabsahan sebagaimana terdapat pada tabel instrumen
tes dapat digunakan setelah melewati tahap uji coba.

Uji coba diberikan kepada peserta didik kelas X11-A6
di MAN 2 Kota Semarang sebanyak 36 responden dengan
jumlah soal sebanyak 15 butir. Data hasil uji coba yang
didapatkan kemudian dianalisis menggunakan bantuan
perangkat lunak statistik SPSS versi 25. Hasil uji validitas,
reabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran dari 15 soal
menunjukkan bahwa 10 soal layak digunkan untuk mengukur
keterampilan berfikir kritis peserta didik. Soal tersebut
disajikan pada lampiran 17.

Setelah didapatkan soa untuk mengukur keterampilan
berfikir kritis dilakukan pemilihan kelas penelitian. Pemilihan
kelas merupakan tahap paling awal yang dilakukan dalam
penelitian ini. Sampel penelitian dipilih secara cluster random
sampling pada dua kelas, yakni kelas X-lI sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-D sebagai kelas kontrol. Sebelum

pemberian perlakuan dilakukan pre-test. Pemberian pre-test
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bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman awal dan
keterampilan berfikir kritis peserta didik sebelum perlakuan
diterapkan. Nilai rata-rata pre-test yang diperoleh pada kelas
eksperimen sebesar 56,33 dan nilai rata-rata pada kelas

kontrol sebesar 45,67 sebagai mana terdapat pada gambar 4.1.

Nilai Pre-Test Berfikir Kritis

100
80
56,33

60 45,67
40
20
0

Kontrol Eksperimen

Gambar 4.1 Hasil Nilai Pre-test Berfikir Kritis

Hasil  analisis  keterampilan  berfikir  kritis
menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) adalah 0,01, yang berada dibawah nilai 0,05. Nilai
signifikansi yang diperoleh dapat diartikan bahwa hipotesis
alternative diterima dan hipotesis nol ditolak. Penerimaan H,
menunjukkan bahwa variabel independen (penerapan
praktikum berbasis green chemistry) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (keterampilan berfikir
kritis). Hasil pengaruh t-test dapat disimpulkan bahwa ketika

peserta didik mendapatkan perlakuan dengan pendekatan ini,
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peserta didik cenderung mengembangkan keterampilan
berfikir kritis yang lebih baik.

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen diisi
dengan mengerjakan pretest 10 soal yang memuat indikator
keterampilan berfikir kritis untuk mengetahui kondisi awal
sebelum diberi perlakuan. Hasil nilai rata-rata pretest yang
diperoleh pada pada kelas eksperimen sebesar 56,33 dan nilai
rata-rata pada kelas kontrol sebesar 45,67. Tahapan
selanjutnya yaitu perlakuan praktikum yang berbasiskan
green chemistry pada materi asam basa dengan menggunakan
kertas indikator dari bunga kencana ungu.

Tahap pertama adalah persiapan, guru membagi
dalam beberapa kelompok, menetapkan judul, tujuan
praktikum, menyiapkan alat dan bahan, menyiapkan tempat
praktikum, serta membuat petunjuk dan langkah-langkah
praktikum. Tahap kedua adalah pelaksanaan praktikum,
peserta didik melakukan kegiatan praktikum sesuai dengan
petunjuk dan langkah-langkah yang telah dibuat. Langkah-
langkah dilakukan tergantung pada materi pembelajaran yang
akan dipraktikumkan. Kegiatan siswa dalam pelaksanaan
praktikum adalah mengobservasi (mengamati) percobaan
pada perubahan kertas indikator dari bunga kencana ungu,
mencatat data, menganalisis data, menyimpulkan hasil

praktikum dan mengkomunikasikan hasil praktikum.
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Sedangkan guru dalam pelaksanaan praktikum adalah
mengawasi proses praktikum yang sedang dilakukan oleh
peserta didik, baik secara menyeluruh maupun dalam
kelompok.

Setelah selesai praktikum dilaksanakan, kegiatan
selanjutnya guru melakukan tindak lanjut kepada peserta didik
dengan meminta peserta didik membersihkan dan menyimpan
peralatan yang telah dibuat praktikum, mendiskusikan
masalah-masalah yang ditemukan selama praktikum,
membuat laporan hasil praktikum, meminta perwakilan dari
salah satu peserta didik untuk mempresentasikan hasil laporan
yang telah diperoleh dan membuat laporan selama kegiatan
praktikum berlangsung.

Pembelajaran pada kelas kontrol menerapkan model
pembelajaran ceramah dengan bantuan buku paket kimia,
diawali dengan pemberian pretes, tanya jawab antara guru dan
peserta didik selanjutnya pertemuan terakhir dengan
mengerjakan posttest. Pada pertemuan pertama setelah
mengerjakan pretest mempelajari teori asam dan basa menurut
Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis dengan seksama
namun terlihat dari proses pembelajaran peserta didik sulit
memahami materi. Pertemuan kedua, yaitu penyampaian
materi indikator asam basa dan konsep perhitungan pH terlihat

kurang aktif bertanya dan menjawab latihan soal yangsudah
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diberikan oleh guru. Pada pertemuan terakhir peserta didik
mengerjakan soal posttest.

Setelah mendapat perlakuan, kelas penelitian
diberikan post-test berupa soal keterampilan berfikir kritis.
Data hasil post-test digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana penerapan praktikum berbasis green chemistry terhadap
keterampilan berfikir kritis peserta didik. Perolehan rata-rata
keterampilan berfikir kritis pada masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 80,03 dan 69,75
sebagaimana terdapat pada Gambar 4.2. hasil keterampilan
berfikir  kritis yang diperoleh menunjukkan bahwa
implementasi praktikum berbasis green chemistry dapat
meningkatkan keteampilan berfikir kritis.

Nilai Post-Test Berfikir Kritis

100

80,03

80 69,75
60
40

20

Kontrol Eksperimen

Gambar 4.2 Hasil Nilai Pos-tes Berfikir Kritis
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Setelah diperoleh data nilai keterampilan berfikir
kritis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Data yang
berdistribusi normal dan homogen menjadi prasyarat untuk
dilakukan uji parametrik dalam mengevaluasi pengaruh
dari penerapan praktikum berbasis green chemistry
terhadap keterampilan berfikir kritis. Hasil dari analisis
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 25
menunjukkan bahwa data katerampilan berfikir Kritis
secara statistik berdistribusi normal. Bukti ini didasarkan
pada nilai signifikansi uji normalitas untuk data nilai pre-
test berfikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebesar 0,180 dan 0,056. begitu juga, hasil analisis data
pos-test berfikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 0,200 dan 0,053. Nilai signifikansi yang
diperoleh menunjukkan bahwa data berfikir kritis memiliki
distribusi normal, dikarenakan nilai signifikansi > 0,05.
Detail uji normalitas terdapat pada tabel 4.7. selain uji
normalitas, analisis uji homogenitas juga diperlukan

sebagai prasyarat melakukan uji hipotesis.

Setelah didapatkan data berdistribusi normal
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Berdasarkan hasil
pengujian dengan menggunakan perangkat lunak SPSS

versi 25 didapatkan bahwa data yang diamati menunjukkan
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tingkat homogenitas, yang berarti bahwa data tersebut
berasal dari varians yang relative seragam. Hal ini
dibuktikan oleh hasil sihnifikansi yang didapatkan untuk
keterampilan berfikir kritis setelah perlakuan adalah 0,071.
Hal tersebut menunjukkan nilai signifikansi  uji
homogenitas >0,05 yang berarti data berasal dari varians
sama atau bersifat homogen.

Berdasarkan  hasil  uji ~ homogenitas  ini
mencerminkan bahwa pengaruh perlakuan yang diteliti
tidak secara signifikan memengaruhi homogenitas data
keterampilan berfikir kritis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh keterampilan berfikir krits
tidak disebabkan oleh variasi antara kelompok sebelum dan
sesudah perlakuan, melainkan disebabkan olehvaktor lain
yang tidak terkait dengan perbedaan varian antara dua
kelompok tersebut.

Setelah diketahui bahwa data yang diperoleh
memilki distrbusi normal dan homogen, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan untuk
mengevaluasi pengaruh dari penerapan praktikum berbasis
green chemistry terhadap keterampilan berfikir kritis
adalah uji independent sample t-test. Hasil analisis
keterampilan  berfikir  kritis menggunakan uji t

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah
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0,000, yang berada dibawah nilai 0,05. Nilai signifikansi
yang diperoleh dapat diartikan bahwa hipotesis alternative
diterima dan hipotesis nol ditolak. Penerimaan H,
menunjukkan bahwa variabel independen (penerapan
praktikum berbasis green chemistry) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen (keterampilan
berfikir kritis). Hasil pengaruh t-test dapat disimpulkan
bahwa ketika peserta didik mendapatkan perlakuan dengan
pendekatan ini, peserta didik cenderung mengembangkan
keterampilan berfikir kritis yang lebih baik.

Tingkat pengaruh penerapan praktikum berbasis
green chemistry terhadap keterampilan berfikir Kkritis
belum diketahui katergorinya, oleh karena itu dilakukan uji
effect size. Effect size merupakan suatu ukuran statistik
yang memberikan gambaran sejauh mana perbedaan atau
hubungan yang signifikan antara dua kelompok dalam
suatu penelitian. Pada penelitian ini effect size digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana terjadi peningkatan
dalam keterampilan berfikir kritis sebelum dan setelah
penerapan praktikum yang berbasis green chemistry. Hasil
uji effect size diperoleh nilai sebesar 1.174 yang
menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berfikir
kritis dikategorikan efek tinggi. Artinya, perbedaan

tersebut tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga
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memiliki relevansi praktis yang cukup besar. Efek tinggi
ini menggambarkan bahwa penerapan praktikum berbasis
green chemistry mampu memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berfikir

kritis peserta didik.
Perbandingan keseluruhan indikator disajikan pada gambar
Presentase Keterampilan Berfikir Kritis

69% % 63% 65%

639
* 529 6%
. - !

Memberikan  Membangun Menyimpulkan Memberikan  Strategi dan
Penjelasan  Keterampilan Penjelasan Taktik
Sederhana Dasar Lebih Lanjut

M Kontrol  m Eksperimen

Gambar 4.4 Presentase Keterampilan Berfikir Kritis Kelas
Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan data presentase kelas kontrol sebesar
yang dikategorikan. Penerapan praktikum berbasis green
chemistry dinilai efektif terhadap keterampilan berfikir
kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
presentase kelas eksperimen yang diperoleh meningkat
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menjadi penjabaran dari presentase indikator berfikir kritis
sebagai berikut:
1. Memberikan Penjelasan Sederhana

Aspek memberikan penjelasan sederhana
terdapat indikator yang berkaitan dengan zat kimia
yang ada pada kehidupan sehari-hari dan membedaan
warna yang terjadi pada kertas
indikator. Berdasarkan perolehan presentase ketercap
aian indikator memberikan penjelasan sederhana pada
kelas eksperimen dalam kategori baik (75%), sedang
kan pada kelas kontrol dalam kategori baik (63%). Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan berfikir Kritis
pada aspek indikator memberikan penjelasan
sederhana dinilai baik.

Berdasarkan analisis dan jawaban yang
diberikan siswa sangat bervariasi tergantung
kemampuan siswa. Jawaban yang diperoleh
memungkinkan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan peserta didik dalam memberikan
penjelasan sederhana terhadap suatu fenomena yang
terjadi ketika praktikum. Pada proses pembelajaran,
peserta didik dilatih untuk membentuk hipotesis
dengan mengemukakan pendapat secara logis tentang

suatu hal yang diajukan dalam bentuk pertanyaan-
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pertanyaan.

Memberikan penjelasan sederhana merupak
an suatu keterampilan yang harus dipertimbangkan
dan dipikirkan dengan benar kerena meminta penjela
san merupakan suatu hal yang mudah dilakukan tetapi
perlu dipikirkan karena tanpa berfikir yang akan
disampaikan tidak sesuai atau kurang jelas dan
terperinci dengan jawaban yang dimaksudkan.
(Azizah, Sulianto, & Cintang, 2018) menyatakan
bahwa dalam indikator orientasi masalah siswa
diharapkan mampu mendefinisikan masalahan dengan
cara mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan
yang terjadi pada soal.

Jawaban siswa nilai tinggi

2. Apayang terjadi jika kertas indikator alami di celupkan ke dalam larutan deterjen
dan pasta gigi? B
e Al
e &“1\“‘?&“’“&‘“&“ q‘g" No‘js w)\:'qc\d'(clu ?z"“:w; dalarm
worne uwils eNN0O keliavan [en JFo P e
miren Qekaclun.  moke. m"ﬁo""’" perv hen worna
Pk

Jawaban siswa nilai rendah

2. Apa yang terjadi jika kertas Indikator alami di celupkan ke dalam larutan deterjen
dan pasta gigi?

perkas indyiertor alomi zkan mengalom
erwbohan  war ne menpd | lz\'.jau\— kwuning

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa

peserta didik kurang memberikan penjelasan dengan



81

tepat dikarenakan siswa menghubungkan dan kurang
mempertimbangkan hasil praktikum yang diperoleh,
peserta didik cenderung menjelaskan secara singkat,
kurang fokus dan detail, dan siswa sedikir
kebinggungan dengan menuliskan dan menjelaskan
dari hasil pengamatannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Humairo (2022), yang menyatakan
bahwa kesulitan yang dialami siswa adalah kesulitan
dalam memahami ide-ide kimia secara lisan dan
tertulis, menjelaskan ide, situasi dan relasi kimia.
secara tulisan dan lisan dengan menyusun model
kimia suatu peristiwa, menggunakan rumus untuk
menyatakan informasi kimia.
Membangun Keterampilan Dasar

Aspek  membangun  keterampilan  dasar
memuntut peserta didik untuk mengamati, meninjau
laporan pengamatan serta mempertimbangkan
prosedur yang tepat. Berfikir kritis menantang pesersa
didik untuk memikirkan hal-hal tersebut dari berbagai
sudut dan kemudian mengevaluasinya melalui proses
kegiatan intelektual yang ketat. Kegiatan intelektual
yang ketat merupakan pengamatan dan pengukuran
terhadap fenomena yang terjadi. Kegiatan tersebut

dapat menghasilkan bukti secara empiris, berdasarkan
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pengujian atau eksperimen yang berakar dari
pengalaman dari dunia nyata dari objek yang ada
dalam ruang dan waktu. Berdasarkan perolehan
presentase  ketercapaian indikator membangun
keterampilan dasar pada kelas eksperimen dalam
kategori baik (72%), sedangkan pada kelas kontrol
dalam kategori baik (69%). Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berfikir kritis peserta didik pada
indikator membangun keterampilan dasar dinilai baik.

Aspek ini siswa diberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan hipotesis tujuannya agar peserta
didik menyadari bahwa penjelajas harus diuji
kebenarannya dengan mengumpulkan bukti sehingga
peserta didik dapat memahami konsep dari materi
yang akan dibahas dan berkembang jika peserta didik
memahami konsep dari materi yang akan dibahas,
akan tetapi pada kenyataannya masih banyak peserta
didik yang tidah belajar terlebih dahulu, meskipun se
belum pembelajaran siswa sudah ditugaskan untuk
membaca buku paket atau dari sumber lain di rumah
sesuai dengan materi yang akan dibahas.

Berdasarkan  jawaban  siswa  mampu
mengindentifikasi berbagai aktifitas yang harus

dilakukan  sebelum  melakukan  pengkategorian
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kemampuan kognitif. Akan tetapi terdapat identifikasi
yang perincian aktifitasnya terlihat kurang disesuaikan
dengan teori yang relevan. Hal ini berakibat pada
kesalahan dalam mengambil keputusan, dikarenakan
pertimbangkan  hasil  yang  dimiliki  masih
terbatas.Indikator membangun ketrampilan dasar
sebenarnya telah dikuasai beberapa siswa akan tetapi
terdapat beberapa kekurangan dalam ketrampilan
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi
(Wijayanti et al., 2015).
Membuat Kesimpulan

Membuat kesimpulan berarti mengidentifikasi
unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan dari
data, laporan, prinsip-prinsip, penilaian, keyakinan
atau pendapat. Penalaran deduktif mengacu pada
kesimpulan dari umum ke khusus dan keterampilan
induktif merujuk untuk kesimpulan dari khusus ke
yang umum (Qing et al., 2007). Berdasarkan
perolehan presentase ketercapaian indikator membuat
kesimpulan pada kelas eksperimen dalam kategori
baik (65%), sedangkan pada kelas kontrol dalam
kategori cukup (63%). Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berfikir kritis pada aspek menyimpulkan
dinilai baik.
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Aspek ini sub-indikatornya meliputi peserta
didik melakukan percobaan sesuai pada prosedur kerja
yang diminta, melakukan perhitungan, dan mampu
menarik kesimpulan dari hasil penyelidikan atau
observasi.

Berdasarkan hasil analisis dari jawaban
peserta didik diketahui bahwa sebagian besar peserta
didik menuliskan jawaban dengan benar. Peserta didik
menuliskan pokok-pokok kesimpulan hampir sama
tetapi dalam menyusun kata-katanya ada yang masih
kurang lengkap peserta didik kurang dapat
mengungkapkan sesuatu melalui bahasa yang jelas,
teratur dan terarah. Selain itu kesalahan yang terjadi
adalah peserta didik kurang teliti dalam menulis
jawaban.

Membuat Penjelasan Lebih Lanjut

Membuat penjelajan lebih lanjut, berarti
mampu memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai
tindakan yang dilakukan dan suatu yang disimpulkan.
Berdasarkan perolehan presentase ketercapaian
indikator memberikan penjelasan sederhana pada
kelas eksperimen dalam Kkategori rendah (56%),
sedangkan pada kelas kontrol dalam kategori cukup

(52%). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
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berfikir kritis pada aspek mengatur stategi dan taktik
dinilai cukup.

Hasil analisis terlihat bahwa beberapa
kelompok peserta didik kurang memberikan
penjelasan dengan tepat dikarenakan peserta didik
kurang bisa  menghubungkan dan  kurang
mempertimbangkan hasil praktikum yang diperoleh,
peserta didik cenderung menjelaskan dengan singkat
kurang konsentrasi dan detail, dan peserta didik
sedikit kebingungan saat menulis dan menjelaskan
dari hasil observasinya. Umumnya peserta didik
memberikan penjelasan dari apa yang dilihatnya dan
tidak menghubungkannya dengan tujuan percobaan
maupun hasil pengamatan.

Hasil jawaban menunjukkan siswa melakukan
kesalahan dalam meyimpulkan hasil akhir seharusnya
fosfat bersifat asam. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ketrampilan dalam mengidentifikasi asumsi serta
mendefinisikan istilah dalam sebuah fakta masih
kurang baik.

Mengatur Stategi dan Taktik
Indikator mengatur strategi dan taktik
menemukan sub-indikator perumusan dan

pengambilan keputusan suatu tindakan. Hal ini
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mungkin disebabkan karena peserta didik tidak
mempunyai perencanaan dalam memecahkan masalah
dan kemampuan memecahkan masalah dan membuat
kesimpulan selalu diterapkan pada peserta didik, maka
peserta didik mampu menguasai kemampuan tersebut
sehingga peserta didik mampu dari segi berfikir ketika
peserta didik diberikan suatu masalah yang lebih rumit
(Wijayanti et al., 2015). Berdasarkan perolehan
presentase  ketercapaian indikator memberikan
penjelasan sederhana pada kelas eksperimen dalam
kategori cukup (45%), sedangkan pada kelas kontrol
dalam kategori rendah (45%). Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berfikir kritis pada aspek
mengatur stategi dan taktik dinilai cukup.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Kartimi & Liliasari, 2012), bahwa keterampilan
berpikir kritis memerlukan latihan soal-soal yang
dapat mengembangkan berpikir kritis agar peserta
didik terlatih dengan soal yang mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis dapat
mengasah peserta didik menjadi lebih aktif dalam
membuka pola berpikirnya di setiap proses belajar

mengajar.
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Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa
penerapan praktikum berbasis green chemistry dalam konteks
asam basa telah memberikan kontribusi yang positif dalam
peningkatan keterampilan berfikir kritis peserta didik,
walaupun masih  memungkinkan untuk meningkatkan
keefektifannya lebih lanjut. Dalam rangka mencapai
peningkatan yang lebih signifikan, diperlukan perbaikan
dalam penyusunan dan penyajian petunjuk praktikum peserta
didik yang lebih efektif dalam memacu keterampilan berfikir
Kritis.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
yang bertujuan untuk mengetahui penerapan praktikum
berbasis green chemistry terhadap keterampilan berfikir
kritis peserta didik pada materi asam basa. Peneliti
melakukan penelitian semaksimal mungkin. Namun, peneliti
sadar masih dan kekurangan dan Kketerbatasan yang
mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini dilakuakan di MAN 2 Kota Semarang
sebaga lokasi penelitian, sehingga ketika diterapkan
dilokasi lain, kemungkinan besar akan terjadi variasi

hasil yang diperoleh oleh peneliti.
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2. Keterbatasan dalam objek penelitian
Penelitian ini terbatas pada materi sam basa semester
genap di MAN 2 Kota Semarang. Variabel yang diteliti
dalam penelian ini adalah keterampilan berfikir kritis
peserta didik dengan metode praktikum berbasis green
chemistry. Apabila penelitian ini dilakukan pada materi
lain dan tempat yang berbeda kemungkinan hasilnya

tidak sama.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan praktikum
berbasis green chemistry berpengaruh terhadap kemampuan
berfikir kritis dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000. Peningkatan keterampilan berfikir kritis yang dapat
dikategorikan tinggi dengan nilai effect size sebesar 1,174
berdasarkan interpretasi Cohen’s.
B. Implikasi
Merujuk pada simpulan hasil penelitian yang telah
disajikan, dapat diidentifikasi bahwa implikasi yang dapat
diambil adalah terkait dengan penerapan praktikum berbasis
green chemistry dalam meningkatkan keterampilan berfikir
kritis peserta didik.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Peneliti
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya pada masa
yang akan datang tentang keterampilan berpikir kritis peserta
didik dengan menggunakan instrumen soal uraian yang lebih

beragam. Peneliti juga menyarankan agar penelitian dilakukan
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pada sampel yang lebih luas lagi dibandingkan dengan
penelitian yang baru saja dilakukan dengan sampel peserta
didik kelas XI MAN 2 Kota Semarang.
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Lampiran 1 Daftar Nama Siswa Uji Coba Soal

LAMPIRAN

NO KODE NO KODE
1 | AHM 19 | MCA
2 | ADR 20 | MAMF
3 | AHR 21 | MAA
4 | ASES 22 | MES
5 | AR 23 | MRA
6 | QZNB 24 | NWS
7 | CPP 25 | NAS
8 | DHA 26 | NPWS
9 | ESR 27 | NI
10 | FsI 28 | NSH
11 | FAF 29 | NSE
12 | FA 30 | RPFD
13 | FMA 31 | RMR
14 | KPZ 32 | SRW
15 | KRP 33 | SOH
16 | MAFR 34 | WMS
17 | MFR 35 | YSW
18 | MW 36 | ZPM
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Lampiran 2 Nama Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

NO KODE NO KODE
1 AAA 18 NCNS
2 AF 19 NVA
3 | AK 20 RMJS
4 DKU 21 RKN
5 FA 22 RJA
6 FWR 23 RSW
7 GPW 24 RHA
8 GAP 25 RMH
9 HNM 26 RUAF
10 | IAM 27 SLM
11 | IDK 28 SNK
12 | KTS 29 SR
13 | KTSW 30 UA
14 | MP 31 VKMR
15 | MLS 32 ZNR
16 | MDRP 33 ZSA
17 | MSH
Kelas Kontrol
NO KODE NO KODE
AWS 18 NN
AAF 19 NCS




NO KODE NO KODE
3 | AG 20 | NS

4 | ASS 21 | NNS

5 [ AAHJ 22 | NPA

6 | ADR 23 | PRL

7 | BIAS 24 | QGY

8 | BB 25 [ SNA

9 |BAA 26 | SAA
10 | DAN 27 | SNA
11 | FAA 28 | SzN
12 [1s 29 | STA
13 | INS 30 |SNP
14 [ MIPS 31 [ TMH
15 | MNH 32 [ wAw
16 | MRAP 33 | WAPU
17 | MzR
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Lampiran 3 Kisi-kisi Uji Coba Instrumen

KISI-KISI VALIDITAS TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

No Indikator - Tingkat Kriteria soal

soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif

1. Memberikan Diberikan  suatu C5 Skor 4 Jika
penjelasan fenomena  yang Penetapan kadar larutan suatu memenubhi kriteria
sederhana berkaitan dengan & asam atau basa dapat dilakukan 1) Jawaban benar
(Elementary zat kimia yang ada melalui suatu percobaan salah 2) Jawaban sesuai

Clarification)

pada  kehidupan
sehari-hari,

peserta didik dapat
memprediksi salah

satu cara
penentuan  kadar
zat

Label botol cuka biasanya
terdiri dari merek dan nama
perusahaan yang memproduk
si, umumnya dicantumkan
pula nama dan konsentrasi
suatu larutan.  Jika anda
diminta memeriksa kebenaran
dari kadar suatu larutan
dengan konsentrasi 0,1 M dan
PH= 3. Jelaskan bagaimana
anda melakukannya!

satunya yaitu titrasi asam basa.
Titrasi asam basa adalah titrasi
yang berdasarkan reaksi
penetralan asam basa. Jadi, jika
saya di minta untuk memeriksa
kebenaran kadar asam cuka yang
dicantumkan, maka hal yang akan
saya lakukan adalah melakukan
percobaan titrasi asam basa. Dapat
diketahui bahwa larutan cuka
bersifat asam. Oleh karena itu,
untuk mengetahui kadar dari asam
cuka tersebut dilakuan titrasi
dengan menggunakan larutan basa
yang telah diketahui konsentrasi
atau kadarnya. Misalnya larutan
basa yag digunakan untuk titrasi
ini adalah NaOH.

dengan
pertanyaan

3) Jawaban sesuai
dengan teori

4) Jawaban sesuai

dengan  alasan
yang tepat

5) Jawaban dapat
dibaca

Skor 3 Jika

memenuhi 4 dari 5
kriteria

Skor 2 Jika
memenuhi 3 dari 5
kriteria
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
Skor 1 : Jka
memenuhi  2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
2. Memberikan Peserta didik B Kertas indikator dari bunga C4 Skor 4 : Jika
penjelasan memberi - a kencana ungu akan berubah memenubhi kriteria
sederhana penjelasan menjadi warna hijau kekuningan 1) Jawaban
(Elementary mengenai  kertas karena jenis dari air deterjen dan benar
Clarification) indikator yang pasta gigi bersifat basa. 2) Jawaban sesuai
dicelupkan ke | H3PO4 KOH dengan
dalam suatu | Seorang praktikan membuat pertanyaan

larutan

kertas indikator dari bunga
kencana ungu. Indikator
tersebut dicelupkan kedua
buah sampel yaitu sampel A:
larutan deterjen dan sampel B

larutan  pasta  gigi.
Analisislah perubahan warna
yang terjadi dan jelaskan sifat
larutan pada sampel A dan B!

3) Jawaban sesuai
dengan teori
4) Jawaban sesuai

dengan alasan
yang tepat

5) Jawaban dapat
dibaca

Skor 3 : Jka

memenuhi 4 dari 5
kriteria

Skor 2 : Jka
memenuhi 3 dari 5
kriteria
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
Skor 1 : Jka
memenuhi  2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
3. Memberikan Peserta didik | Dalam sebuah gelas kimia | Ma=0,001 =103 C4
penjelasan memberi diketahui terdapat larutan | Ka=10°
sederhana memprediksi dengan konsentrasi 0,001 M | (Skor 1)
(Elementary perbedaan warna | dan Ka=1x 10%. prediksikan
Clarification) yang terjadi pada | Hitunglah pH dan perubahan | [H*] = +Ka x Ma
kertas indikator warna yang terjadi pada =y1x10-5.103
kertas indikator dari bunga e
kencana ungu, jika _ 1&9
dicelupkan ada larutan
tersebSt? P (Skor 1)
pH = -log [H]
= -log 10"
=4 (Bersifat asam)
(Skor 1)
Kertas indikator dari bunga
kencana ungu  akan berubah
menjadi warna pink karena
larutan bersifat asam
(Skor 1)
4, Memberikan Memilih  kriteria | Jika larutan asam kuat H,SO, | asam kuat H,SO, dengan pH =1 C4
penjelasan untuk dengan pH =1 diencerkan 100 | [H+]=10*
sederhana mempertimbangka | kali, maka pH larutan tersebut | [H+] =ax Ma
n solusi yang | berubah menjadi 3. | Mazl
a
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No
soal

Indikator
Berfikir Kritis

Indikator Soal

Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Kriteria soal

(Elementary
Clarification)

mungkin. Peserta
didik mampu
menemukan
strategi dalam
menganalisis salah
satu contoh asam
basa.

Analisislah kebenaran data
pernyataan tersebut!

1071

Ma = ;
Ma =5x102M
(Skor 1)
Dilakukan pengenceran 100 kali,
misal V= 1ml maka V,= 100ml
Maka : My X V1 = M, X V2)
MZ - My XV

O,OEZMX 1ml
M.= 100 ml
M,;=5x10*M
(Skor 1)
pH setelah pengenceran:
[H+] =ax Ma
[H+] =2 x 5 x10-4
[H+] =107
pH =-log 1073
pH=3
(Skor 1)
pernyataan larutan asam kuat
H,SO, dengan pH =1 diencerkan
100 kali, maka pH larutan tersebut
berubah menjadi 3 yaitu benar.
Berdasarkan analisis perhitungan
yang  dilakukan.  Hal ini
disebabkan jumlah ion H* dalam
larutan berubah menjadi semakin
tinggi bila larutan diencerkan.
(Skor 1)

Membangun
ketrampilan

Peserta didik

mampu

Perhatikan beberapa reaksi
asam-basa di bawah ini:

a) RNH, dan RNH;" adalah
pasangan basa-sasam

C4

Skor 4 : Jka

memenuhi Kriteria
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
dasar (Basic | menjelaskan sifat | a) RNH, + H,O = RNHs+ konjugasi  sedangkan H,O 1)  Jawaban
Support) asam basa | + OH- dan OH- adalah pasangan benar
Bronsted Lowry b) H,PO, + H,0 = HPO,* asam-basa konjugasi. 2) Jawaban sesuai
+ H;0+ b) H,PO, dan HPO,> adalah dengan
Cc)HS + H,0= H,S + OH" pasangan asam-basa pertanyaan
Analisislah reaksi tersebut konjugasi sedangkan H,O 3) Jawaban sesuai
dan jelaskan bersarkan teori dan H;O* adalah pasangan dengan teori
Brosted-Lowry reaksi basa-asam konjugasi. 4) Jawaban sesuai
tersebut direaksikan! c) HS dan H,S adalah pasangan dengan  alasan
basa-asam konjugasi yang tepat
sedangkan H,O dan OH" 5) Jawaban dapat
adalah pasangan asam-basa dibaca
konjugasi.
Skor 3 : Jika
Karena teori asam-basa menurut memenuhi 4 dari 5
Brosted-Lowry, asam adalah zat kriteria
yang memiliki kecenderungan
menyumbang ion H* pada zat Skor 2 : Jika
lain dan basa adalah zat yang memenuhi 3 dari 5
memiliki kecenderungan untuk kriteria
menerima ion H* dari zat lain.
Skor 1 : Jika
memenuhi  2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
6. Membangun Diberikan Terdapat pernyataan berikut: | Pernyataan yang paling tepat C4 Skor 4 : Jika
kemampuan pernyataan yang | 1) Dapat bereaksi dengan | sebagai syarat suatu zat dikatakan memenuhi kriteria
dasar (Basic | berkaitan dengan | asam atau basa sebai larutan asam-basa adalah 1) Jawaban
support) indikator  asam pernyataan nomor 3. “Suatu zat benar
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
basa, peserta didik | 2) Dapat terionisasi dalam | dapat digunakan sebagai indikator 2) Jawaban sesuai
mampu larutan asam basa, jika zat tersebut dapat dengan
menafsirkan 3) Dapat memberikan warna | memberikan warna yang berbeda pertanyaan
pernyataan yang | yang berbeda dalam | dalam lingkungan asam atau basa” 3) Jawaban sesuai
paling tepat dan | lingkungan asam atau basa) penjelasan : Secara teori dengan teori
bisa memberikan | 4) Dapat memberikan warna | indikator asam basa adalah zat 4) Jawaban sesuai
penjelasan tertentu dalam asam, tetapi | yang dapat berbeda warna jika dengan alasan
tidak berwarna dalam basa dalam lingkungan asam atau yang tepat
5) Memberikan warna yang | lingkungan basa. Fungsi dari 5) Jawaban dapat
sama dalam lingkungan asam | indikator ini adalah untuk dibaca
dan basa membatu membedakan suatu
Berdasarkan pernyataan | larutan yang bersifat asam dengan Skor 3 : Jika
tersebut manakah yang paling | larutan yang bersifat basa. memenuhi 4 dari 5
tepat sebagai syarat suatu zat kriteria
yang dapat dikatakan
sebagaai larutan asam-basa? Skor 2 : Jika
memenuhi 3 dari 5
kriteria
Skor 1 : Jika
memenuhi 2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
7. Membangun Mengemukakan Perhatikan reaksi-reaksi | a) Teori Arrhenius C4 Skor 4 : Jika
kemampuan alasan  mengapa | dibawah ini: b) Teori Brosted-Lowry memenuhi kriteria
dasar (Basic | teori asam basa | a) HClag — H @ + Clg c) Teori Lewis 1)  Jawaban
support) saling melengkapi b) CH;COOH + H,0 = | Suatu teori  harus  saling benar

CH3COO" + H30

melengkapi antara teori yang satu
dengan teori yang lainnya, karena
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
c) Ag"+2NH; — [Ag(NH | pasti masing-masing teori tersebut 2) Jawaban sesuai
3)2]" tentu mempunyai kelebihan dan dengan
Berdasarkan reaksi tersebut kekurangan masing-masing. pertanyaan
analisislah hubungan antara | Teori asam basa menurut 3) Jawaban sesuai
reaksi a,b dan c! Arrhenius dan menurut Brosted- dengan teori
Lowry miliki kesamaan yaitu 4) Jawaban sesuai
melibatkan adanya ion H* sebagai dengan alasan
indikator asam basa. Suatu zat yang tepat
dikatakan asam menurut Arhenius 5) Jawaban dapat
jika membentuk ion H* dalam air. dibaca
Sedangkan menurut Brosted-
Lowry suatu zat dikatakan asam Skor 3 : Jika
jika menjadi donor proton (H") memenuhi 4 dari 5
kriteria
Skor 2 : lJika
memenuhi 3 dari 5
kriteria
Skor 1 : Jika
memenuhi 2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
8. Menyimpulka | Peserta didik | Pada sore hari di rumah Ani | 1. Ani bisa menentukan sifat C4 Skor 4 : Jika
n mampu sedang turun hujan, tetapi ada air hujan dengan memenuhi kriteria
(Inference) menyimpulkan yang berbeda dengan air menggunakan  indikator 1) Jawaban
tentang asam basa | hujan yang turun pada sore alam. Indikator alam biasa benar
berdasarkan perist | hari itu. Ketika air hujan didapat  dari  ekstrak

iwa dalam

mengenai _pagar besi, pasar

tumbuh-tumbuhan _seperti
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
kehidupan sehari- | besi tersebut menjadi korosi. bunga sepat, kunyit, daun 2) Jawaban sesuai
hari Ani penasaran ingin pacar air, umbi bit, kulit dengan
mengetahui sifat air hujan manggis. pertanyaan
yang turun itu tetapi, di rumah Lali  Ani menggunakan 3) Jawaban sesuai
Ani tidak ada indikator asam indikator alam dari ekstrak dengan teori
basa yang biasa terdapat di kol merah. Bila air hujan 4) Jawaban sesuai
laboratorium  kimia. ~ Ani bersifat asam, ekstrak kol dengan  alasan
teringat pelajaran kimia yang merah akan mengubah yang tepat
kemarin telah diajarkan oleh warna air hujan menjadi 5) Jawaban dapat
gurunya, bahwa dari bahan merah.  Bilaair  hujan dibaca
alam pun bisa menjadi bersifat netral, ekstrak kol
indikator asam basa yang merah akan mengubah Skor 3 : Jika
disebut indikator alam seperti warna air hujan menjadi memenuhi 4 dari 5
bunga-bunga yang berwarna- ungu. Bila air hujan kriteria
warni dan ekstrak sayuran. bersifat basa, ekstrak kol
Bagaimana cara Ani merah akan mengubah Skor 2 : lJika
menggunakan indikator yang warna air hujan menjadi memenuhi 3 dari 5
tepat untuk menentukan sifat kuning. kriteria
air hujan dan Apakah sifat air | 2. Air hujan asam memiliki pH
hujan yang diuji Ani? rendah dan memiliki sifat Skor 1 : Jka
asam yang korosif atau dapat memenuhi 2dari 5
mengikis partikel lain. kriteria
Air hujan yang diuji ani yaitu
asam Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
9. Menyimpulka | Siswa mampu | Seorang praktikan melakukan | Diketahui: C4
n (Inference) menentukan teori | suatu percobaan dengan | m NH;=3,4 gram
larutan mengambil 3,4 gram gas NHz | Mr NH3= 17
berdasarkan harga | (Mr = 17) kemudian | NH;= NH,OH
derajat ionisasi (o) | dilarutkan  kedalam  air | v=2L
sehingga  volume larutan | Kb NH,OH = 10!
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
menjadi 2 liter dengan Kb | (skor 1)
NH,OH = 10% Maka | Ditanya:
didapatlah derajat ionisasi (o) | derajat ionisasi (o) NH,OH?
NH,OH 0,01. Buktikanlah | Jawab:
mengapa didapat nilai derajat | M =2
ionisasi (o) NH4OH sebesar Vo34
0,01 dan analisislah jenis T
larutan tersebut berdasarkan =0,1M (Skor1)
]
pHnya! o= \/E
Ty 10
=V10 -4
=10-2
=0,01 (Skor1)
[OH]=ax Ma
=0,01x10
=01M
=10?
pOH = -log [OH]
=-log 10
=1
pH = 14-pOH
=14-1
=13
Jadi larutan tersebut Bersifat basa
(Skor 1)
10. Menyimpulka | Disajikan sebuah | Sekelompok peserta didik | Larutan A : Asam C5 Skor 4 Jika

n

pernyataan yang

ingin menguji sifat asam dan

Larutan B: Basa

memenuhi Kriteria
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
(Inference) diasumsikan basa berbagai bahan yang | Larutan C: Asam 1) Jawaban
kepada peserta | mereka  jumpai  dengan | Larutan D: Basa benar
didik adalah benar | menggunakan indikator | Karena bunga kencana ungu dan 2) Jawaban sesuai
dan satu | alami. Data yang diperoleh | kunyit mempunyai kandungan dengan
kemungkinan dari berbagai larutan tertera | antosianin yang dapay mengubah pertanyaan
kesimpulan, ada tabel dibawah ini. warna. Perubahan warna antosiani 3) Jawaban sesuai
peserta didik dapat Warna di "g’uiﬁﬁg‘:' '"kduir'f;}ff sangat berpengaruh oleh struktur dengan teori
menentukan larutan | Kencana antosianin serta derajat 4) Jawaban sesuai
kesimpulan yang angu keasaman(pH). dengan alasan
ada itu benar atau . _ yang tepat
tidak, dan rein Pink Kuning 5) Jawaban dapat
memberikan Larutan Hijau Merah dibaca
alasannya Larutan Pink Kuning
(L:arutan Hijau Merah Skor 3 3 : ‘!Ika
D memenuhi 4 dari 5
Dari data hasil pengamatan kriteria
diatas, tentukan larutan yang
yang bersifat asam dan basa Skor 2 : lJika
serta jelaskan alasannya! memenuhi 3 dari 5
kriteria
Skor 1 : Jika
memenuhi  2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika tidak
ada jawaban
11. Membuat Peserta didik | Kedalam 10 ml larutan HCI | HCI adalah asam kuat. Sebelum C4
Penjelasan mampu 0,1 M ditambahkan 90 ml air, | diencerkan; [H+]=ax M
Lebih Lanjut | menentukan maka pH larutan tersebut | [H+]=1x0,1M=10-1M
perubahan pH | akan  berubah. Tentukan | pH = -log [H+]
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
(Advance larutan setelah | perubahan pH larutan tersebut | pH =-log 10-1
Clarification) diencerkan dengan | dan dari perubahan pH | pH =1 (Skor 1)
benar. tersebut analisislah hasilnya!
Diencerkan; M; . Vi =M. V;
0,1 x 10 = M, (10 +90)
1=M; x 100
M, =M = 102M (Skor 1)
[H+]=axM
[H+] = 1x 10?2
pH = -log [H+]
pH = -log 10
pH =2 (Skor 1)
jadi, pH larutan berubah dari 1
menjadi 2 (Bersifat asam). (Skor
1)
12. Membuat Siswa mampu | Seorang  siswa  sedang | pH asam monoprotik: C5
Penjelasan menyatakan melakukan  praktikum  di H+=0,1M
Lebih Lanjut | tafsiran  dengan | laboratorium Kimia. Dia pH =-log [H+]
(Advance menghitung pOH | mereaksikan asam =-log [0,1]
Clarification) dan  pH  dari | monoprotik dan basa =
larutan asam basa | monohidroksida. Jika 100 mL | pH basa monoprotik:
yang asam monoprotik dengan OH-=0,1M
konsentrasinya konsentrasi 0,1 M dan 100 pOH = - log [OH-]
sama serta massa | mL larutan basa =-log [0,1]
dari garam yang | monohidroksida 0,1 M =1
terbentuk . dicampurkan.  Berdasarkan pH=14-1
pH masing-masing larutan =13

yang diperoleh analisislah
bagaimana kekuatan asam-

Harga pH asam monoprotik sangat
kecil yaitu 1, artinya dalam air
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No
soal

Indikator
Berfikir Kritis

Indikator Soal

Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Kriteria soal

basanya, dan berdasarkan pH
campuran  kedua larutan
tersebut dan jumlah garam
(Mr=58,5) yang terbentuk!

menghasilkan ion H* secara
sempurna yang merupakan salah
satu ciri khas dari asam kuat,
sedangkan Harga pH basa
monohidroksi sangat besar yaitu
13, artinya dalam air
menghasilkan ion OH- secara
sempurna yang merupakan salah
satu ciri khas dari basa kuat,
sehingga  dapat  disimpulkan
bahwa asam dan basa yang
direaksikan kekuatannya sama-
sama kuat (asam kuat dan basa
kuat). (Skor 2)

Jumlah mmol asam =V x M
= 100 mL x

0,1M
=10 mmol

Jumlah mmol basa=V x M
= 100 mL x
0,AM =10

mmol
Persamaan reaksi (dimisalkan) :
HC'(aq) + NaOH(aq) — NaCI(aq) +

H20 (1)
M:10 10 - -
R:10 10 10 10
St - - 10 10

Perbandingan jumlah mmol asam
dan basa  sesuai dengan
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
perbandingan koefisiennya
sehingga kedua pereaksi tepat
habis bereaksi. Hasil reaksi
memiliki pH=7.
(Skor 1)
Jumlah garam (Mr = 58,5) yang
terbentuk
Massa garam = jumlah mmolxMr
=10 mmol x
58,5
=585 mg
(Skor 1)
13. Membuat Siswa mampu | Senyawa asam lemah | Diketahui : C4
Penjelasan membuat dan | merupakan elektrolit lemah | Ma=0,12 M
Lebih Lanjut | menentukan hasil | sehingga di dalam air dapat | Ka=1,8 x 10*
(Advance pertimbangan terionisasi,  tetapi  tidak | Ditanya:
Clarification) berdasarkan fakta | sempurna. Saat menggigit, | a. pH?
dengan semut merah mengeluarkan | b. a?
menghubungkan cairan yang mengandung | Dijawab :
kekuatan asam | asam format, suatu asam | a. [H+]=+KaxMa
dengan derajar Ie_mah. Asam format HCOOH :Jm
pegion(a) digunakan untuk membuat -

et format  (pengharum
buatan),  analisislah  pH
larutan 0,12 M asam format
jika diencerkan dengan 10 mL
air dan derajat ionisasinya?
Ka=1,8x10*

4,65 X 10° (Skor 1)

pH = -log [H']
= -log 4,65 x 10
= 2,33 (Skor 1)
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
b. a= |
Ma

_ |18x107%

- 0,12

=0,093 (Skor 1)
Jadi asam fosfat bersifat asam
(Skor 1)

14. Strategi  dan | Peserta didik Perhatikan  macam-macam | I.  NaOH— Na* + OH" (Teori C4 Skor 4 : Jika
Taktik mampu larutan dibawah ini: Arrhenius) memenuhi kriteria
(Strategi  and | menjelaskan )  NaOH 1) Jawaban benar
Tactics) komponen asam- I1)  H,SO, 1. H,SO; + H,O0 & HSO4 + 2) Jawaban sesuai

basa  pembentuk 1y HF HsO"  (Teori  Bronsted- dengan
suatu larutan IV) CH;COOH Lowry) pertanyaan
3) Jawaban sesuai
Berdasarkan larutan yang H,S0, — 2H" + SO, (Teori dengan teori
disediakan tuliskan reaksi Arrhenius) 4)  Jawaban sesuai
berdasarkan teori asam-basa dengan alasan
Arrhenius  dan  Bronsted- |II. HF + H,O = F + H;O* yang tepat
Lowry jelaskan perbedaannya (Teori Bronsted-Lowry) 5) Jawaban dapat
! HF — H' + F (Teori dibaca
Arrhenius)
V. CH;COOH + H20 = Skor 3 : Jika
CH3COO™ + HzO™ (Teori memenuhi 4 dari 5
Bronsted-Lowry) kriteria
CH;COOH — H' +
CH3COO (Teori Skor 2 Jika
Arrhenius) memenuhi 3 dari 5
Perbedaan : kriteria

Teori Arrhenius
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
Asam  adalah yang yang Skor 1 : Jka
menghasilkan ion (H+) apabila memenuhi  2dari 5
dilarutkan dalam air. kriteria
Basa adalah yang yang
menghasilkan ion (OH") apabila Skor 0 : Jika tidak
dilarutkan dalam air. ada jawaban
Teori Bronsted-Lowry
Asam adalah asam adalah spesi
yang bertindak sebagai pemberi
(donor) proton.
Basa adalah spesi yang bertindak
sebagai  pemberi  (akseptor)
proton.
15. Strategi dan | Peserta didik | Sebanyak 0,37 g Ca(OH), | p = &am , 1000 C4
Taktik mampu (Mr = 74) dilarutkan dalam o 1000
(Strategies menentukan  pH | air sampai volume 250 ml. | M= S, * 5oo

and tactics)

larutan
terbentuk.

yang

Analisislah jenis larutan yang
terbentuk berdasarkan
pHnya!

Jadi larutang yang terbentuk
yaitu asam karena pH = 12,6

M = (0,005 x 4) M
M =0,02 M (Skor 1)

[OH]1=bxM
[OH1=2x0,02M
[OH]=0,04 M

[OH] =4 x 10-2 M (Skor 1)

pOH = -log [OH]

pOH = -log 4 x 1072

pOH = 2 —log 4 (skor 0,24) pH +
pOH =14

pH =14 — pOH

pH =14 - (2 -log 4)
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No Indikator - Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif

pH =12 + log 4

pH=12+0,6

pH=12,6 (Skor 1)

Jadi larutang yang terbentuk yaitu
basa karena pH = 12,6 (Skor 1)
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Lampiran 4 Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Berfikir Kritis

SKOR SOAL

46

45

43
37

4

25
24
32

40

41

40
26
38
35

14
25

15

14

13

12

11

10

Skor Soal

2

3

1

Kode

AHM
ADR
AHR

ASES
AR

QZNB
CPP

DHA
ESR
FSI

FAF
FA

FMA
KPZ
KRP

MAFR

NO

4

6

10
11
12
13
14
15
16




118

-
<
O
DIy |lo|d|e (oo |IN(dee|o(d(n|vw e
o NN |N|N|DH @O || N[N T[N [N
o
X
(%2]
Bit|d|n|d oot |n|m|d (oo a|t|m|o o
Sln|d|o|dt ||| |m|o|lo|d|m|d|d|s ||
Dlda|d |t ||| |d|m|d| || |d|m || |m
N |d|a || |o|d ||| [T | |on |
Jdlo|d|n|d|d|la|d|m|m|d[d|m|a|d|st|d |
Sln|jo|d|lan|m |t |d|st|d|o|d|m|d|d|m|m]|—
s
Do |la|dla|d|la|dla|n|st|o|m|s|d|a||—|m
P
2
Blo|lts|lm|m|tm|lold|m|d|a|d|la|c|d|m|a|m
~|ld|o|t ot |n|d|t|o|d ||t |o|d|m|o|x
olm|ln|jo|ld|m|t|la|m|t|o|TF|N|d|o|a|d|m
Ll ld|lN |t |m|o|dg|v|o|d|m|[d|o|a|lo|o|a|w
t|lo|ln|d|N|N|o|ld|t | |d (™| Nn|o|lo|a|m |
VI N VI SV o B T IV o VIR o B IR IOV o B NI I VIR o)
Nld|d|lo|ln|N |t |d|N|N|[d|m s |o|d|d|m|o
Ald|d|la|d |||l |m|d || |a|H || |o|o
3 = %)
oRWAMMSASSW Tlw @l
N o< wie si<|lal=|on|olalS|z|o
= | =2z |=2|Z2|=2|z|Zz|IZ|IZ|Z|Z2|1Z|||mn|D
O |IN|lo|lo|jo|ld|lN|ost|w|o|~lo|lo|lo|d|lN|m
Z |dl9|d|N || NN N|N| NS @ |[m|m| o




119

-
<
@)
SY286
e MmN |Mm
@]
¥
n
7o)
Bl ||
<
1101
™
Q||
o~
Nl ||
—
Tl | |m
o
S| ||
]
o
Nio|d ||
S
2
|| |m|w
~| |
© ||| <
| |m |
< NN
™M™ |
NN o |
- |||
3
%)
S = (s
KMSP
= >N
@) < |w|©
= m|m|m




Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Soal

120

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Total

P1 Pearson 1 .198 .205 .187 -117 156 448™ -.070 246 201 4207 -164 211 291 .078 493™

Correlation

Sig. (2-tailed) 247 .230 .275 496 364 .006 .683 .148 .240 .011 341 217 .085 .649 .002

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P2 Pearson .198 1 107 377" 142 5017 .189 -.094 .083 495™ .108 177 .255 4217 .108 6327

Correlation

Sig. (2-tailed) 247 .533 .023 410 .002 271 .584 .630 .002 .531 302 133 .011 .529 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P3 Pearson .205 107 1 .218 -.052 .207 .186 .067 .015 -012 -016 -.056 221 -.056 -216 .237

Correlation

Sig. (2-tailed) .230 .533 .201 .765 .225 277 .700 .929 .946 .926 .745 .195 .746 .206 .163

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P4 Pearson .187 377 218 1 -.059 366" .308 .074 318 .090 274 -.076 119 .256 -.022 523"

Correlation

Sig. (2-tailed) 275 .023 .201 732 .028 .068 .668 .059 .601 .105 .659 489 132 .897 .001
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P5 Pearson -117 142 -.052 -.059 1 -137 .025 .002 -.261 113 -.186 .081 .336" .099 -355" .094

Correlation

Sig. (2-tailed) 496 410 .765 732 425 .883 990 124 511 .278 .638 .045 .566 .034 .584

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P6 Pearson 156 501" 207 366" -137 1 121 .184 214 251 147 -.063 -.067 231 .057 503"

Correlation

Sig. (2-tailed) .364 .002 225 .028 425 482 .282 210 .140 .392 .716 697 175 740 .002

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P7 Pearson 448" .189 186 .308 .025 121 1 171 499" 406 327 -.024 456" .148 118 664"

Correlation

Sig. (2-tailed) .006 271 277 .068 .883 482 .320 .002 .014 .051 .891 .005 .389 492 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P8 Pearson -.070 -.094 .067 .074 .002 .184 171 1 -.097 -.022 -.093 133 .055 .015 -151 182

Correlation

Sig. (2-tailed) .683 .584 .700 .668 990 .282 .320 572 .899 .588 439 750 930 378 .287

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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P9 Pearson 246 .083 .015 318 -261 214 499" -.097 1 254 451 -.029 110 157 351" 499
Correlation
Sig. (2-tailed) .148 .630 .929 .059 124 .210 .002 .572 134 .006 .867 .524 .360 .036 .002
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P10  Pearson 201 495" -.012 .090 113 251 406" -.022 254 1 .358" .288 .318 .384" .033 640
Correlation
Sig. (2-tailed) .240 .002 946 .601 511 .140 .014 .899 134 .032 .089 .058 .021 847 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P11  Pearson 420" .108 -.016 274 -.186 147 327 -.093 451" .358" 1 .020 .395" 124 171 519"
Correlation
Sig. (2-tailed) .011 .531 926 .105 278 .392 .051 .588 .006 .032 907 .017 470 319 .001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P12 Pearson -164 177 -.056 -.076 .081 -.063 -.024 133 -.029 .288 .020 1 215 299 .288 301
Correlation
Sig. (2-tailed) 341 .302 .745 .659 .638 716 .891 439 .867 .089 .907 .209 .077 .089 .074
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P13 Pearson 211 255 221 119 .336" -.067 456" .055 110 318 395" 215 1 .020 .025 529"

Correlation
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Sig. (2-tailed) 217 133 .195 489 .045 .697 .005 .750 524 .058 .017 .209 .906 .886 .001

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P14 Pearson 291 4217 -.056 .256 .099 231 .148 .015 157 384" 124 299 .020 1 225 .558™

Correlation

Sig. (2-tailed) .085 .011 .746 132 .566 175 .389 .930 .360 .021 470 .077 .906 .188 .000

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
P15 Pearson .078 .108 -216 -.022 -355° .057 .118 -151 351" .033 171 .288 .025 225 1 246

Correlation

Sig. (2-tailed) .649 .529 .206 .897 .034 .740 492 .378 .036 .847 319 .089 .886 .188 .148

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Total Pearson 493" 632" 237 523" .094 503" 664" .182 499" .640™ 519" 301 .529™ .558™ 246 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .000 .163 .001 .584 .002 .000 .287 .002 .000 .001 .074 .001 .000 .148

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Validitas Soal
Soal Corrected Item Itabel Validitas
Correlation (rhitung) prduct
Moment
1 0,492 0,329 Valid
2 0,631 0,329 Valid
3 0,237 0,329 Tidak Valid
Valid
4 0,552 0,329
0,329 Tidak Valid
5 0,094
0,329 Valid
6 0,503
0,329 Valid
7 0,664
0,329 Tidak Valid
8 0,182
0,329 Valid
9 0,499
0,329 Valid
10 0,640
0,329 Valid
11 0,518
0,329 Tidak Valid
12 0,301
0,329 Valid
13 0,528
0,329 Valid
14 0,558
0,329 Tidak Valid
15 0,246
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Mean if = Scale Variance Item-Total Alpha if Item

Item Deleted  if Iltem Deleted  Correlation Deleted
P1 30.39 62.702 371 .702
P2 30.39 58.416 515 .683
P3 29.92 68.764 140 722
P4 30.36 62.009 403 .698
P5 30.25 70.936 -.044 743
P6 30.25 60.879 .352 704
P7 30.50 56.886 546 677
P8 30.14 69.152 .036 737
P9 30.33 62.571 .378 .701
P10 30.33 59.257 537 .682
P11 30.14 62.523 406 .699
P12 29.86 66.752 164 724
P13 29.83 62.429 419 .697
P14 30.47 60.542 433 .694

P15 29.89 68.216 128 .725
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Lampiran 7 Daya Pembeda Soal

No Item Corrected Item- Keterangan
Total Correlation
0,371 Soal Diterima, tetapi
Soal 1
Diperbaiki
Soal 2 0,515 Soal Diterima dengan Baik
Soal 3 0,140 Soal Tidak Dipakai
0,403 P :
Soal 4 Soal Diterima, tetapi
Diperbaiki
Soal 5 -0,044 Soal Tidak Dipakai
0,352 P -
Soal 6 Soal Diterima, tetapi
Diperbaiki
Soal 7 0,546 Soal Diterima dengan Baik
Soal 8 0,036 Soal Tidak Dipakai
0,378 N .
Soal 9 Soal Diterima, tetapi
Diperbaiki
Soal 10 0,537 Soal Diterima dengan Baik
0,406 . .
Soal 11 Soal Diterima, tetapi
Diperbaiki
Soal 12 0,164 Soal Tidak Dipakai
Soal 13 0,419 Soal Diterima dengan Baik
Soal 14 0,433 Soal Diterima dengan Baik
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No Item Corrected Item- Keterangan
Total Correlation
Soal 15 0,128

Soal Tidak Dipakai




Lampiran 8 Tingkat Kesukaran Soal
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No Item Skor Mean Tingkat keterangan
Maksimal kesukaran
Soal 1 4 1,97 0,492 Sedang
Soal 2 * 1,97 0,492 Sedang
Soal’3 ) 2,44 0,61 Sedang
Soal 4 4 2,00 0.50 Sedang
Soal 5 ) 2,11 0,527 Sedang
Soal 6 ) 2,11 0,527 Sedang
Soal 7 ) 1,86 0,463 Sedang
Soal 8 ) 2,22 0,555 Sedang
Soal 9 ) 2,03 0,507 Sedang
Soal 10 ) 2,03 0,507 Sedang
Soal 11 ‘ 2,22 0,555 Sedang
Soal 12 ) 2,50 0,625 Sedang
Soal 13 ) 2,53 0,632 Sedang
Soal 14 ) 1,89 0,472 Sedang
Soal 15 ) 2,47 0,617 Sedang




Lampiran 9 Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Tes
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Kriteria
Nomor Skor Corrected
soal Skor valid Skor Tingkat Daya Keterangan
Validitas Reabilitas | Reliabilitas | Tingkat Item-Total
Kesukaran Beda
Kesukaran Correlation

1 0,492 Valid 0,702 Tinggi 0,492 Sedang 0,371 Cukup Digunakan
2 0,631 Valid 0,683 Tinggi 0,492 Sedang 0,515 Baik Digunakan

3 0,237 Tidak 0,722 Tinggi 0,61 Sedang 0,140 Jelek Tidak
Valid Digunakan
4 0,552 Valid 0,698 Tinggi 0,50 Sedang 0,403 Cukup Digunakan

5 0,094 Tidak 0,743 Tinggi 0,527 Sedang -0,044 Jelek Tidak
Valid Digunakan
6 0,503 Valid 0,704 Tinggi 0,527 Sedang 0,352 Cukup Digunakan
7 0,664 Valid 0,677 Tinggi 0,463 Sedang 0,546 Baik Digunakan

8 0,182 Tidak 0,737 Tinggi 0,555 Sedang 0,036 Jelek Tidak
Valid Digunakan
9 0,499 Valid 0,701 Tinggi 0,507 Sedang 0,378 Cukup Digunakan
10 0,640 Valid 0,682 Tinggi 0,507 Sedang 0,537 Baik Digunakan
11 0,518 Valid 0,699 Tinggi 0,555 Sedang 0,406 Cukup Digunakan
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Kriteria
Nomor Skor Corrected
soal Skor valid Skor Tingkat Daya Keterangan
Validitas Reabilitas | Reliabilitas Tingkat Item-Total
Kesukaran Beda
Kesukaran Correlation
12 0,301 Tidak 0,724 Tinggi 0,625 Sedang 0,164 Jelek Tidak
Valid Digunakan
13 0,528 Valid 0,697 Tinggi 0,632 Sedang 0,419 Baik Digunakan
14 0,558 Valid 0,694 Tinggi 0,472 Sedang 0,433 Baik Digunakan
15 0,246 Tidak 0,725 Tinggi 0,617 Sedang 0,128 Jelek Tidak
Valid Digunakan




Lampiran 10 Nilai Keterampilan Berfikir Kritis

Kelas Ekspermen

Kelas Kontrol

Pretest Posttes Pretest Posttest
70 90 50 85
60 55 55 55

62,5 85 55 52,5

72,5 65 50 80
60 85 75 55
75 65 55 80
75 77,5 47,5 72,5

57,5 82,5 70 60

62,5 80 62,5 70
60 75 65 77,5
60 72,5 65 85
70 62,5 60 65
50 75 35 65
80 62,5 40 60
35 72,5 70 60
65 70 35 75
50 65 60 60
45 65 45 55
65 70 40 55
65 65 65 55
55 80 50 85
55 70 55 50
50 65 70 50
65 85 80 45
60 75 60 45
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Kelas Ekspermen

Kelas Kontrol

Pretest Posttes Pretest Posttest
60 65 60 65
55 90 60 70
40 45 50 60
65 85 55 75
80 75 70 45
50 65 40 55
65 90 55 75
55 80 60 85
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Lampiran 11 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic | df | Sig.
Pretest Kelas 129 | 33 .180
Eksperimen
Postes Kelas .008 | 33 .200
Eksperimen
Pretest Kelas 150 | 33 .056
Kontrol
Postest Kelas 151 | 33 .053
Kontrol




Lampiran 12 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic

dfl

df2

Sig

Nilai Postest

kedua kelas

3.368

1

64

071
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Lampiran 13 Uji Hipotesis
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Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
HasilPretest Kelas Kontrol 33 45.67 13.418 2.336
Kelas Eksperimen 33 56.33 11.784 2.051

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Wariances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difisrence
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Diffzrence Difference Lower Upper

HasilPretest  Equalvariances 86T 454 -3.431 G4 001 -10.667 3109 -16.877 -4 456
assumed

Equal variances not -343 62.950 oo1 -10.667 3109 -16.879 -4.454
assumed
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Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Kelas Eksperimen 33 80.03 7.527 1.310
Belajar Kelas Kontrol 33 69.76 9.817 1.709
Siswa
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of VVariances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper

Hasil Belajar Siswa  Equal variances assumed 3.368 .071 4.770 64 .000 10.273 2.153 5971 14.575

Equal variances not 4.770 59.960 .000 10.273 2.153 5.965 14.580

assumed
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X1— X,
s[L,
nq nyp

dengan, s =

(ny-1) S{+(np—-1) 53
Tl1+ n2—2

S= \/(33—1). 56,655 +(33-1). 96,376

8,7
33+33-2

_ 80,03-69,75

t = 2,131

Ho diterima : Thiung < Trabel

Ha diterima : Thiwung > Ttabel
Pada a = 5% dengan dk =33+33-2 diperoleh t,05)64 = 1,669



Lampiran 14 Uji Efect Size

Descrptive Statistic

138

Eksperimen Valid
N

N Mean Std. Deviation
Posttest Kontrol 33 69.76 7.527
Valid N 33
Posttest 33 80.03 9.817

(n;—1)SD?+(n,—1)SD?

SDpooled =\/

ny+ny,—2

—1)9,817%+(33-1)7,
(33-1)9,8172+(33-1)7,5272

SDpooled =J

SDpooled = /76,514

d = X+ X

SDpooled

80,03 69,76

8,74

d = 1,175

33+ 33-2

=8,74



Lampiran 15 Modul Ajar Kelas Ekperimen

i

1L

v,

VL

MOHIL AJAR

Krlas Eksprnimen

e AT TR ST

T INFORMASI UMUM 7 7 RN, LT

[DENTITAS MODUL
Nama Penyuzon @ Khulsidato Syafivah

Maema Sekolaly s MAN 2 Knla Semarang
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas) Semester s 8lf 1

Materi Poliok i Asam Basa

Alnleasi Waktu ¢ 2 % A5 Menit
CAFAIAN PEMRELAJARAN

Pada akhir fase T, peserta didik mampu menentukan operasi matematika dalam
pethitungan  kimia; mempelajacl sifat, strukur dan  interaksi partikel  dalam
membentul berbagal senvawa; memaharoi dan menjelaskan aspek energy, laju dan
kesctimbangan reaksi lkimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharlan;
menggunakin transformasienergy kimia dalamkessharian; memahami kimea organik,
Peserta didik dapat menjelashan penerapan berbagai konsep kimia dalam kescharian
dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasitkan berbagai inovasi,
Peserta  didik memiliki - pengetahun kimia  wang  lebih mendalam  sehingga
menumbuhkan minat sekaligus membanty peserta didik untuk dapat melanjuthkan ke
jenjang pendidikan herikunya agar dapat mencapai masa depan yang baik . peseria
didik diharapkan sermakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuba melalol keeja
ilmizh dam sekaligus memantapkan profil pelajar Pancastla khususnya jujur, objektif,
bernalar kritis. Kreatif, mandicl, inivatf, bergoteng royeng, dan berkebhinckaan
wlobal.

KOMPETENST AWAL

« Manjelashan konsep asam dan basa serta kebuatanova dan kesetimbangan
pengicrarmys dalamn larutin,

» Menganalisls wapeh perubahan warna bebesspa indikator dari bahan alam
mulabukan percobaan,

FPROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, hartabwa kepada Tuban yang male Es, berpotong rﬁyung, hernalar krits,

kreasif, inivatit, maindiri, berkebhinekaan globat

SARANA DAN PRASARAN

1. laptop Kompuater PC 4. Buku Ajar 7. Alat Praktikum
Z. LKFD 5. Papan Tulis & L0

3. AKEZes Internet i 'F'n'_l}w‘p:tur

TARGET PESERTA DIDNK

Repuler

MODEL PEMBELAJARAN
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Perdehatan : Seientific
Metade : Tl Jaweab dan dislous
Madel Perbulajaran : Bleided learning
e B - R T———
SR . KORIONEN 1=y

1.

TUJIIAN PEMBELAJARAN
elelah leigiatam pembelalaran 1 ini kalian dibaraplzn

1. Menjelaskan berhagal brorl asam baza

2. Meanghitung dersjat keasaman {pH) lantan asam stau basa

3. Menghitung konsentrasi ion Hedan 0V dalam larutan bordasarkan
kesctimbangan fon dalam laratan

PEMAHAMAN BERMAKNA

Fengetahiian tentang lamutan asum bama merupalan prasarat vnbale mempelajart
pukale bahasan lain yeics Herask Jaeutan penysngges dan bidrolisis garom. Pengatzhuan
ini gangat bermanfazt agar kita Jebil bijak dalam mensanlaaban balian-bshan kimia
demazn theminimalisasi efek samping ataw hahayanya.

Muodul ind memags rkan beberapa teuri asam baza menurt heberapa ahli dengan sudut
pendang yang berhada, Teorl asam basa vang dibalias melipuli teuni Archieniog, Teori
Bronsted-Liwry dan toori Lewls.

Selanfutnya secara Klusus membabas Jlareton wam heso dengan air sebapai
pelarutnys. Srhapal dasar akan dljslaskan sistem kesetimbangan air mueni, keenudian
nengaruh penamhahan zat asam atan pengaruh penambahan zat baga, Fenatbahan
tervebut menyebablan larutan bersifat asam atau hasa, dengan kekuatan asam basa
yang bergantong pada petbandingin lebih baoyak atau sedikitnya knnsentrasi inn H
atat OH. Terdapat beberapa riamis uituk metzhitume konseotrasi ion H* ataw OH
untuk asam kuat, azam lemat, baza knat ataupun haza lemaly

Kekuatan azam hasa juga dinyatakan dalam hentule lain yaitu nilai derajac beazaman
atau qil. Nilai pli antara I sempad 14 dengan penjelasan sifat dari asam, netral sampal
ha. 1dendfikasi larutan s basa dapal dilakukan dengan perambahan indikator
asam bawa baik dart balian alatnl atay slstesis darl labaratorium.

PERTANYAAN PEMANTIK

s Lo menpajukan pertanyaan erbuka kepada peserta didik seputar Teer Asam den
Risa, derofat keesamua doen kevelrmboagan jun doleor forutan,

+ Guru membandingkan [awaban poserta dldiic satu dengan jawaban peserta didik
lainiya.

KEGIATAN FPEMEELAJARAN

_PreTest e
I . KEGIATAN IEXNDABULUAN
» D' abscnsi: menyampaikan Wwjuan penbelajas
»  Memptivasi siswa untuk ercs paitya kompetenst dan karakter yang sesuai
denpan Frofif pefajor Paeeasife @ yaitn 1) hevinn, beriakws kepidia tuham
ying malia Esa, dan malchtul mulia, 2y mandiri, 3] bernatar kritis, 4) kreatid, 3)
gotong royang , dan 6] berkebinebaan global, yang mevupakan zalah sat
kriteria standar kelulusan dalam satuan perdidikao.
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Stimeelus

Jdni JJ"J‘L‘H.\'I:_-
masalah

PI'JFI-IJJ:'J;I-JIF’FIJIHHI
dold

Kesetimhemgan for dotowm firuian

WEGIATANTNTI .
Peserta didik diberl motivasi atia rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik - Teani Awom dan Boso, derajat keosemeon dan

Guru memberikan kesempatan pada peserta  diddlk  untuk
menpidentfikasi sebanyak mungkin pertanydan yang berkaitan
dengan meteri @ Teord Asum don Basa, Jerajat keasoman don
Resetimbwngperes foon alofee harastin -
= Mengamati dengan seksarmia materi : Teor Avam dan fase, derajat
keasamart dir kesetimbangen fon dafam faruten, dalam bentuk
slide presentasi yang disajikan dlan mencaba
menginterprestasikannya

Meneari dan membaca herhagai referensl dari berhagai sember
guna menambah pengetahuan dan pemahanmat tentang materi :
Teort Asam dan Sose, derajal keasaman dan kasetimbangan fon
datam lorutan

Mengajukan LKPD berkaltan dengan mater! ! Teord Asom dan
Pusa, dergfat feogaman dan kesetimbangan for delam fdrutan

*

pembukticn

+ Berdiskusi tentang data datl maveri : Teor! Asam dan Basa, dergjat
Nreosamar dan kesetimbangaa ion dalam lerutan

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materl : Teorf
Asom dan Baso, derajor keasaman dan kesetfmbangan on dalem
Turtton

Menyatnpaikan hasil diskusi tentang materi : Teori Aram dan
Busw, dergjot keasamon don kesetimbangen ion datar larutan
berupa kesimpulan berdasarkan hagil analisis secara lisan,
tertulis, atau madia lainnya untuk mengembanglcan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemagypuan berfilkir sistematis, mengungkankan
pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasial tentang
materi : Teor! Asam dan Baso, derafat keasoman dan
kesetimbangon fon dolam larutan

Mengemukakan pendapat alas presentasl yang dilakuakan
tentang materi : Teort Asam dan Base, derojat keasaman dan
kesetimbargan Jon dafom larutam

hertanya atas presentasi tentang materi : Teor! Asam dan Basa,
dergjat keasoman don kesetimbangon fon dalem tarutan

REFLEKS: DAN KOKFIRMAS]

berikutnya

refleksi pancapaian siswa/ formatif asesren, dan refleksi puru untuk
menpetahuiketercapaian proses pembelajaran dan perhaikan
menginformasikan keglatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan

guru mengakhiri keglatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi agar
ietap semangat belajor dan diakhini dengan berdo’a

V. ASESMCN PEMEELAJARAN
a) Penilaian sikap/ profil pelajar Pancasila
Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar Pancasila
pada peserra didik dalam pembelajaran yang meliputi Beriman, bertakwa kepada
Tuhan wang maha Esa, kreatif, mandiri, bernalar kritis gotong royong dan
kebhinckaan global.
b} Penilaian pengetahuan
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Penilalan pengetahuan yang ditakukan pada capaizn pembelajaran ini susuai
dengan wijuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes tulis
o} Penilaian leeteran pilan
Penilaian keterampilan yang dilakukan pada capalan pembelajaran ini sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang Ingin dicapai adalsh dengan tes ujuk kerja/
prakiek
Penilain Diri
lsilah portanyaan pada tabel dibawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui, berikan
penilaian serara jujur, objeldil, dan penuh tanggung jawab dengan member anda
pada kolom jawahan.

Jawa b

Ne Pertanyaan Ya Tidak
1 | Dapatkan kalian menjelaskan teorl asam  basa

Archenius ?

2 | Dapatkah kalian menjelaskan sifat suatw larutan

herduasarlan teori asam hasa Arrhonius?

3 | Dapatkah kstian menjalaskan teoti asam basa

Bromstod-Lowry?

4 | Dapatkah kaliam menjelaskan sifat suatu larutan

berdasarlan teor] asam hasa Bronsted: Lowry?

5 | Dapatkah kalian menjelaskan teotli asatm basa Lewis

& | Dapatkah kalian menjelaskan sifat suaty lfarutan

berdasarkan reor azam hasa Lewis? )

7 | Dapatkah katian metjelaskan konsep tentang pH?

B | Dapatkah kalian menghitung FPH suatu larutan

asamy?

9 | Dapatkah kalian menghitung pOH suatu larutan

baza¥ a

10 | papatkah kalian menghitung ph suatu larutan basa?

11 | Dapatkah kalian menjelaskan tentang  tetapan

kesetimbargan air murni [Kw)?

12 | Dapatkah kalian menjelaskan pengarub

penambahan zat asam dalam air techadap kompasisi

jon H* dan OH-

13 | mapatkah kalian menjelaskan penparuh

penambahan zat basa dalam air terhadap komposisi

ion H* dan OH-7

14 | Dapalkak kalian menggolongkan senyawa dalam

kelompok asam kuat atau asam lemah?

15 | Papatkak kalian menpgelongkan senyawa dalam

kelormpok hasa kuat atay basa lemzh?

16 | Dapatkah kalian menghitung konsentrasi ion H* dan

- dalagm [arotan asam?

17 | Dapatkah kalian menghitung kensentrasi ion H* dan

OH dalam lamitan basa?

Catatan:

= Jika ada jawaban "Tidak" maka segera review pembelajaran.
» Jika semua javwaban *Ya" maka Anda dapat melanjutkan kegiatan Pembelajaran
berikutnya,
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PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Remedial

Peseta didik yang hasil belajarnya belum mencapa target, guru melakokan
pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan
tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang
hersanglutan

Pengayaan

Peserta didilc yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru
memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya
serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.

PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Nama | Rencanaprogram Tangpal Hasil
N | Pesert | Remidi | pengaya gga Sebelu | Sesuda | Kesimpul
pelaksana
a al an e m h an
Didik
1
2
3 - p—
4
5
ds
3
REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Gura
No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 Penguasa=n Apakah saya sudah memahami
Materi cukup bailk materi dan aktifitas
pembelajaran ini? i
2 | Penyampaian Apakah  materi  ini sudah
Materi tersampaikan dengan cukup baik

| kepada peserta didik?

3 | Umpan Ballk Apakah 100% peserta didik telah
mencapai  penguasaan  tujuan
pembeljaran yang ingin dicapai?

Lembar Reflelesi Peserta Didik

No Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 Perasnan dalam | Apa yang menyenangkan dalam

helajar kegiatan pembelajaran hari ini?
2 Makna Apakah aktivitas pembelajaran

hari  ini bermakna dalam
kehidupan saya?

3 | Penguasaan Saya dapat menguasal  materi
Materi pembelajaran pada hari ini
a. Baik
| b. Cukup
. kurang o
Keaktilan Apakah saya terlibat aklif dan

menyumbang ide dalam  proses
oz pembelajaran hari im? SN
Gotong Reyong Apakah saya dapat bekerjasama

dengan teman 1 kelompnk?
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MODUL AJAR
Kelas Ekperimen
| PRl SRwm nEw ) ) URU (I ot w2 g |
L INENTITAS MODUL
Nama Penyusun  ; Khulaidatu Syafiyah
Nama Sekolah : MAN £ Kota Semarang
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/ Semester X1/ 11
Mater| Pokok » Asam Basa
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
CAPAIAN PEMBELAJARAN

Il

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menentukan operasi matematika dalam
perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan irteraksi partikel dalam
membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energy, laju dan
kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
mengeunakan transformasi energy kimia dalam keseharian; memahami kimia organik
Peserta didik dapat menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian
dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagal inovasi.
Peserta didik memiliki pengetahun kimia wang lebih mendalam sehingga
menumbuhlan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjuthan ke
jenjang pendidikan herikunya agar dapat mencapai masa depan yang baik . peserta
didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja
ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar Pancasilz khususnya jujur, objeltif,
bernalar kritis. Kreatif, mandiri, inivatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan
plobal.

KOMPETENSI AWAL

» Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan
pengionannya dalam larutan.

« Menganalisis trayek perubahan warna beberapa indlkator darl bahan alam
melakukan percobaan,

FPROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Fsa, bergotong royong, bernalar kritis,

kreatif, inivatif, mandiri, berkebhinekaan global

SARANA DAN PRASARAN

4. Laptop/ Komputer PC 4. Buku Ajar 7. Alat Praktikum
5. LKPD 5. Papan Tulis 8.LCD

6. Alses Inwernet 6. Proyektor

TARGET PESERTA DIDIK
Reguler
MODEL PEMBELAJARAN
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11 8

Pendekatan : Srientific
Metode : Diskusi dan Eksperimen
Maodel Pembelajaran s Blended learning

THENPONEN IR T T T ':]

Frr TR e+ ORI T TRPRRFROY 1= = L SR S 2 S R

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah keglatan pembelajaran 2 ini kallan diharaplkan

1. Menganalisis perubahan warna beberapa indicater darl bahan alam bunga
kencana ungu melalui percobaan.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Pengetahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk mempelajari
pokok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangea dan hidrolisis garam. Pengetahuan
ini sangat bermanfaat agar kita lebih bijak dalam memanfaatkan bahan-bahan kimia
dengan meminimalisasi elek samping atau bahayanya.

Modu! ini memaparkan beberapa teori asam basa menurut beberapa ahli dengan sudut
pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputi teori Arrhenius, Teori
Bronsted-Lowry dan teori Lewis,

Selanjutnya secara khusus membahas larutan asam basa dengan air sebagai

pelarutnya, Sebagal dasar akan dijelaskan sistem kesetimbangan air murni, kemudian

pengaruh penamhbahan zat asam ataw pengaruh penambahan zat basa. Penambahan

tersebut menyebabkan larutan bersifat asam atau basa, dengan kekuatan asam basa

yang berpantung pada perbandingan lehih hanyzk atau sedikitnys konsentrasi ion H*

ataw OH-, Terdapat bebarapa rumus untuk menghitung konsentrasi ion H* atau OH-

untuk asarm kuat, asam lemah, basa kuat ataupun hasa lemah.

Kekuatan asam basa juga dinyatakan dalam bentuk Jain yaitu nilai derajat keasaman

atau pil. Nilal pli antara 1 sampai 14 dengan penjelasan sifat dari asam, netral sampai

basa. [dentifikasi larutan asam basa dapat dilakukan dengan penambaban indikator

asam basa bail dari bahan alami atau sistesis dari laboratorium,

FERTANYAAN PEMANTIK

« Gurumengajukan pertanvaan terbuka kepada peserta didik seputar TeoriAsam don
Baga, derajat keoseman dan kesetimbangan ion dalarn larulan

s Guru membandingkan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik
lainnyva,

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pre Test
KEGIATAN PENDAIIULUAN

« Do’z absensi: menyampaikan tujuan pembelajaran

o Memotlvasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil pefajar Parcasila : yaitu 1) heriman, bertakwa kepada tuhan
vang maha Esa, dan makhluk mulia, Z) mandiri, 3] bernalar kritis, 4) freatif, 5)
goteng royong, dan &) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu
kriteria standar kelulusan dalam satuan pendidikan,

KEGIATAN INTI

( Stinuilvs Peserta cidik diberi mativasi atau rangsangan untuk memusatican |
perbiatian pada topik : tndikoror Asam Bosa
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Identiftkasi | Gurw memberikan  kesempatan  pada peserta diddik untuk
imasileh mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang herkaitan

Mengan meteri : ndikator Asom Basa

Pengumpulan | = Mengamali dengan seksama materi : Indikator Asum Basa, dalam
data bentuk  slide  presentasi yang disajikan  dan  mencoba

menginterprestasikannya
+ Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang mater! :
Indikator Asom Busa
Mengajukan LKFD berkaitan dengan materi : Indikator Asam Basa

pembuktion |« Peserta didik secara berkelompok melakukan percobaan

mengenai materi : indifator Asam fusa
+ Peserta didik mengerjakan LKPD mengenai materi @ Teori Asam
dan Basa, derajot keasaman dan kesetimbangan ion dalam larutan

» Menyampaikan hasil diskus tentang materi : Indikator Asam Basa
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembanghan sikap jujur,
teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis, mengungkaphkan
pendapat dengan sopan

+ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasial tentang
mater ; indikator Asam Basa

+ Mengemukakan pendapat atas presentast yang dilakuakan
tentang materi ; Indikator Asam Basa

« Bertanya atas presentasi tentang materi : Indikator Asam Basa

REFLEKSI DAN KONFIRMASI

refleksi pencapaian siswa, formatif asesmen, dan refleks! guru untuk
mengetzhuiketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan
menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya

guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi agar
tetap semangat belajar dan diakhirl dengan berdo’s

Post Test

ASESMEN PEMBELAJARAN

a)

k)

Penilaian sikap,/ profil pelajar Pancasila
Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profil pelajar Pancasila
pada peserta didik dalam pembelsjaran yang meliputi Beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang maha Esa, kreatf, mandiri, bernalar kritis gotong royong dan
kebhinckoan global.
Penilaian pengetahuan
Penilaian pengetzhuan yang dilakukan pada capaian pembelajaran ini sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes tulis
Penilaian keterampilan
Penilaian keterampilan yang dilakukan pada capaian pembelajaran ini sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapal adalah dengan tes ujuk kerja/f
praktek

Penilain Diri

Isilah pertanyaan pada tabel dibawah ini sesuai dengan yang kalian ketahui, berikan

penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab dengan memberi anda
pada kolom jawaban.
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Mo Portamyaan Y e

1 Thpﬁ?&;m kalian menprediksi sifal asam basa
[arutan heriasarkan perubahan kertas indikator
bunga kencana ungut

F .Ti;.'li'lﬂt|§:€1|'.I.-i'i..i-l-:.|;-r-l--r.nL'IIIpl‘t‘diksi pll larutan

_.| herdasarkan data perubahan waima indikator?
¢ Jlka ada javeabau “Tidak" maka sepera review pembelajaran.
* Jika sernua jawaban “va® maka Anda dapat melonjutkan kegiatan Fembelajaran

hevikutnya.

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Remedial

Peseta didik yang hasil belajarnya belum mencapa tarpet, guru melakukan
pengulangan mater dengan pendekatan yang lebih individua! dengan memberikan
tugas mdividu tambahan untuk memperbalkd hasil belajar peserta didik yang
barsangkutan

Pengayaan

Pegerta didik yanp daya tangkap dan daya kerjanya lebih dart peserta didik lain, puru
membecikan keglatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya
serapnya terhadap materd vang telah diajarkan guru,

PROGRAM REMEDHAL DAN PENGAYAAN

Sekolah
Mata Pelajaran
Helas/ hemester
Nama | Rencanaprogram | Tangpal Hasli
N | Pesert | Remidi | pengaya Iaﬁ i Sebelu | Sesuda | Kesimpu]
a a al an pe m h an
Didils an
1
P2
:
4
5
ds
t
REFLEKSI GURU DAN PESERTA MHLIK
Lembar Reflelisi Guru
: Ko Aspek . Retleksi Guru Jawaban
| 1 [ Penguasaan Apakah saya sudah metnabami
| Materi tukup baik materi dan aldificas

pembelajaran ini?

2 Penyampaian Apakah  materi  ini sudah
- Maleri tersanpaikan dengan cukup haik
; kepada peserta didik?
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3| Umpan Balik Apakah 100% peserta didik telah

! mencapai  penguasaan  tujuan

| pembeljaran yang ingin dicapai?

Lemhar Reflelsi Peserta Didik

|_No Aspek Refleksi Guru Jawaban

1 | Perasaandalam | Apa yang menyenangkan dalam

belajar keglatan pembelajaran harf ini?

2 | Makna Apakah aktivitas pembelajaran
hari  ini bermakna  dalam
kehidupan saya?

3 | Penpuasaan Saya dapat menguasai materi

Materi pembelajaran pada hari ini
a. Baik
b. Cukup
. kurang

Keaktifan Apakah saya terlibat akuf dan
menyumbang ide dalam proses
pembelajaran har ini?

Gotong Royong | Apaksh says dapal bekerjasama
dengan teman 1 kelompok?
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Fac Exceeamen  POY
“LEMBAR KER[A pESERTA DipIke |

/ ’I;efas . ﬂ : X 1-!,. \‘
b

| Kelompulk

Angpota kelampok : |

1. ABDUY Rokwean W

2. Ao obion

3, Q%ﬂ n\e‘u Ml‘u&am
| 4 fodic Pmetic #. .:
\j. indok Novitosari /

% Shle Nwr Ppitio

FETUNJUK

» Bacaloh buku paket, hahan ajar dan literatur lainnya yang herkaitan
dengan materi "Asam-basa”, kemudian jawahlah soal-soal LKPD berikut
dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing,

= Persiaphan hasil diskusi untul dipresentasilkan di depan kelas,

«  Waktu yang diberikan adalalh 10 menit, gunakan waktu sebaik munghin!
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ﬁJUAN PEMBELAJARAN \

Peserta didik mampu menpgunakan konsep asam-basa dalam keseharlan. Peserta
didile dapat menjelaslan pencrapan herbagal konsep kimia dalam kescharian dan
menunjuklan bahwa perkemhangan ilmu kimia menghasilkan herbagai inovasl,
Pesetta dicllc memiliki pengetahun kimia yang lebik mendalam sehingga
menumbuhlcan minat sekaligus membantu peserta Jidik untuk dapat melanjutkan
ke Jenjang pendidikan berikunya agar dapat mencapai masa depan yang baik .
peserta didil dibarapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka
melalul lerjn ilmial don sclaligus memantapkan profil pelajar Pancasila
khuststya jujur, ohjektit bernalar keitls, Kecatif, mandirl, inivatif, bergotong
royong, dan berkebhinekaan global,

NaOHjsq) — Na‘ag + OH |




Teori Asam Basa Arthenius D
H,50, (ay) —==— @ (ag) + SO, fa)
I -
- CalOH), fag Cat* () + PR (a0
“Hmh i il s

1. Jelaskan pengertian asam dan basa menurut Arhenius !
panfokan ganyose Yy dogat mgm‘ﬂl“ ion Wy f
fﬂ(}@ﬁm\m\ fﬂ Gt g;n\ﬁ'[a\ Aﬁqm Aol cii&\om ol

2. Lengkapi tabel berikut ;

Lat _ Reaksl peruralan dalam air Agania tay hasa
He —asdipikal osam
HCN aSidipe s dlowm
RS0, | osidikal olam |
CalOH]; bogigiast s RO b
| NaOH bosigikass bosa j

Teori Asam Basa Bronsted-Lowry

- Ay B Sy

i) + -’arﬂ . W (ag) ¢ Waql

Jamw lhwa Remgs

3, Jelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted-Lowry |

Sayewo gy mamp Mombeste. proren B fada Stngawo loiv don
ya-ompuonton gl dibut S dons( frerd

4 Bubtikan bahwa reaksi berikut merupakan reaksi asam hasa, Tunjukan mana yang
merupakan asam hana yang basa serta pasangan konjugasinys masiag-inasing!
€. CHyCO0Hypq) + Halyy @ Ha0'fag + CHSCOD gy

A o) ¥ CHy(O0eaq & Walu 1 10%tay)
L:.;&"*“ Eynungyi 4
d. Hyyy + NH{2q) # Ny + O

ot o & Wit wi!
(I

bew odam  kanjun3di

151



Teori Asam Basa Lewis

Transter pasangan
elekiran

E F CH,
o P
Pt
Aseptor pasangan
elektron

L

Jelaskan penger tian asam dan basa menurut Lewis !

|F CH,
F—?MN—CH3
FooCh

2ot gy manerime [longat dletican gwaﬁ.\m b
odutah Bt o wonurkenre) fyguompiban soagan

6. kerjakanleh reaksi di bawah Inl!
N+ ol WS S

elekiem,
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wm“*%m ks
= fAsam Lemah

e [HY ;{E Ma Keterangan
h'I“"'!‘” ‘HA Ka:tetapan kesctimbangan asam
1 Ma : molaritas asam lemah
PH=:log [H*]
MM
[ Kansentrasi [H+] = a x Ma ]
« BasaLemah
Keterangan :

Kb : tetapan kesetimbangan basa
i Mb : molaritas basa lemah

) I

IL Konsentrasl [OH-] = b :.Ma }

3. Urutkan kekuatan asam dan baga berfkut berdasarkan nilai tetapan lonisasi Ka dan Kb
mulal darl yang paling kuat sampal yang paling rendah.
Asam

HOCN, Ka= 3,5 x 10-* mol/ L@

HNG3, Ka = 40 malf

CHsCOOH Ka = lelenlj@
HrKa=6,sx1=J-'mol,fL®
Basa

CHaNHz, Kb= 4.4 x 10~ mol/ L ®
NaHy, Kb =1,7 % 10 mol/ L

O6L-Kbs 33 x 10 mol/ L @
NH3, Kb= 18 10 mol/ L
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4. Hitunglah lonsentras| lon [H+] dalam larutan HS0, 0,02 M!
Halos — abt Lo —, Atasw 'wuok
WA e o xwm

* 2% o0

20,04 M
5. Hitunglah nilal [OH-] yang terdapat dalam larutan NaOH 0,04M|

NOTA —» Moty " - Bata eued
Low=T . voamm x ™
3 ‘%D‘m h "ﬁqu ™

6. Hitunglah konsentrasi lon |OH-]dalam larutan NH3 0,1 M, Jika Kb NHz= 1 10

Ny = et o bou ¢ -\ fowsd
fob-) « e e 107
Ty S
s T e s W3
» o=t A

7. Hitunglah kansentras! ioh |H+] dalam larutan CHICODH 0,001 M, [ika CH3COOH Ka=1
%104

O3 ycony, —s Alonm AL TUN
Lol » m

N { \Q"I
W

)
-
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LEMBAR KERJA PESERTA ].HUH-;

ASAM BASA

;-"/I{e!as #l-1
Kelompok . B
Anggota kelompok

1. Midya putri -a-
2 Qurana oyadic .
3 Teowith wilati -n -
4 Winde AnKAUR W

5. whedean ogeitie P-U

e

e e S e e i
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PETUNJLIK

Hacalah buku paket, bahan ajar dan Hteratur lainnya yang berkaitan dengan mater
“Asam-basa”, kemudian jawablah soal-soal LKPD berikut dengan mendiskusikannya
bersama kelompok masing-masing.

Persiapkan hasil dishusi untuledipresentasikan di depan kelas,

Walktu yang diberikan adalah 10 menit, gunakan waktu sebaik mungkin!

{ TUIUAN PEMBELAJARAN \

I, Melalui kaflan literatur dan diskusi kelompok, pescrta didik dapat
memahami sifat larutan berdasarkan konsep asam-basa dengan sungguh-
sungguh dan cermat.

3. Melalui kajian literatur dan diskusl kelompok, peserta didik dapat
menelaali sifat Jarutanberdasarkan perubahan trayek pH dari beberapa
indikator secara telitl dan cermat.

3. Melalui kajian Iteratar dan diskusi kelompok, peserta didik dapat

\ mendeskripsikan sifatasam dan basa larutan menggunakan 'mdik.amj

Materi.

/ A. Penpertian Asam dan Basa

cmm—

Kata "asam" berasal dari bahasa Latin "acidus" yang berarti masar. Asam
adalah zat(senyawa) yang menyebabkan rasa masam pada berbagai materi.
Basa adalah zat(senyawa) yang dapat beraksi dengan asam, menghasilkan
senyawa yang disebutgaram. Sedangkan basa adalah zat-zat yang dapat
menetralkan asam. Secara kimia, asam dan basa saling berlawapan. Sifat
basa pada umumnya ditunjulkan dari rasa pahit dan licin.

Indikator Asam Basa

Indicator asam basa adalah suatu senyawa kompleks yang bisa bereaksi
dengan zat asam dan basa. Dengan indicator ini dapat mengetahui suatu zat
bersifat asam, basa, atau netral. Indicator asam basa terbagi menjadi
berbagai jenis yaitu kertas lakmus, indicator alami, indicator universal dan
pH meler,

- Indikator Alami

Indicator alami adalah indicator yang dibuat menggunakan ekstrak

tumbuh-tumbuhan, seperti bunga, wbi, kullt buah, atau daun-daun
berwarna.

Indikator [ Perubahan Warna
- Asam | Basa
Bunga  kencana Pink-merah Hijau-kuning
ungu
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A, Judul: Praktikum Asam Unsa berbasis Croen Chemistry Mengputalan Kertas Indifatar
B. Rumusan Masalah
1. Bapaimana kelayakan kertas indtkator bahan alam sebagai Indikater asam basa
2. Bnpaimana pengaral kertas indicatar bahan alam weehadap larotan asam bosa
¢, Tojuan Praktikum
1. Menguji kelayakan kertas indikator baban alam sebagal indivator asam basa
2. Siswa dapat menentukan sifat asam dan basa berdasarkan perubahan warna pada
kertas indikator bahan alam
0. Alatdan Bahan
1. Alat
3. HKertas indicatar alami bunga kencana ungu
b. Gelas kaca
¢ Spatula
2. Bahan
a, Larutan cuka
serbuk sitrun
serbuk delerjen
Pasta gigi
g Air
E. Prosedur Kerja
1. Siapkan alat dan bakan yang digunakan.
2. Larwtkan serbuk sitrun, serbuk deterjen dan pasta gigi dengan ditambahkan 10 mbL
alr.
3. Tempatdan masing-masing larutan pada pelay kaca dan diberi label :
a, GelasA: Larutan cuka
b. Gelas B : Larutan sltryp
c. Gelas C:Larutan deterjen
d. Gelas D: Larutan pasta gigi
4. Celupkan kertas indikator alami ke dalam musing masing gelas erlenmeyer yang
berisi larutan,
5. Amati perubahan warna kertas yang terjacdi.
! G [dentifikasl sifar larutan dan catal semua pengomatan pada tabel,
F. Has[l Pengamatan
Tullslah hasil pengamatan pada tabel dibawah Inil

oo

*

Larutan . Perubahan Warna ~ Sifat Asam/ Hasa
Larutan Cuka ¥ink b sout
Larutan Sitrun oink o
Larutan . T )
| Deterlen hiiew e wmnaan Lorcer
Larutan Pasts - B
Gigi oy N

. a

G, Pertanyaan

1. Apa yang terjadi jika kertas indikator alami di eclupkan ke dalam lacutan cpkadan
sltrun?

{ﬂ):w\x Qqcubﬂ\aa.ﬂ [IY=R o .-} me-':
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2 A yang terjadi ik kertas ndikator afaw di celupkan ke datam larutan deterjen
dam pasta pigi?

JUEQ difepean ke deterfen maka mengaigmi
Hrubabgn warka saitu Njoeu Fekuningan Can jim

Atcely Feanr _,":‘eéf [ AP aR PAStE giai moka
Minaciam)  prrvbghgn Woprngs Aok
3, Apakah cuka dan pasta gigi mempunyai pH yang berbeda? Mengapa? '

Cperbedhbirgleat pH cuka  bigsonya cegitay 2.8

sodanglean PH paske afgi umuiya berkisar
C L N S SO

4 Identifikasi larutat mana sja },r'.-ang merupakan larutan asam dan largtan basa?
lanwton acat \arsban cuwa,

C."ﬂrl:un =h ool ‘F'C’\-,;‘;"ﬂl
Bioy i

\aritan kaca - \awkan Atk ecien




Lampiran 16 Modul Ajar Kelas Kontrol

ML AJAR
Kelas Kontrol

TR T weORMAS NI § LTI TR

1.

.

V.

IDENTITAS MODIL

Mama Penyusun ¢ Khulaidatu Syafivah
NamaSekolah  : MAN 2 Kota Semarang
Mata Pelajaran 1 Kimia

Kelas/ Semester X1/

Mateti Pokok * Asam Basa

Alokasi Wakty ;2 x 45 Menit

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menentulan operasi matematika dalam
perhitungan kimla; mempelsjari sifat, struktor dan interaksi partikel dalam
membentuk herbagai senyawa; memahaoi dan menjelaskan aspek encrgy, laju dan
kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan fransformasi energy kimia dalam keseharian; memabami kimia organik,
Peserta didik dapat menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian
dan menunjukkan bahwa perkembangan llmu kimia menghasilkan berbagai inovasi.
Peserta didik memiliki pengetahun kimia yang lebih mendalam  sehingsa
menumbuhlan minat sekalipus membantu peserta didik untuk dapat melanjuthan ke
jenjang pendidikan berikunya agar dapat mencapai masa depan yang baik . peserta
didik dibarapkan senakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalul kerja
ilmiah dan sebaligus memantapkan profil pelajar Pancasila khususnya jujur, objeldit,
bernalar kritis. Kreatif, mandiri, inivatif, bergotong royorg, dan berkebhinekaan
global.

KOMPETENSI AWAL

» Menjelaskan konsep asam dan basa serta keluatannya dan kesetimbangan
pengionarnya dalam larutan.

+ Menganalisis trayek perubahan warna beberapa indikator

PROFIL PELAJAR PANCASILA
Heriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis,
kreatif, inivatif, mandiri, berkebhinekaan global

SARANA DAN PRASARAN
1.  Laptop/ Komputer I'C 4. Huicu Ajar 7. Alat Praktikum
2. LKFD 5. Papan Tulis 8100

3. Akses Internct f. Proyelkdtor
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V.  TAKRGET PESERTA DIDIK
Reguler

VL. MODEL PEMBELAJARAN

Pendckatan 1 Srientific
Metode s Tomya jawab dan dishus|
Mode! Pembelajaran + Blended learning

F-‘Mﬂ"l-‘ﬂl-l'\d.-1q.-ﬂ-unT\IIr -ynnwmﬁmwa-m--I-NTilv:.-.q'-_ _
| R R R T -l it FIUELAST SR TR e
L TUJUAN PEMRELAJARAN
Setelah kepiatan pembelajaran 1ini kalian diharapkan

1. Indikator Asam Basa
2.

1. PEMAHAMAN BERMAKNA

Pengelahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk mempelajari
pokok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangga dan hidralisis garam. Pangetahuan
ini sungat bermanfaat agar kita lebih bijak dalam memanfsatkan bahan-bahan kimiz
dengan meminimalisasi efek samping atau bahayanya.

Modulini memapatlan heherapa teori asam basa menurut beberapa ahli dengan sudut
pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputd teori Arrhenius, Teor!
Bronsted-Lowry dan teori Lewis

Selanjutnya secara khusus membahas larutin agam baca dengan air sebagai
pelarutnys. Sehagal dasar akan dijelaskan sistem Resetimbangan air murni, kemudian
pengaruh penambahan zat asam ataw pengaruh penambahan zat busa. Fenambahan
tersehut menyebabkan larutan hersifat asam atau basa, dengan kekuatan asam basa
yang bergantung pada perhandingan lebih banyak atau sedikitnya honsentrasi ion H*
stau OH- Terdapat beberapa rumus untuk menghitung kensentras! ion He atau OH-
untuk asam kat, asam lemah, basa kuat alawpun haga lemah.
[ekuatan asam basa juga dinyatakan dalam bentubt ain yait nilal derajat keasaman
ataw pil. Nilad pli antara 1 sampal 14 denpan pecjelasan sifat dari asam, netral sampal
basa. Identifilasi larutan asam basa dapat dilakukan dengan penambahan indikator
agam basa hatk dati bahan alam| atau sistesis dari laboratorium,
1. PERTANYAAN PEMANTIK
v Gurumengajukan pertanyaan terbuka kepada peserta didik seputar Teori dsam dan
Fnsn, derajat keasomen dan kesetitmbangan ton dolam larutan
+ Guru membandingkan jawaban peserta didik satu dengan jawaban peserta didik
lainaya,
IV,  KEGIATAN PEMEELAJARAN

I Pre Test
KEGIATAN FENUAIULUAN
s D3 absensi: menyampaikan tujuan pembelajaran
¢ Memotivasi siswa untuls tercapalnya kompetensl dan karalter yang sesual
dengan Profil pelajmr Paneosila : yair 1) heriman, bertalwa kepada tuhan




R yang maha Esa, Tl'.i]ﬁf.|I'{Hllﬁ'l'<_|'|'{n'|'r'ui.-i] mandiri, 3] bernalar kritis, 4) kreatif, 5)
polong rovang . dan 6) berkebineksan glohal, yang merupakan salah satu

g KEGIATAN INTI
Simulus Peserta didil dibert malivasi atau rangsangan untuk memusathkan
| perhatian pada topik : Teord Asan dan Bose
Identifikasi | Gurn memberikan  kesempatan pada peserta diddik untuk

el mengidentifikasi selanyale munghin pertanyaan yang berkaitan

detygan meteri: Teori dsom dan Basg

Pengumpilan | « Mengamati dengan seksama materi : Teori Asam don Daso dalam

data bentuk  slide presentasi yang disajikan dan  mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berhagai referensi darl berbagal sumber

guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi :

Teori Asam dan Bosa

Mengajukan LIKPD berkaitan dengan materi : Tear] Asam dan Basa

pembuktian | « Berdiskusi tentang data dati materi : Tear! Asam dan Basa

Peserta didik mengerjakan heberapa soal mengenai materi : Teori

Asam don Basa

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi : Teori Asam dan

Basa berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisls secara lisan,

tertulis, atau media lainnya untuk mengembanglan sikap jujur,

teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis, mengungkapkan

pendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klazsial tentang

mateti: Tear] Asam dan Basa

Mengemubakan pendapat atas presentasl yang dilakuakan

tentang materl : Teor! Asam dan Basa

+ Baertanya atas presentasi tentang materi : Teori Azom dan Basa

REFLEKSI DAN KONFIRMAS]

« reflekst pencapalan siswa/ formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahuiketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan

* menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
berikutnya

& guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi agar
tetap semangat belajar dan dialkhiri dengan berdo'a

ASESMEN FEMBELAJARAN

a] Penilaian sikap/ profil pelajar Pancasila
Selama proses mengajar berlangsung guru mengamati profi) pelajar Pancesila
pada peserta didik dalam pembelajaran yang meliputi Beriman, bertalowa kepada
Tuhan yang maha Esa, kreatif mandiri, bernalar kritis gotong royong dan
kebhinekaan glabal.

h) Penilaian pengetahuan
Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada capaian pembelajaran ini sesual
dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai adalah dengan tes wlis

c) Penilaian keterampilan
Penilaian keterampilan yang dilakukan pada capaian pembelajaran ini sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah dengan tes ujuk kerja/
praktek

Penilain Diri
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VII.

Lsilal pertanyoan pada tabel dilawal ini sesui dengan yang kalian ketahui, berikan
penilaian seeara jujur, objeldil dan penuh tanggung jawab dengan member] anda
praala ksl jwealhan,

T Pt Jawaban
No . erlinyaan Ta Tidak
1 | Dapatkan lalian menjelaskan tes] asam basa
Arrwenios

2 | Dapatlah kalian menjelaskan sifal suatu larutan
herdasarkan teorl asaim bisa Arrhenius?

3 | Dapatkah kalian menjelaskan teoti asam hasa
Bronsted-Lowry?

4 | Dapatkah kalian menjelaskan teoti asam basa LewisT
5 | Dapatkah kalian menjelaskan sifat suatu larutan
| berdasarkan tenri asam hasa Lewic?

Catatan: -

+ )ika ada jawaban *1idak" maka segera review pembelajaran.
+ |ika semua jawaban “¥a" maka Anda dapat melanjutian kegiatan Pembelajaran

berikutaya.

PENGAYAAN DANREMEDIAL

Remedial
Peseta didit yang hasil belajarnya belum mencapa target, guruy melakukan

pengulangan materi dengan pendekatan yang lehih individual dengan memberikan
tugas Individu tambshan untuk memperbaikl hagll belajar peserta didik yang

bersanghutan

Pengayaan
Peserta didik yang daya tangkap dan daya ketjanya lebih dari peserta didtk lain, gura
memberikan keglatan penpayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya

serapnya terhadap materd yang telah diajarkan puru.

PROGRAM REMEDIAL AN PENGAYAAN

Sekolah evrree e e e e L b LSRR SRR b "

Mata Telajaran

Kelas, Semester S

Nama | Rencana program Taneal | _Hasil

N | Pesert | Remidi | pengaya KA Sebelu | Sesuda | Kesimpul
pelaksana

o al an an m h an

a
Didik,

L LR ] T

o
i

t
REFLEKSI GURL DAN PESERTA DIDIK

Lembar Refleksi Guru
[Wo [ Aspek | Relleksi Gury [ jawaban__ |
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Penpuasaan
Materi

Tenyampaian
Materi

'|.-].I:I;|.]1..'|-I.'; Balilk

Apakah saya sudah memahami
cukup haik mater! dan altifitas

Apakah  materf  ini sudah
tersampaikan denpan cukup baik
kepaila peserta didik?

Apakah 100% peserta didik telah
mencapai  penguasaan Lo
pembeljaran yang ingin dicapai?

Lembar HRefleksi Peserta Didil
| No Aspek Reflcksi Guru Jawaban
1 | Perasaandalam | Apa yang menyenangkan dalam
helajar kegiatan pembelajaran harl ini? | :
2 Maluia Apnk.\h aktivitas pembelajaran
hari  imi bermakna  dalam
kehidupan saya? ]
1 | Penguasaan Saya dapat menguasai  maleri
Maleri pembelajaran pada hari ini
a. Baik
b. Culup
c. kurang

Keaktifan

Apakah saya terlibat aktif dan
| menyumbang ide dalam proses
| pembelajaran hari ini?

Gotong Royong | Apaksh sava dapat bekerjasama

| dengan teman 1 kelompaok?
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MODUL AJAR

Kelas Konlrol Komtrol

T S E R NN M T S T

ne

IDENTTTAS MODUL
Nanw Pomyusun ; Khulaidatu Syaliyah

Wk Sekolah P MAN 2 ot Semarang
Mata Pelajaran ' Kimia

Kelasy Semester @ XIF 11

Materi Mokok ' fsam Hasa

Makasi Wakiy t 2% 45 Menit

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menentukan operasi matemnatika dalam
perhitungan  kimis; mempelajsn sifat, struktur dan interaksi partikel dalam
membentulk berbagal senyawa; memaharn dan menjelaskan aspek energy, laju dan
kesetimbangan reaksi kimiz menppunakan konsep asam-pasa dalam kesehariam;
menppunakan transformast eneray kimia dalam kescharan; memahami kimia organik.
Peserta didik dapat menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian
dan menunjukkan bahwa parkemhangan iimu kimia menghasilkan berbagai inavasi.
Peserta didik memiliki pengetahun kimia yang lebih mendalam  sehingga
menumbihkan minat sekaligns membantu pesarta didik untuk dapat melanjutican ke
jempang pendidikan herikunya agar dapat mencapai masa depan yang baik . peserta
didik diharapkan semakin tmemilld pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerfp
ilraigh dan sekaligus wemnantapkan profil pelajar Pancasila khurusnya jujur, objeloif,
bernalar kritis. Kreatif, mandil, inivatif; bergotong royong, dan berkebhinehaan
global.

HKOMPETENSI AWAL

» Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekwatannya dan kesetimbangan
pengionannya dalam aratamn,

« Meangznalisis trayel perubahan warna beberapa indikator darl hahan alam

melakukan percobazn,

PROFIL PELAJAK PANCASILA
Beriman, hertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, bergotong royong, bernalar krids,
kreatif, inivatif, mandiri, berkebhinekaan global

SARANA DAN PRASARAN
1. Laptop, Komputer PC 4, Bukn Ajar 7. Alat Prakrilium
2. LKPD 5. Papan Tulis B LCD

3. Akses Internet &, Proyekior
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Vi, TARGLEY PESCRTA DIDIK
Reguler
¥1l. MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Sclentific
felode : Duskusi dan Eksperimen
Model Pembelajaran : Blended learning
e B T T
| Jov -3 o e B ssltad dadar - e il £ ]
L TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah keglatan pembelajaran 2 ini kalian diharapkan
1. Indikator Asam Basa
2. Menghilung derajat keasaman (pH) Jarutan asam atau basa
3. Menghitung konsentrasi ion Hr dan OH- dalam larutan herdasarkan
kesetimbangan ion dalam Jarutan
IL PEMAHAMAN BERMAKNA
Pengetahuan tentang larutan asam basa merupakan prasarat untuk mempelajari
pakok bahasan lain yaitu titrasi, larutan penyangga dan hidralisis garam. Pengetahuan
ini sangat bermaniaat agar kita lebih bijak dalam memanfaalkan bahan-bahan kimia
dengan meminimalizasi efek samping atau bahayanya.
Modul ini menaparkan beberapa teori asam hasa menurut beberapa ahli dengan sudut
pandang yang berbeda. Teori asam basa yang dibahas meliputi teori Arrhenius, Teori
Bronsted: Lowey dan teorl Lewis.
Selanjutnya secars khusus membahas larutan asam Dbasa dengan air sebaga
pelarutnya. Sebagai dagar akan dijelaskan sistem kesetimbangan air murnf, kemudian
pengaruh penambahan zat asam atau pengaruh penambahan zat basa. Penamhahan
tersebut menyebablian larutan bersifat asam atan basa, dengan kekuatan asam basa
yang bergantung pada perbandingan lebih banyak atau sedikitnya konsentrasi ion H+
atan (H-. Terdapat beberapa rumus untubk menghitung konsentrasi ion H* atau OH-
untuk asaim kuat, asam lemah, basa kuat ataupun hasa lemah.
Kelmatan asam basa juga dinvatakan dalam bentuk tain yvaitu nilai derajat keasaman
atau pil. Nilai pli antara 1 sampai 14 dengan penjelasan sifat dari asam, netral sampai
basa. ldentifikas! larutan ssam basa dapat dilakukan dengan penambahan indikator
asarn basa baik dari bahan alami atau sistesis darl laboratorium.
II. PERTANYAAN PEMANTIK
« Gurumengajulan pertanyaan terhuka kepada peserta didik seputar Feeri Asum dan
Boga, derajat keasaman dan kesetimbangar lon dafam larutan
« Guru menbandingkan jawaban peserta didik salu dengan fawaban peserta didik
lainnya.
IV.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pre Test
"KEGIATAN PENPAIULUAN
+ Do'a: absensi: menyampaikan tujuan pembelajaran
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Stimulus

tasalah

& Mool ivasi siswit istuk terea painya kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan Profil pelajor Poncesilo @ yailu 1) beriman, bertakwa kepada tuhan
i b Esa, dan makhlub mulia, 2] mandiri, 1) bernalar kritis, 4) keeatil, 5)
wilong rovong, din 6] berkehinekaan global, yang merupakan salah satu

[ Hdentifitosi

. KEWATANINDL
Peserta didik dilberi moetivasi atau rangsangan untubk memusatkan
perhatian pada topik : Indifotor Asem Basa, deragjat keasaman dan
kesotimntmngan fon daleerlarutan — 1 —
Gurn memberikan  kesempatan pada peserta  diddik  untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan meteri ! Indivater Asam Baso, dergjat keosamon dan
Fesetimbangan fon dalom larutan

Pengumpilan
data

+ Mengamati dengan seksama materi ! Indixator Asom Basa,
derafat keasaman dan kesetimbongan ion dotom lerutan dalam
bentuk slide presentasi yang disajikan  dan mencoba
menginterprestasikannya

Mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi :
Indikafor Asuat Bas, derafot keasaman dan kesetimbangan fon
dalam larutan

Mengajukan LKPD berkaitan dengan materi @ Indikotor Asam
B, derugod keasamon dan kesatimbangan ion daian toruton

pembuktion

» Derdiskusi tentang data datl mateei : Ind¥kator Asam Basa, darfat
feewrserman din kesedirmboangan ion dalan larutan
Peserta didik mengerjakan beberapa soal menpgenai materi :
Indikator Asam Boge, devafat keosoman dan kesetimbhangen lan
_dulae tarwion

-

Menyampalkan hasl] ciskusi tentang materi : Indtkator Asam Bosa
. dergjat keosoman don kesetimbasgan ion dalam foruten

berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, ataw media lainnya untul: menpembangkan sikap jujur,
teditd, toleransi, kemampuan berikir sistematis, menpunpkaplan
nendapat dengan sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompel secara klasial tentang
materi : ndikalor Asam Bosy,  derajal  keasaman  don
kesetimbangan ioa dalem laruton
Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakuakan
tentang materi : Indikator Asem Boso, dersjot kecsomon don
kesetimbangan ion daom lerutan
Bertanya atas presentasi tentang materi : Indfator Asam Bosa ,
fAerjnt keasaman dab kesetimbangan ion dolam laeutan

REFLEKSI DAN KONFIRMAS]

berikutrya

= refleksi pencapaian siswa/ formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengelahuiketercapaian proses pembelajaran dan perboaikan
= menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan

& pyuru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi agar
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan herda'a
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ASESMEN PEMBELAJARAN
al  Fenilaian sikap) profil pelajar Pancasila
Selama proses mengajar herlangsung pura mengamali profil pelajar Pancasila
pradda peserta didik dalam pembelafaran yang meliputi Beriman, bertaloa kepada
Tuhan yang maha Esa, kreatif, mandiri, bernalar kritis getong royong dan
kelhinekaan global.
b} Fenilaian pengetahuan
Penilaian pengetahuan yang dilakukan pada capzian pembelajaran ini sesuai
dengan Lujuan pembelajaran vang lngin di eapal adalah dengan tes tulis
c}  Penilaian keterampilan
Penilaian keterampilan yang dilakukan pada capaian pembelajaran ini sesuai
dengan tujuan pembelajarsa yang ingin dicapsi adalah denpan tes wjuk kerjaf
prakiek
Fenilain Tird
Isilzh pertanyaan pada tabel dibawah inl sesuai dengan vang kalian ketahui, berikan
penilaian secara jujur, ohisktif, dan penuh tanggung jwab dengan memberi anla
pada kelom |awabar,

Jawaban
Ya Tidak |

Mo Pertanyaan

1 | Dapatkan kalian menprediksi sifat asam basa
larutan berdasarkan perubahan kertas indikator
bunga kencana ungu?___
2 | Dapatkah kalian memprediksi pH larutan
berdasarkan data perubakan warna indikator? _—
3 []ap;]ﬂ_&;’i-h ialian menjelaskan konsep tentang pH?
4 | Dapatksh kalian menghitung TH suat larutan
asam?
5 | Dapatksh kalian menghitung pOH suatu larutan
basa?
o li;}ﬁé—tkah kalian menghitung ph suatu larutan basa?
7 | Dapatkah  kalian menjelaskan  tentang  telapan |
kesetimbanpgan air murni [Kw)? v |
g [mpr'g}kah kalian menjalaskan pengaruh
penambahan zat asam dalam air terhadap komposisi |
jon H* dan QH-? 1
9 | Dapatksh  kallan  menjelaskan  pengarult
penambahan zat basa dalam air terhadap komposisi
ion H- dan 011-7 .
10 | Dapatksk kalian menggolongkan senyawa dalam
| lcelompak asam kuat atau asam |emah? ]
11 | Dapatkak kalian menggolongkan senyawa dalam
kelumpak baga kuat atau basa lemah?
12 | Dapalkah katian manghitung konsentrasl jon H- dan
OH dalam larutan asam?
13 | Dapatkah kalian menghitung kamsentrasi jon H* dan
L Ol dalam larutan basa?
Catatam :

s Jika ada jawaban "Tidak" maka segera review perbelajaran.
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Vil

« Jilea semua jawaban “Ya" maka Anda dapat melanjutkan kegiatan Pembelafaran
Bk uimya,

PENGAYAAN IJAN REMEIDIAL

Remedial

Peseta didile yang hasil bolsjarnya belom mencapa target, gurw melakukan
penpulangan materi dengan pendekatan yang lebih Indivilual dengan memberikan
tugas individy tambahan untuk memperbaiki hasil beltiar peserta didik yang
Dersangkutan

Penpayaan

Pescria tidilt yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dart peserta didilc Jain, gacy
memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya
serapnya terhadap materi vang telah diajarkan guro.

PROGEAM REMERIAL DAN PENGAYAAN
Sekolah : .
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester

Nama | Rencana program Hasil

N | Pesert | Remidi ppengaya Tanggal Lehelu | Sesuda | Kesimpul

pelaksana

o a al an an m h an
Didik

L

2

E]

4

s | .

ds

t

REFLERST GUIL DAN PESERTA DIDIK
Lembar Refleksi Guru

No_| Aspek ___ Refleks] Guru Jawaban
1 | Penguasaa Apakah saya sudah memahami
Mareri cukup baik materi dan aktfitas

Lot e pembelajaran ini?
2 | Penyampaian Apaksh  materi  ini  sudash

Mater! tersampaikan dengan cukup haik
kepada peserta didik?
3 | Umpan Ralik Apakah 100% peserta didike eelah

mencapai  penguasaan  fwjnan
pembeljaran yang ingin dicapal?

Lembar Refleks] Peserta Didik

[ Mo 4 Aspek Refleksi Guru Jawaban
1 Perazasndalam § Apa vang menyenangkan dalam
N helajar kegiatan pemhbelajaran harl ini¥
2 | Makna Apakah akuvitas pembelajzran
hari  ini bermakma  dalam
kehidypan saya?
3| Tenguasaan Saya dapal menguasai materi
Maleri pemnlwlajaran pada hari inj
a ik
h. Cukup
S o Keang
Keaklifan Apakah saya terlibat aktif dan

menyumbang ide dalam proses
Jemblajaran hard in

Gotong Royong | Apakah saya dapat bokurjasama

denpgan tenan 1 kelompold j
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eloy womemt QY
LEI"-'iHJ'll:lll\'_i_l';l{]f‘; PESERTA DIDIK

ASAM BASA

/, ..................................................... q___\\
Kelas CEN D ki

Kelompok

Anggota kelompok ¢

2. o2 7

5 Ubny / Cleo)
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NEAT PRS2
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PETUNJUK

« Bacalah buku paket, bahan ajar dan llteratur lalnnya yang berkaltan
dengan materl *Asam-basa", kemudian Jawablah sval-soal LKPD berikut
dengan mendiskusiiannya bersama kelompok masing-masing

+  Persiapkan hasil diskusi untuk d: presentasikan di depan kelas.

+ Waktuyang diberikan adalah 10 menit, gunakan waktu sebaik mungkin!

AJU#N PEMBELAJARAN

Peserts didik mampu menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian. Peserta
didik dapat menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan
menunjukkan hahwa perkembangan fimu kimla menghasilkan berbagai inovasi
Peserta didik memiliki pengetahun kimia yang leblh mendalam sehingga
menumbuhkar minat sekallgus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan
ke jenjang pendidikan berikunya agar dapat mencapai masa depan yang baik .
peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritls dan pikiran terbuka
melalui kerja ilmiah dan sekallgus memantapkan profil pelajar Pancasila

Whususnya Jujur, objektif, bernalar keitis, Kreatl, mandiri, inivatif; bergotong
Qyung dan berkebhinckaan glabal. j

Asam

Basa

NEO‘H[aql — Na"t:qj + OH"
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: Pertanyaan

il

Tear] Azam Basa Ar rhentus

#3000 =L @ 150,
Klrgen Sl
“fhsain Sulfa) jeetn Bildrigen

. Ielnsican penger ﬂ'm asam dan basa menuryt nrhenlus
Ao — méfefalisn sengaig Yy dft

BOSA> 2sbl sengans 7 elrede
. Lengkapi tabel berikut:

ey | ittt pusdiid

gkl dilyerhes i B

¢lefaslion 100 ,‘p" atze fon fydrenivm Hiet
jon OH- Jile dilprThen dfm B

_dat Razks| pararaian dalam air Asama tau basa
Hel ey Al o

HEN Wy (Y- 06

HaS04 by ZH 50,7 L dsm

CalOH]; __|ceA ™™ & oW3~ [ Bats
NaOH Wy O [ B2y

Teori Asam Basa Bronsted—anry

3

m«-hpuﬂl

[aq) + m(aq — {an + aq

o Karjagend.

L i K “‘"f;._'_"'_'l:-' S

Jelaskan pengertian asar dan bhasa menrut Bronsted-Lowry !

st gl spnssed Gy rafe MR kin Praren Kt p) Songeeen BN don diber Sky doner
Protan . (bosd PgePilen SEGR G MINRK P day proron Wt dari Stagaes Janty2
dan d¥teer ply Sl ekserbr pran.

4 uktikan batiwa reaksi hertkut merupakan realtsi asath basa, Tunjukan mana yang

merupakan asam hana yang basa serta pasangan kanjugasinys masing-masing!
4. CHsCOOMpgq + Hallyy = HyDpagy + CHICO0 )
[rs) ET L A
FRTY 10 Leenjurg X
gy
b. Hz0py + MH:{aq) @ NHetg + OFrpan)

laHa

deanglugs
bpsa EYE
onjung
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1

1L

=

CHsCOOH Ka=18% 10-*mol/ L
HF Ka= 68 104 mol/ L @

MyHa Kb = 1,7 x 10-0 ol @
oCL-Kh= 3.3 ¥ 10-7 mol/ L@
NH3, Kb= 1,8 x 10 mol/ L

Hitunglah konsentrasi fon [H+] dalam larutan Ha50, 0,02 M!
BatOa —» 20 2 002"
cavl + Noumsa ol
. = R0

s 0108 T

Hitutiglah nitai [DH-] yang terdapat dalam laratan NadH 0,041
Moo —= ot oM~

to-] 2 vakoxw xW™
= KOlﬂu‘ :D;Qb, 41!

Hitutiglah konsentrasi ian [OH-dalam laruean NHy 01 M, Jika Kb MHz=1x 105
foa*] : {eb .o

Lyt !
e
z 1o~
Hitunglah konsenirast lon |He| dalam larutan CH,COO0H 0,001 M. Jlka CHaCOOH Ka=1

x10v5]
caLoon — Ata wmah

Cwr] s Viea- talt
241075 W

s\ Lot

2 Lo
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. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

f ASAM BASA

-

l./ Kelas Al - \\x

Kelompok |

Anggota kelompak

1. \ante H‘ﬂ-ﬁ.ﬁﬁﬂl. M.E

G Q%HN'JL&ELE&

. Maleda Chikn

: Suhm Maw l:den

:\ 5 Gk Ml /

oW pa




PETUN)LIK _\];

Bavalah buku paker, hahan ajar dan literatur Jainnya yang berkaltan
dengan mateti “dsam-basa”, kemudlan Jawablah sual-soal LKPD berlkut
detigan mendiskus|kahnya bersama kelom puk masing-masing,
Persiapkan hasil diskus! untuk dipresentasikan di depan kelas,

Waktw yang diherikan adalah 10 meisie, gutinkan waktu sebalk munghin!

/ TUJUAN PEMBELAJARAN
1.

Melalui kajian Wteratur dan diskusi leelompok, poscrta didik dapat

memabaral sifat larutan berdasarkan konsep asam-basa dengan
sungpuh-sungguh dan cermat

2 Melalui kajisn |lteratur dan diskosi kelompok, peserta didik dapat
tmenelsah sifat larutanherdasarkan perubahan trayel pH dari beberapa
Indikator sccara telld dan cetmat

3. Melalul kajian liveratur dan diskusl kelompok, peserta didik dapat
mendeskripsikan slfatasam dan basa larutan menggunakan indikstar
keras lakmus dan beherapa indicator kimia dengan telit.

4. Melalul kajian lteratur dan diskusi kelompak, peserta didik dapat

C. Pengertlan Asam dan Basa
Hata “agsam" herasal dari bahasa Latin “acidus" vang berarti

\ mendeskripsikan menentukan kesetimbangan ion dalam larutan asam

i masam, Asam adalah zat(senyawa) yang menyebabkan rasa
masam pada berbagai materi. Basa adalah zat{senyawa) yang
1 dapat beraksi denmgan asam, menghasilkan senyawa yang

disebut garam, Sedangkan basa adalah zat-zat yang dapat
menetralkan asam. Secara kimia, asam dan basa saling
berlawanan. Sifat basa pada umumuya ditunjukkan darl rasa
pahit dan Jiein.

D. Kekuatan asam basa
Kekuatan asam basa ditentukan dari banyak sedllitrya ian H+
dan OH- yang di lepas oleh asam basa dan dinyatakan oleh

tetapan innisasi.
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=

=

- Sebuthan hahan agam dan hahan vhasa yang kallan ketahyt
NO Bahnn Asam Hahan Basa
L (e Aokt iondy
L aonnon \oreda LN, cuch
L3 N tloak moag
L ST Bolan Putiufly,
[ 5 [Sum Cottnondd

. Perhatilean sifat-sifat asam dan basa df bawah inif

+  Terasa licin ditangan
Bersifat korusif (mudah terbakar)

Mergubah warna hertas lakmus hiry menjadi merah
Mengubab warna kertas lskmus merah menjadi biru
+  Mempunyal rasa pahit

* Mempunyal rasa masam

L]

. Slfat-sifat mana saja yang merupakan sifst larutas asam?

| TAguEoh, wame koday |gpmut o Muindl Mok
2. M‘@‘Nﬂ“‘ Tois A

B Rusiod et § qudely kerbakard

Slfat-sifat mana saja yang merupakan sifat larutan hasa?

b st e do Ao . .-

a'('uwojwm o $ \artug el raonjedt eand
wutgm L1 IR . =Y ?Q‘r\\':

Men gapa kita tidak boleh menguji suatu zat asam atau basg dengat cara
tetasakannya?

EHSNA o Saln 2o upion Wee CRig o sefoalade

caro wutbidoran atam akan oata vony '?m\g
Sedeone  moaggunapan  FEAL laemdt ™ cden

wolaan, vl yang drdapat Gada  Muwouban

Letakkan sabun cair ditangan. Apakeh t2ngan menjad! licin? Bagaimana jika sabun
calr tersebut digantl Gengan jeruk nipis?

o \u'm-\u o Yl koxkgm\ Yana ﬂmmf Qo
Acosa Ttetn ] \u-:\g,gm Norerlaen



Lampiran 17 Instrumen Keterampilan Berfikir Kritis

KISI-KISI VALIDITAS TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

176

No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
1. Memberikan Diberikan suatu Penetapan kadar larutan C5 Skor 4 : Jika
penjelasan fenomena yang suatu asam atau basa memenuhi
sederhana berkaitan  dengan dapat dilakukan melalui kriteria
(Elementary zat kimia yang ada < suatu percobaan salah 1) Jawaban
Clarification) pada kehidupan | Label botol cuka biasanya terdiri dari merek dan nama | satunya yaitu titrasi asam benar
sehari-hari, peserta | perusahaan yang memproduksi, umumnya dicantumkan | basa. Titrasi asam basa 2) Jawaban
didik dapat | pula nama dan konsentrasi suatu larutan. Jika anda | adalah  titrasi  yang sesuai
memprediksi salah | diminta memeriksa kebenaran dari kadar suatu larutan | berdasarkan reaksi dengan
satu cara penentuan | dengan konsentrasi 0,1 M dan PH= 3. Jelaskan | penetralan asam basa. pertanyaan
kadar zat bagaimana anda melakukannya! Jadi, jika saya di minta 3) Jawaban
untuk memeriksa sesuai
kebenaran kadar asam dengan
cuka yang dicantumkan, teori
maka hal yang akan saya 4) Jawaban
lakukan adalah sesuai
melakukan  percobaan dengan
titrasi asam basa. Dapat alasan
diketahui bahwa larutan yang tepat
cuka bersifat asam. Oleh 5) Jawaban
karena itu, untuk dapat
mengetahui kadar dari dibaca
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
asam  cuka tersebut
dilakuan titrasi dengan Skor 3 : Jika
menggunakan larutan memenuhi 4
basa yang telah diketahui dari 5 kriteria
konsentrasi atau
kadarnya. Misalnya Skor 2 : Jika
larutan basa yag memenuhi 3
digunakan untuk titrasi dari 5 kriteria
ini adalah NaOH.
(Skor 1) Skor 1 : Jika
memenuhi
2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika
tidak ada
jawaban
2. Memberikan Peserta didik B Kertas indikator dari C4 Skor 4 : Jika
penjelasan memberi penjelasan F a bunga kencana ungu memenuhi
sederhana mengenai  kertas akan berubah menjadi kriteria
(Elementary indikator yang warna hijau kekuningan 1) Jawaban
Clarification) dicelupkan ke H3PO4 KOH karena jenis dari air benar
dalam suatu larutan | Seorang praktikan membuat kertas indikator dari bunga | deterjen dan pasta gigi 2) Jawaban
kencana ungu. Indikator tersebut dicelupkan kedua buah | bersifat basa. sesuai
sampel yaitu sampel A: larutan deterjen dan sampel B : dengan
larutan pasta gigi. Analisislah perubahan warna yang pertanyaan
terjadi dan jelaskan sifat larutan pada sampel A dan B! 3) Jawaban

sesuai
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No
soal

Indikator
Berfikir Kritis

Indikator Soal

Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Kriteria soal

dengan
teori

4) Jawaban
sesuai
dengan
alasan yang
tepat

5) Jawaban
dapat
dibaca

Skor 3 : Jika
memenuhi 4
dari 5 kriteria

Skor 2 : Jika
memenuhi 3
dari 5 kriteria

Skor 1 : Jika
memenuhi
2dari 5
kriteria

Skor 0 : Jika
tidak ada
jawaban
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kog%\itif
3. Memberikan Memilih  kriteria | Jika larutan asam kuat H,SO, dengan pH =1 diencerkan | asam kuat H,SO, dengan Cc4
penjelasan untuk 100 kali, maka pH larutan tersebut berubah menjadi 3. | pH =1 [H+]=10%
sederhana mempertimbangkan | Analisislah kebenaran data pernyataan tersebut! [H+] =ax Ma
(Elementary solusi yang Ma =
Clarification) mungkin.  Peserta 101
didik mampu Ma = Z
menemukan Ma =5x102M
strategi dalam (Skor 1)

menganalisis salah
satu contoh asam
basa.

Dilakukan pengenceran
100 kali, misal V,= 1ml
maka V.= 100ml Maka :
M x V= MzXVz)
M, = My XVy

O,OIgzMx 1ml
M,= 100 ml
M,;=5x10*M
(Skor 1)
pH setelah pengenceran:
[H+] =ax Ma
[H+] =2 x 5 x10-4
[H+] =103
pH =-log 103
pH=3
(Skor 1)
pernyataan larutan asam
kuat H,SO, dengan pH
=1 diencerkan 100 Kkali,
maka pH larutan tersebut
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal

soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif

berubah menjadi 3 yaitu
benar. Berdasarkan
analisis perhitungan yang
dilakukan. Hal ini
disebabkan jumlah ion H*
dalam larutan berubah
menjadi semakin tinggi
bila larutan diencerkan.
(Skor 1)

4. Membangun Diberikan Terdapat pernyataan berikut: Pernyataan yang paling Cc4 Skor 4 : Jika
kemampuan pernyataan  yang | 1) Dapat bereaksi dengan asam atau basa tepat sebagai syarat suatu memenuhi
dasar  (Basic | berkaitan dengan | 2) Dapat terionisasi dalam larutan zat  dikatakan  sebai kriteria
support) indikator asam | 3) Dapat memberikan warna yang berbeda dalam | larutan asam-basa adalah 1) Jawaban

basa, peserta didik | lingkungan asam atau basa) pernyataan nomor 3. benar
mampu 4) Dapat memberikan warna tertentu dalam asam, tetapi | “Suatu zat dapat 2) Jawaban
menafsirkan tidak berwarna dalam basa digunakan sebagai sesuai
pernyataan  yang | 5) Memberikan warna yang sama dalam lingkungan | indikator asam basa, jika dengan
paling tepat dan | asam dan basa zat  tersebut  dapat pertanyaan
bisa  memberikan | Berdasarkan pernyataan tersebut manakah yang paling | memberikan warna yang 3) Jawaban
penjelasan tepat sebagai syarat suatu zat yang dapat dikatakan | berbeda dalam sesuai
sebagaai larutan asam-basa? lingkungan asam atau dengan
basa” teori
penjelasan : Secara 4) Jawaban
teori indikator asam basa sesuai
adalah zat yang dapat dengan
berbeda warna jika alasan
dalam lingkungan asam yang tepat
atau lingkungan basa.
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kog%\itif
Fungsi dari indikator ini 5) Jawaban
adalah untuk membatu dapat
membedakan suatu dibaca
larutan yang bersifat
asam dengan larutan Skor 3 : Jika
yang bersifat basa. memenuhi 4
dari 5 kriteria
Skor 2 : Jika
memenuhi 3
dari 5 kriteria
Skor 1 : Jika
memenuhi
2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika
tidak ada
jawaban
5. Membangun Mengemukakan Perhatikan reaksi-reaksi dibawah ini : d) Teori Arrhenius Cc4 Skor 4 : Jika
kemampuan alasan mengapa | d) HClugy — H @ *+ Clg) e) Teori Brosted- memenuhi
dasar  (Basic | teori asam basa | €) CH;COOH + H,0O = CH3COO" + H30" Lowry kriteria
support) saling melengkapi f) Ag'+2NH; — [Ag(NHs),]* f) Teori Lewis 1) Jawaban
Berdasarkan reaksi tersebut analisislah hubungan Suatu teori harus saling benar
antara reaksi a,b dan c! melengkapi antara teori 2) Jawaban
yang satu dengan teori sesuai

yang lainnya, karena
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
pasti masing-masing teori dengan
tersebut tentu pertanyaan
mempunyai  kelebihan 3) Jawaban
dan kekurangan masing- sesuai
masing. dengan
Teori asam basa menurut teori
Arrhenius dan menurut 4) Jawaban
Brosted-Lowry miliki sesuai
kesamaan yaitu dengan
melibatkan adanya ion alasan
H* sebagai indikator yang tepat
asam basa. Suatu zat 5) Jawaban
dikatakan asam menurut dapat
Arhenius jika dibaca
membentuk ion H*
dalam air. Sedangkan Skor 3 : Jika
menurut Brosted-Lowry memenuhi 4
suatu zat dikatakan asam dari 5 kriteria
jika menjadi donor
proton (H*) Skor 2 : Jika
memenuhi 3
dari 5 kriteria
Skor 1 : Jika
memenuhi
2dari 5
kriteria
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
Skor 0 : Jika
tidak ada
jawaban
6. Menyimpulkan | Siswa mampu | Seorang praktikan melakukan suatu percobaan dengan | Diketahui: C4
(Inference) menentukan  teori | mengambil 3,4 gram gas NH; (Mr = 17) kemudian | m NHs= 3,4 gram
larutan berdasarkan | dilarutkan kedalam air sehingga volume larutan menjadi | Mr NHs= 17
harga derajat | 2 liter dengan Kb NH,OH = 105 Maka didapatlah | NHs= NH,OH
ionisasi (o) derajat ionisasi (o) NH,OH 0,01. Buktikanlah mengapa | v=2L
didapat nilai derajat ionisasi (o) NH,OH sebesar 0,01 | Kb NH,OH = 10!
dan analisislah jenis larutan tersebut berdasarkan | (skor 1)
pHnyal! Ditanya:
derajat  ionisasi (o)
NH,OH?
Jawab:
M ==
v
3,4
T

=0,1M (Skor1)

Kb
o= [—
b

=0,01 (Skor 1)
[OH]=ax Ma
=0,01x10
=01M
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
=10*
pOH = -log [OH']
=-log 10*
=1
pH = 14-pOH
=14-1
=13
Jadi larutan tersebut
Bersifat basa (Skor 1)
7. Menyimpulkan | Disajikan  sebuah | Sekelompok peserta didik ingin menguji sifat asam dan | Larutan A : Asam C5 Skor 4 : Jika
(Inference) pernyataan  yang | basa berbagai bahan yang mereka jumpai dengan | Larutan B: Basa memenuhi
diasumsikan menggunakan indikator alami. Data yang diperoleh dari | Larutan C: Asam kriteria
kepada peserta | berbagai larutan tertera pada tabel dibawah ini. Larutan D: Basa 1) Jawaban
didik adalah benar Warna di "g’:ﬁz‘gf "ﬂﬁ;}f’ Karena bunga kencana benar
dan satu larutan | Kencana ungu dan kunyit 2) Jawaban
kemungkinan angu mempunyai  kandungan sesuai
kesimpulan, peserta e e Ko antosianin yang dapay dengan
didik dapat mengubah warna. pertanyaan
menentukan goruen Hijau Merah Perubahan warna 3) Jawaban
kesimpulan  yang Larutan Pink Kuning antosiani sangat sesuai
ada itu benar atau Eamn o o berpengaruh oleh struktur dengan
jau eral
tidak, dan antosianin serta derajat teori
memberikan Dari data hasil pengamatan diatas, tentukan larutan yang | keasaman(pH). 4) Jawaban
alasannya yang bersifat asam dan basa serta jelaskan alasannya! sesuai
dengan
alasan
yang tepat




185

No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kog%\itif
5) Jawaban
dapat
dibaca
Skor 3 : Jika
memenuhi 4
dari 5 kriteria
Skor 2 : Jika
memenuhi 3
dari 5 kriteria
Skor 1 : Jika
memenuhi
2dari 5
kriteria
Skor 0 : Jika
tidak ada
jawaban
8. Membuat Peserta didik | Kedalam 10 ml larutan HCI 0,1 M ditambahkan 90 ml | HCI adalah asam kuat. Cc4
penjelasan mampu air, maka pH larutan tersebut akan berubah. Tentukan | Sebelum diencerkan;
lebih lanjut | menentukan perubahan pH larutan tersebut dan dari perubahan pH | [H+]=ax M
(Advance perubahan pH | tersebut analisislah hasilnya! [H+]=1x0,1 M =10-1
Clarification) larutan setelah M
diencerkan dengan pH = -log [H+]
benar. pH = -log 10-1

pH =1 (Skor 1)
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
Diencerkan; M; . Vi =M,
A
0,1 x 10 = M, (10 +90)
1=M, x 100
M, =M =102M (Skor 1)
[H+]=axM
[H+] = 1x 10?2
pH = -log [H+]
pH = -log 102
pH =2 (Skor 1)
jadi, pH larutan berubah
dari 1 menjadi 2
(Bersifat asam). (Skor 1)
9. Membuat Siswa mampu | Senyawa asam lemah merupakan elektrolit lemah | Diketahui : Cc4
penjelasan membuat dan | sehingga di dalam air dapat terionisasi, tetapi tidak | Ma=0,12 M
lebih lanjut | menentukan hasil | sempurna. Saat menggigit, semut merah mengeluarkan | Ka=1,8 x 10
(Advance pertimbangan cairan yang mengandung asam format, suatu asam | Ditanya:
Clarification) berdasarkan fakta | lemah. Asam format HCOOH digunakan untuk | a. pH?
dengan membuat etil format (pengharum buatan), Alalisislah | b. a?
menghubungkan pH larutan 0,12 M asam format jika diencerkan dengan | Dijawab :
kekuatan asam | 10 mL air dan derajat ionisasinya? Ka = 1,8 x 10" c. [H+] =VKa xMa
dengan derajar =
pegion(c) JiBx 107 x012

= 4,65 X 10°
(Skor 1)
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No Indikator . Tingkat Kriteria soal
soal | Berfikir Kritis Indikator Soal Soal Jawaban Kognitif
pH = -log [H']
=-log 4,65x10°
3
=2,33 (Skor 1)
_ Ka
d o= J;;
_ |18x107%
- 0,12
=0,093 (Skor 1)
Jadi asam fosfat bersifat
asam
(Skor 1)
10. Strategi  dan | Peserta didik | Sebanyak 0,37 g Ca(OH), (Mr = 74) dilarutkan dalam | pq = &am , 1000 Cc4
taktik mampu air sampai volume 250 ml. Analisislah jenis larutan yang _ o 1050
(Strategies and | menentukan pH | terbentuk berdasarkan pHnya! M= 7% o0

tactics)

larutan
terbentuk.

yang

Jadi larutang yang terbentuk yaitu asam karena pH =
12,6

M = (0,005 x 4) M
M =0,02 M (Skor 1)

[OH]=bx M
[OH]=2x0,02M
[OH]=0,04 M

[OH] = 4x 10-2 M (Skor
1)

pOH = -log [OH']
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No
soal

Indikator
Berfikir Kritis

Indikator Soal

Soal

Jawaban

Tingkat
Kognitif

Kriteria soal

pOH = -log 4 x 1072

pOH = 2 —log 4 (skor
0,24) pH + pOH =14

pH =14 —pOH

pH =14 - (2 -log 4)

pH =12+ log 4
pH=12+0,6

pH=12,6 (Skor 1)

Jadi  larutang  yang
terbentuk  yaitu  basa
karena pH = 12,6 (Skor
1
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Lampiran 18 Soal Pretest dan Postest
1.
L]

Label botol cuka biasanya terdiri dari merek dan nama
perusahaan yang memproduksi, umumnya dicantumkan pula nama
dan komposisi suatu larutan. Jika anda diminta memeriksa kebenaran
dari kadar suatu larutan CHsCOOH dengan konsentrasi 0,1 M dan
PH= 3. Jelaskan bagaimana anda melakukannya!

2. Untuk soal 1-2 perhatikan gambar dibawah ini!

H3PO4 KOH
Seorang praktikan membuat kertas indikator dari bunga kencana
ungu. Indikator tersebut dicelupkan kedua buah sampel yaitu sampel
A : larutan deterjen dan sampel B : larutan pasta gigi. Analisislah
perubahan warna yang terjadi dan jelaskan sifat larutan pada sampel
A dan B!

3. Jika larutan asam kuat H.SO4 dengan pH =1 diencerkan 100 Kali,
maka pH larutan tersebut berubah menjadi 3. Analisislah kebenaran
data pernyataan tersebut!

4. Terdapat pernyataan berikut:
1) Dapat bereaksi dengan asam atau basa
2) Dapat terionisasi dalam larutan
3) Dapat memberikan warna yang berbeda dalam lingkungan
asam atau basa
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4) Dapat memberikan warna tertentu dalam asam, tetapi tidak
berwarna dalam basa
5) Memberikan warna yang sama dalam lingkungan asam dan basa
Berdasarkan pernyataan tersebut manakah yang paling tepat sebagai
syarat suatu zat yang dapat dikatakan sebagaai larutan asam-basa?

Perhatikan reaksi-reaksi dibawah ini :

@) HClg) — H'eq) + Clag)

b) CH3;COOH + H,0 = CH;COO" + H3O

C) Ag* + 2NH3; — [Ag(NH3)2]+
Berdasarkan reaksi tersebut analisislah hubungan antara reaks
ia,bdanc!

Seorang praktikan melakukan suatu percobaan dengan mengambil
3,4 gram gas NHsz (Mr = 17) kemudian dilarutkan kedalam air
sehingga volume larutan menjadi 2 liter dengan Kb NH,OH = 10-5.
Maka didapatlah derajat ionisasi (o) NH4OH 0,01. Buktikanlah
mengapa didapat nilai derajat ionisasi (o) NH4OH sebesar 0,01 dan
analisislah jenis larutan tersebut berdasarkan pHnya!

Sekelompok peserta didik ingin menguji sifat asam dan basa
berbagai bahan yang mereka jumpai dengan menggunakan indikator
alami. Data yang diperoleh dari berbagai larutan tertera pada tabel
dibawabh ini.

Warna di Indikator Bunga . .
dalam larutan Kencana angu Indikator kunyit
Larutan A Pink Kuning
Larutan B Hijau Merah
Larutan C Pink Kuning
Larutan D Hijau Merah

Dari data hasil pengamatan diatas, tentukan larutan yang yang
bersifat asam dan basa serta jelaskan alasannya!
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Kedalam 10 ml larutan HCI 0,1 M ditambahkan 90 ml air, maka pH
larutan tersebut akan berubah. Tentukan perubahan pH larutan
tersebut dan dari perubahan pH tersebut analisislah hasilnya!

Senyawa asam lemah merupakan elektrolit lemah sehingga di dalam
air dapat terionisasi, tetapi tidak sempurna. Saat menggigit, semut
merah mengeluarkan cairan yang mengandung asam format, suatu
asam lemah. Asam format HCOOH digunakan untuk membuat etil
format (pengharum buatan), Alalisislah pH larutan 0,12 M asam
format jika diencerkan dengan 10 mL air dan derajat ionisasinya?
Ka=18x10-4

Perhatikan macam-macam larutan dibawabh ini:
) NaOH

I1) HSO4

I)HF

IVV)CH3;COOH

Berdasarkan larutan yang disediakan tuliskan reaksi berdasarkan
teori asam-basa Arrhenius dan Bronsted-Lowry jelaskan
perbedaannya !
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Lampiran 19 Surat Permohonan Izin Riset
L 3 L e ™ ==




Lampiran 20 Validasi Ahli

VALIDASHISTOLEH AHLETERHADAP INSTRUMENT TES
ISWA PADA MATERI

ASAMBASA
Judul Penelitian : Penerapan Praktikum Berbasis Green
Basa
Peneliti : Khulaidatu Syafiyah
Prodi : Pendidikan Kimia
Nama Validator Lori penmania, M.pd.
Pctunjuk :

Berikan tanda cek (V) pada kolom penilaian yanga sesuai
dengan penilaian Bapak/ Ibu terhadap soal esai dengan skala

ERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Chemistry  Terhadap  Keterampilan
Berfikit Kritis Siswa Pada Materi Asam

penilaian sebagai berikut ;

1: Kurang baik

2: Cukup baik

3: Baik

4 : Sangat baik

No

Aspek yang dinilai

L

Kesesuaian soal dengan indikator
yang akan dicapai.
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g Nilai
No Aspek yang dinilai 11213 4
2. | Keseswaian  dengan indicator >
[ | keterampilan berfikir kritis,
3. | Ketepatan penggunaan kata/bahasa. v
4. | Kalimat soal tidak mengandung arti
ganda.
5. | Jawaban sudah sesuai dengan soal. i

Kesimpulan secara umum terhadap instrument :

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
b. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi
c. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon memberikan tanda ceklis (V) sesuai kesimpulan
Bapak/Ibu

Semarang, 2/.% ..Maret 2024

Validator Ahli

/@A MoPd

NIP. !'W?ollbﬂmau!am]




VALIDASI 11 OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMENT TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI

Judul Penelitian

Peneliti
Prodi

Nama Validator

Petunjuk :

ASAMBASA

: Penerapan Praktikum Berbasis Green
Chemistry Terhadap Keterampilan
Berfikit Kritis Siswa Pada Materi Asam
Basa

: Khulaidatu Syafiyah
: Pendidikan Kimia
t Mohsmmnad Lgur

Berikan tanda cek (V) pada kolom penilaian yanga sesuai
dengan penilaian Bapak/ Ibu terhadap soal esai dengan skala
penilaian sebagai berikut :

1: Kurang baik
2 : Cukup baik
3:Baik

4 : Sangat baik

AT Nilai
No Aspek yang dinilai 12 7
1. | Kesesuaian soal dengan indikator v
vang akan dicapai.
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— Nilai
No Aspek yang dinilai RERES
2 an dengan  indicator v
mpilan berfikir kritis.
3. unaan kata/bahasa. ¥
4. Kalimat soal tidak mengandung arti ¥
ganda.
5. Jawaban sudah sesuai dengan soal. v

Kesimpulan secara umum terhadap instrument :

a. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
& Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi
c. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon memberikan tanda ceklis () sesuai kesimpulan
Bapak/lbu
22

Semarang,....... Maret 2024

Validator Ahli

NIP. (985a@s. 20403 16},



VALIDASI IS OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMENT TES
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI
ASAMBASA

Judul Penelitian : Penerapan Praktikum Berbasis Green
Chemistry Terhadap Keterampilan
Berfikit Kritis Siswa Pada Materi Asam

Basa
Peneliti : Khulaidatu Syafiyah
Prodi : Pendidikan Kimia
Nama Validator : Nustaila

Petunjuk :

Berikan tanda cek (V) pada kolom penilaian yanga sesuai
dengan penilaian Bapak/ Ibu terhadap soal esai dengan skala
penilaian sebagai berikut :

1: Kurang baik

2 : Cukup baik

3: Baik
4 : Sangat baik
. ; I __ Nilai
No Aspek yang dinilai T2 13 7Ta
1. | Kesesuaian soal dengan indikator 7
yang akan dicapai.

No Aspek yang dinilai 1

2. | Kese: n dbngﬁn indicator
keterampilan berfikir kritis.

3. | Ketepatan penppunaan kata/baha:
4. | Kalimat soal tidak mengandung a

ganda.

5. | Jawaban sudah sesuai dengan soal.
Kesimpulan secara umum terhadap instrument :

a. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
b. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi
c. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon memberikan tanda ceklis (v’) sesuai kesimpulan
Bapak/lbu

Semarang,.... ...Maret 2024

Validator Ahli

S

NIP. (9810828 2009013 006
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Lampiran 21 Jawaban Siswa
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Lampiran 22 Hasil Wawancara
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No

Kisi-kisi dan Tujuan

Pertanyaan

1.

Mengetahui kurikulum yang
ada di MAN 2 Kota

Semorang.

Kurikulum apakah yang
telah diterapkan di MAN 2

Kota Semarang

Mengetahui penerapan

kurikulum dalam
pembelajaran beserta
kendala yang dialami dalam
menerapkan kurikulum

tersebut.

Apakah kurikulum
tersebut sudah benar-benar
diterapkan dalam
pembelajaran kimia? Jika
belum,

Pak/Bu?

apa kendalanya

Mengetahui seberapa kelas
yag diampu oleh guru kimia
kelas XI MAN 2 Kota

Semarang

Kelas berapa saja yang

Bapak/Ibu ajar?

Mengetahui jumlah peserta

didik dalam satu kelas

Berapa jumlah rata-rata
peserta didik dalam satu

kelas yang Bapak/lbu ajar/

Mengetahui sumber belajar

yang digunakan dalam
proses pembelajaran  di
kelas.

Sumber belajar apa saja
yang Bapak/lbu gunakan
dalam proses

pembelajaran kimia?
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No

Kisi-kisi dan Tujuan

Pertanyaan

Mengetahui respon peserta

didik dalam proses
pembelajarna kimia yanag
digunakan untuk analisis

studi pendahuluan.

Bagaimana respon peserta

didik dalam prose

pembelajaran kimia?

Mengetahui seberapa sering

guru kimia melakukan
praktikum dalam proses
pembelajaran di  dalam

kelas.

Apakah dalam proses

pembelajaran  Bapak/Ibu
sering melakukan

praktikum?

media

yang
digunakan di kelas untuk

Mengetahui
pembelajaran
mengidentifikasi media
yang tepat untuk proses

pembelajaran kimia.

Media apa yang sering
Bapak/Ibu gunakan dalam
proses pembelajaran

kimia?

Mengetahui seberapa sering
guru mengkaitkan materi
kimia dengan kehidupan

sehari-hari.

Apakah Bapak/Ibu sering
mengkaitkan materi
dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik?
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No Kisi-Kkisi dan Tujuan Pertanyaan

10. | mengetahui  nilai  UTS | Apakah saya boleh minta
peserta didik dalam | daftar nama dan daftar
pembelajaran kimia yang | nilai UTS peserta didik
digunakan untuk analisis | kelas XI yang Bapak/Ibu
sampel. ajar?

11. | Mengetahui kapan materi | Apakah sudah diajarkan

asam basa akan diajarkan

kepada peserta didik

materi asam basa kepada
peserta didik? Jika belum,
sekiranya kapan ya materi
asam  basa  diajarkan
Bapak/Ibu kepada peserta

didik?
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Lamiran 23 Dokumentasi Penelitian

Pelaksanaan Praktikum

Pelaksanaan Presentasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Khulaidatu Syafiyah
Tempat & Tgl. : Gresik, 30 April 2002
Lahir

Alamat Rumah : Desa Sambogunung RT. 05B/RW. 02, Kec.
Dukun, Kab. Gresik Jawa Timur
No. Hp 1 083811717538
Email : Khulaida30@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Fomal:

1. RA YKUI Sambogunung (2005-2008)
2. MI YKUI Sambogunung (2008-2014)
3. Mts YKUI Sambogunung (2014-2017)
4. MA YKUI Maskumambang (2017-2020)
5. UIN Walisongo Semarang (2020-sekarang)
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